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Prawacana

Tahun 2021 merupakan tahun yang menantang bagi
seluruh industri dan pelaku usaha untuk memulihkan
kondisi ekonominya di tengah Pandemi Covid-19
yang masih berlangsung. Namun demikian,
PT Dosni Roha Indonesia Tbk (Perseroan) terus
berupaya untuk menumbuhkan bisnis, salah satunya
dengan melakukan transformasi bidang usaha dari
semula sebagai penyedia layanan taksi dan gas
menjadi suatu perusahaan holding yang memiliki
entitas anak dengan bidang usaha distribusi
yang lengkap, terintegrasi, serta memiliki jaringan
sinergi dan infrastruktur di seluruh Indonesia.

Dengan anak perusahaannya, yakni PT Dos Ni
Roha (DNR Distribution) serta entitas anak-anak
usahanya yang tengah giat melakukan inovasi dan
ekspansi bisnis ke arah digital, Perseroan optimis
dapat meningkatkan daya saing guna memberikan
layanan yang terbaik bagi masyarakat Indonesia.

Foreword
2021 is a challenging year for all industries and
business players to recover their economic condition
amidst the ongoing Covid-19 pandemic. However,
PT Dosni Roha Indonesia Tbk (the Company)
keeps striving to grow its business, one of which
is through transforming its business fields from
previously taxi service and gas supplier into
a holding company of subsidiary which provides end-
H to-end and integrated solution, as well as synergy
and infrastructure network throughout Indonesia.

Through its subsidiary, PT Dos Ni Roha
(DNR Distribution) and its subsidiary entities which
are very keen in innovation and business expansion
towards digital, the Company is optimistic to increase
its competitiveness in order to deliver the best service
for Indonesian society.
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INFORMASI PERSEROAN
COMPANY INFORMATION
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Pengurus Perseroan [
Company Management
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Company Secretary

Lembaga & Profesi Penunjang /
Supporting Institutions and
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Bursa Pencatatan Saham /
Stock Exchange Listing

Pendaftar Saham /
Share Registrar

Biro Administrasi Efek /
Securities Administration
Agency

Kantor Akuntan Publik /
Public Accounting Firm

Kantor Notaris |
Notary Office

PT Dosni Roha Indonesia Tbk. (dahulu PT Zebra Nusantara Tbk.)
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Kuningan Timur, Setiabudi, Jakarta Selatan 12950

Robert Pakpahan
Komisaris Utama dan Komisaris Independen /
President Commissioner and Independent Commissioner
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Komisaris / Commissioner
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Direktur Utama [ President Director
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Direktur / Director

Gary Judianto Tanoesoedibjo
Direktur [ Director

Robert Pakpahan  Anissa Prastiwi Supriyadi
Ketua [ Chairman  Anggota /[ Member Anggota / Member

David Widiantoro

PT Bursa Efek Indonesia, Gedung Bursa Efek Indonesia Tower |
Lt. LL, JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta Selatan 12190

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, Gedung Bursa Efek Jakarta
Tower I Lt. 5, JI. Jend. Sudirman, Kav. 52-53 Jakarta 12190

PT BSR Indonesia, Gedung Sindo Lt. 3, JI. Wahid Hasyim No. 38,
Menteng, Jakarta Pusat 10340

Kantor Akuntan Publik Suharli, Sugiharto & Rekan, UOB Plaza
Lt. 34, JI. MH Thamrin Kav. 8 - 10 Jakarta Pusat

Notaris Aulia Taufani, SH, Menara Sudirman Lt. 18 Lot ABD,
JI. Jendral Sudirman Kav. 80, Jakarta Selatan 12190
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IKHTISAR KEUANGAN
FINANCIAL PERFORMANCE

Laporan Posisi Keuangan [ Laporan Laba Rugi /
Balance Sheet Income Statement
Dalam Jutaan Rupiah In Million Rupiah Dalam Jutaan Rupiah In Million Rupiah
2021 2020 2019 2018 2017 2021 2020 2019 2018 2017
ASSET ASSETS Penjualan 3,497,365 14,697 15,703 17,663 15,874 Sales
Aset Lancar 2,608,944 1,221 976 1,080 1,359 Current Assets Laba Kotor 486,866 2519 3,519 2571 2,041 Gross Profit
Aset Tetap 468,216 3,581 3,440 3,528 3,678 Fixed Assets
Laba (Rugi) Usaha 141,486 (2,353) (249) (438) (2182) | Operating Income (Loss)
quneqt leak Lancar 96,813 0 0 0 0 Other Non—c:sr;i?;c . (R ) cobel
Y P?ch;]k ugl) sebelum 31,740 (2,355) (1,439) (851) 423 | Income (Loss) Before Tax
ﬁgﬁg;‘jﬁgn 0 1,885 1162 616 409 Deferred Tax Assets Laba (Rugi) Bersih Cumrent v
Tahun Berjalan e (1628) (994) (47) 376 Net Income (Loss)
Jumlah Asset 3,173,973 6,686 5,578 5,225 5,445 Total Assets ( ) ( )
Laba (Rugi Earning (Loss
LIABILITAS DAN LIABILITIES AND Per Saham L (]'90) (”6) (0‘55) (0'44) Per Share
EKUITAS EQUITY
Liabilitas Jangka 1735,974 14,884 12,419 1,406 1,378 Current Liabilities
Pendek
Liabilitas Seyvo 19,827 0 0 0 0 Long Term Lease
Jangka Panjang Liabilities
Liabilitas Imbalan e
. 43,190 2,426 2,244 1,666 1688 | Employee Benefit Liability
Pascakerja
Deferred Tax 6,129 0 0 0 0 Deferred Tax Liabilites
Liabilities
Jumlah Liabilitas 1,805,120 17,310 14,664 13,072 12,966 Total Liabilities

Jumlah Ekuitas

Total Equity
(Defisiensi Modal)

1,368,853  (10,624) (9,086) (7,847) (7,521) (Capital Deficiency)

Jumlah Liabilitas Total Liabilities and
dan Ekuitas 3,173,973 6,686 5,578 5,225 5,445 Ekuitas
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IKHTISAR KEUANGAN
FINANCIAL PERFORMANCE

Rasio-Rasio Penting /

Significant Ratios

Rasio Pertumbuhan

Penjualan
Laba (Rugi) Usaha
Laba (Rugi) Bersih

Jumlah Aset
Ekuitas
Rasio Usaha

Laba Kotor terhadap
Penjualan

Laba (Rugi) Usaha terhadap
Penjualan

Laba (Rugi) Usaha
terhadap Ekuitas

Laba (Rugi) Usaha terhadap
Jumlah Aset

Laba (Rugi) Bersih terhadap
Penjualan

Laba (Rugi) Bersih terhadap
Ekuitas

Laba (Rugi) Bersih terhadap
Jumlah Aset

Rasio Keuangan

Aset Lancar terhadap
Liabilitas Lancar

Jumlah Liabilitas terhadap
Ekuitas

Jumlah Liabilitas terhadap
Jumlah Aset

2021

23,696.1%

6,113.8%

1,705.4%

47,370.6%

12,985.0%

13.9%

4.0%

10.3%

4.5%

0.7%

1.9%

0.8%

150.3%

131.9%

56.9%

2020

-6.4%

-846.1%

-63.8%

19.9%

-16.9%

171%

-16.0%

22.1%

-35.2%

-M.1%

15.3%

-24.4%

8.2%

-162.9%

258.9%

2019

-M1%

43.2%

-1M1.3%

6.8%

-15.8%

22.4%

-1.6%

2.7%

-4.5%

-6.3%

10.9%

-17.8%

7.9%

-161.4%

262.9%

2018

1.3%

79.9%

-225.3%

-4.1%

-4.3%

14.6%

-2.5%

5.6%

-8.4%

-2.7%

6.0%

-9.0%

9.5%

-166.6%

250.2%

2017

-26.9%

-49.7%

-104.5%

-48.5%

5.9%

12.9%

-13.7%

29.0%

-40.1%

2.4%

-5.0%

6.9%

11.9%

-172.4%

238.1%

Growth Rates

Sales

Operating Income
(Loss)

Net Income
(Loss)

Total Assets

Equity
Business Ratios

Gross Profit
to Sales

Income (Loss)
from Sales

Income (Loss) from
Operations to Equity

Income (Loss) from
Operations to Total
Assets

Net Income (Loss)
to Sales

Net Income (Loss)
to Equity

Net Income (Loss)
to Total Assets

Financial Ratios

Current Assets to
Current Liabilities

Total Liabilities
to Equity

Total Liabilities to
Total Assets
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Tahun Lq%‘lgﬁgi) B:?:gﬁl ‘;‘;r:;?: ‘IIDT\::::Z: Kebijakan Dividen / Dividend Policy
saham
vear | Netincome | SRS poitook | pretal | Tunai[ | saham | o (58T )
Share Date of Payment

1996 3,025,114,538 189.75 15,942,675 | 478,280,250*  Rp30,- 14:1 14-02-1997
3,025,114,538 86.04 35,159,908 703198160  Rp20,- - 26-08-1997

1997 1,373,472,461 39.04 35,159,908 = 175,799,540 Rp5,- 25:1 28-08-1998

1998 (5,971,818572) = (148.90) 40,082,498 - - - -

1999 | (9,831,066,337) (245.30) 40,082,498 - - - -

2000 7,261,466,961 181.00 40,082,498 - - - -

2001 2,843,172,840 7.23 425,656,702 - - - -

2002 1207,882,152 2.84 425,656,702 - - - -

2003 1,245,500,142 2.93 425,656,702 - - - -

2004  1,397,937,085 2.49 561,672,200 - - - -

2005 843,358,068 1.29 655,666,202 - - - -

2006 = (9,423,419,875) (1437) @ 655,666,202 - - - -

2007  (8,275,571,759) (12.62) | 655,666,202 - - - -

2008 @ (7,060,60,800) (10.77) 655,666,202 - - - -

2009 @ (7,658,946,331)  (11.68) | 655,666,202 - - - -

2010  (9,423,392,525) @ (1437) @ 655,666,202 - - - -

201 (9,334,154,533)  (14.24) | 655,666,202 - - - -

2012  (8,699,679217) (13.27) 655,666,202 - - - -

2013  (10,371,552,267)  (15.82) = 655,666,202 - - - -

2014  (9,558,675,929) (n.16) 856,133,009 - - - -

2015 @ (8,351,373,538) (9.75) 856,133,009 - - - -

2016  (12,641,565,482) | (1477) = 856,133,009 - - - -

2017 375,515,650 0.44 856,133,009 - - - -

2018 (470,555,320) (0.55) 856,133,009 - - - -

2019 (994,291,194) (118) 856,133,009 - - - -

2020  (1,633,580,321) (1.90) 856,133,009 - - - -

2021  29,029,879,858 1874  1,548,957,071 - - - -
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IKHTISAR KEUANGAN

FINANCIAL PERFORMANCE

Analisa Kinerja Keuangan

Analisa kinerja keuangan atas
laporan keuangan konsolidasi
PT Zebra Nusantara Tbk. yang
berakhir pada tahun 2021.
Penjualan

Pada tahun 2021, penjualan konsolidasi
mengalami kenaikan sebesar Rp3.482,7
miliar (23.696,1%) dari sebesar Rp14,7 miliar di
tahun 2020 menjadi Rp3.497,4 miliar di tahun
2021. Kenaikan penjualan ini dikarenakan
adanya konsolidasi PT Dos Ni Roha.

Beban Pokok Penjualan

Beban Pokok Penjualan mengalami kenaikan
sebesar Rp2.998,32 miliar (24.620,9%)
dari Rp12,18 miliar di tahun 2020 menjadi
Rp3.010,60 miliar di tahun 2021. Hal
ini disebabkan adanya konsolidasi
PT Dos Ni Roha.

Beban Usaha

Beban usaha  mengalami  kenaikan
sebesar Rp340,51 miliar (6.989,2%) dari
Rp4,87 miliar di tahun 2020 menjadi sebesar
Rp345,38 miliar di tahun 2021. Hal
ini disebabkan adanya konsolidasi
PT Dos Ni Roha.

Laba Bersih
Pada tahun 2021 Perseroan mengalami
kenaikan laba bersih sebesar

Rp27,77 miliar (1.705,4%) dari rugi sebesar
Rp1,63 miliar di tahun 2020 menjadi laba
sebesar Rp26,14 miliar di tahun 2021.

Arus Kas

Pada tahun 2021 arus kas dari aktivitas operasi
negatif sebesar Rp363,78 miliar sedangkan
pada tahun 2020 positif sebesar Rp0,59 miliar.

Financial Performance Analysis

Financial performance analysis on the
consolidated financial statements of
PT Zebra Nusantara Tbk. which ends in 2021.

Sales

In 2021, the consolidated sales increased by
Rp3,482.7 billion (23,696.1%) from Rp14.7 billion
in 2020 to Rp3,497.4 billion in 2021. Theincrease
in sales was due to the consolidation of
PT Dos Ni Roha.

Cost of Sales

Cost of sales increased by Rp2,998.32 billion
(24,620.9%) from Rpl2.18 billion in 2020 to
Rp3,010.50 billion in 2021. This was due to the
consolidation of PT Dos Ni Roha.

Operating Expenses

Operating expenses  experienced an
increased by Rp340.51 billion (6,989.2%) from
Rp4.87 billion in 2020 to Rp345.38 billion in
2021. This was due to the consolidation of
PT Dos Ni Roha.

Netincome

In 2021, the Company experienced an increase
in netincome of Rp27.77 billion (1,705.4%) from
a loss of Rpl.63 billion in 2020 to a profit of
Rp26.14 billion in 2021.

Cash Flow

On 2021, the cash flow amount from negative
operational activities was Rp363.78 billion,
while in 2021 turned positive at the amount of
Rp0.59 billion.
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Likuiditas dan Solvabilitas

Padatahun 2021, jumlah asetlancar Perseroan
sebesar Rp2.608,94 miliar sedangkan
liabilitas lancar sebesar Rpl.735,97 miliar,
sehingga rasio likuiditas Perseroan adalah
sebesar 150,3%. Pada tahun 2021, jumlah
aset Perseroan sebesar Rp3.173,97 miliar dan
jumlah liabilitas sebesar Rpl1.805,12 miliar
sehingga rasio Solvabilitas Perseroan sebesar
175,8%.

Kebijakan Dividen

Semenjak tahun 1998 sampai dengan tahun
buku 2021, Perseroan tidak membagikan
dividen, hal ini karena kondisi keuangan
perusahaan yang belum memungkinkan
untuk membagikan dividen hingga saat ini.

Liquidity and Solvency

In 2021, the total current assets of the Company
are Rp2,608.94 billion while the current liability
is Rp1,735.97 billion, so that the Company’s
liquidity ratio is 150.3%. In 202], the total assets
of the Company are Rp3,173.97 billion and
total liabilities of Rp1,805.12 billion so that the
Company’s Solvency ratio is 175.8%.

Dividend Policy

Since 1998 wuntil 2021 financial year, the
Company has not distributed dividends, this
is because the Company’s financial condition
has not made it possible to distribute dividends
to date.




Kronologi Pencatatan Saham /
Stock Listing Chronology

I K H TI SA R DATA SA H A M Jenis Pencatatan / Type of Listing J::;ﬂgt/ Tuggg:l /
STOC K DATA H I G H LI G H T S Saham Perdana / Initial Shares @ Rp1.500,~ 850.080 01-08-1991
E Pencatatan Saham Pendiri / Listing of Founding Shares 3.548.500 01-08-1991

Pencatatan Sebagian [ Partial Recording 2.916.600 01-08-1991

Saham Dividen [ Dividend Shares 3.312.550 26-10-1992

Saham Dividen [ Dividend Shares 5.314.225 23-08-1994

Saham Dividen [ Dividend Shares 1.637.279 17-02-1997

Pemecahan Saham (1:2) / Stock Split (1:2) 17.579.954 01-04-1997

Saham Bonus / Bonus Stock 4.922.590 31-08-1998

Penambahan Saham [ Stock Addition (2:27 @ Rp100,-) 385.574.204 19-03-2001

Waran | yang di Konversi / Warrant 1 Converted 9.500 24-10-2003

Penambahan Saham Tanpa HMETD / Shares Addition without Rights 230.000.000 16-07-2004

fg)nRo;)rE%qhan Saham Tanpa HMETD / Stocks Addition without Rights 200.466.807 14-11-2014

G Teraase it ror e o @ hE10G.. 1854573254 | 31-08-202)

Komposisi Kepemilikan Saham /
Share Ownership Composition

Kepemilikan Saham Perseroan di atas 5% /
The Company’s Share Ownership above 5%

Nama I Name Jumlah [ Amount  Presentase [ Percentage
PT Trinity Healthcare 1.586.992.492 63,21%
B. Rudijanto Tanoesoedibjo 137.230.000 5,47%
PT Maybank Sekuritas Indonesia 353.297.700 14,07%
Masyarakat / Public 433.186.071 17,25%
Total Saham [ Total Shares 2.510.706.263 100,00 %
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IKHTISAR DATA SAHAM
STOCK DATA HIGHLIGHTS

Kepemilikan Pemegang Saham Pengendali /
Ownership of Controling Shareholders

Nama [ Name

Jumlah Kepemilikan [
Total Ownership

Presentase Kepemilikan /
Ownership Percentage

PT Trinity Healthcare

1.586.992.492

63,21%

Kepemilikan Saham oleh Direksi dan Komisaris [
Share Ownership by Directors and Commissioners

Informasi Harga Saham /
Share Price Information

Jumlah saham Perseroan yang tercatat per
31 Desember 2021 di Bursa Efek Indonesiaq,
sebanyak 2.510.706.263 saham, terbagi
menjadi 40.082.498 saham seri A dengan
nominal Rp500,- dan 2.470.623.765 saham
seri B dengan nilai nominal Rpl100 per
saham, dengan total 3.403 pemegang
saham.

Volume saham yang diperdagangkan di

The total number of the Company’s
shares listed as of December 31, 2021
on the Indonesia Stock Exchange,
were 2,510,706,263 shares, divided into
40,082,498 series A shares with a nominal
value Rp500, - and 2,470,623,765 series B
shares with a nominal value of Rp100 per
share, with total 3.403 shareholders.

The volume of shares traded on the regular

. pasar reguler selama tahun 2021 berjumlah market during 2021 amounted to 11,486,000
Kepemilikan | Percentage 11.486.000 saham dengan harga berkisar shares with prices ranging from Rp374 to
No Nama / Name Jabatan / Position antara Rp374 hingga Rpl.300 per saham Rp1,300 per share and closed at Rp830 per
Jumlah [ Total Persetase / dan ditutup di harga Rp830 per saham share
Percentage P garp P ’ ’
Komisaris Utama & Berikut fluktuasi harga saham Perseroan Following are the fluctuations in the
1 Robert Pakpahan Eom_lgonts(lsndepgno!en/ 0 0 di Bursa Efek Indonesia, dengan angka Company’s share .price on the.lndqnesiq
resident Commissioner. perbandingan (2020: 2021): Stock Exchange, with comparative figures
& Independent Commissioner (2020: 2021):
2 | Juliati Hadi Komisaris | Commissioner 38.100 0
3  Dwi Priyatno Komisaris / Commissioner 0 0 Tahun/  Periode / Tertinggi / Terendah [ Penutupan / Volume (Ribuan) /
Year Period | The Highest (Rp) TheLowest (Rp) Closing (Rp) | Volume (Thousand)
4 | B.Rudijanto Tanoesoedibo | Direktur Utama / 137.230.000 5,47% l 102 50 65 54.061
President Director
Il 59 50 51 1.662
i i 2020
5 | Paulus Direktur [ Director 0 0 " 55 50 50 464
6  Gary Judianto Tanoesoedibjo | Direktur / Director 0 0 v 158 °0 1o 26.383
Tahun / Periode [ Tertinggi / Terendah / Penutupan / Volume (Ribuan) /
Year Period | The Highest (Rp) TheLowest (Rp) Closing (Rp) | Volume (Thousand)
I 458 374 406 7.727.000
Il 1300 1165 1270 1.037.000
2021
1l 1005 910 965 617.000
\Y 845 800 830 2.105.000
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STRUKTUR PEMEGANG SAHAM DAN ENTITAS ANAK
STRUCTURE OF SHAREHOLDERS AND SUBSIDIARIES

PT Dosni Roha Indonesia Tbk. (d/h PT Zebra Nusantara Tbk.)

96%
PT Surabaya
Artautama Bersama

75%
PT Infiniti Sentra Data

99%
PT Dos Ni Roha

99% 99,96%
PT Dosni Roha PT Bisnis
Logistik Integrasi Global

99%
PT Zebra Energi

99% 75%
PT Multi PT Storesend Elogistics
Transportasi Global Indonesia
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VISI MISI DAN NILAI NILAI PERUSAHAAN
VISION, MISSION AND VALUES OF THE COMPANY

ol |

L4

Visi & Misi / Vision & Mission

Mengelola dan mengembangkan bisnis  Managing and developing the Company'’s
Perseroan secara profesional guna business in a professional manner to
menjamin  keberlangsungan usaha ensure the continuity of the Company’s
Perseroan; business;

Meningkatkan nilai perusahaan melalui  Increase  corporate  value  through
kreatifitas, inovasi dan pengembangan  creativity, innovation and development
kompetensi SDM dengan tetap menjaga of HR competencies while maintaining

dan memperhatikan kelestarian and paying attention to environmental
lingkungan, dan inklusivitas usaha sustainability, and the inclusiveness of
Perseroan; the Company’s business;

Memberikan azas manfaat bagi semua  Providing the principle of benefit for
pihak yang terlibat (stakeholders), «all parties involved (stakeholders), by
dengan menerapkan prinsip-prinsip  applying the principles of good corporate
tata kelola perusahaan yang baik. governance.

Nilai / Values

Melayani sepenuh hati, dengan falsafah “jujur, disiplin dan sopan santun.”
Memberikan rasa puas dan menjunjung tinggi integritas.

Dengan DNR Indonesia konsumen aman, dengan DNR Indonesia semua
nyaman.

Serve wholeheartedly, with the philosophy of “honesty, discipline and courtesy.”
Provide a sense of satisfaction and uphold integrity.

With DNR Indonesia consumers are safe and all comfortable.



SEKILAS PERSEROAN

COMPANY OVERVIEW

Setelah pelaksanaan Penambahan Modal
dengan Memberikan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu (PMHMETD), Perseroan
resmi memiliki Entitas Anak yang baru yaitu
PT Dos Ni Roha (DNR). Adapun DNR adalah
perusahaan lokal yang bergerak di bidang
distribusi farmasi dan alat kesehatan. Melalui
DNR, Perseroan akan memfokuskan diri untuk
mengembangkan konsep bisnis integrated
end-to-end supply chain.

Kombinasi dari DNR dan dfiliasinya yaitu
PT Storesend Elogistics Indonesia
(ss1), PT Bisnis Integrasi Global (BIG),
PT Dosni Roha Logistik (DNRL), dan
PT  Multi Transportasi Global (MTG)
menjadikan DNR Grup sebagai penyedia
solusi rantai pasok yang terintegrasi pertama
dan satu-satunya di Indonesia. Sebagai
penyedia layanan yang terkonsolidasi, DNR
terdiri dari layanan logistik dari hulu ke hilir
yang melayani penjualan ritel secara offline
dan online untuk semua kategori produk, yang
didukung dengan solusi teknologi informasi
dari DNR. DNR menyediakan semua layanan
yang terintegrasi dan tidak terputus untuk
semua pelanggannya.

Selanjutnya pengembangan berkelanjutan
terkait sistem logistik dan distribusi
akan bersinergi dengan pengembangan
infrastruktur nasional yang menjadikan
Perseroan akan berkembang lebih pesat
dan menjadi bagian dari upaya pemerintah
untuk pemerataan distribusi barang secara
nasional.

Atas alasan tersebut, Perseroan berhasil
tumbuh dan membukukan peningkatan laba
bersih sebesar 1.705,4% dari rugi bersih di
tahun 2020.

After the commencement of the
Capital Addition with Preemptive Rights
(PMHMETD), the Company legally owns
new Subsidiary namely PT Dos Ni Roha
(DNR). DNR is a local company which
distributes pharmaceutical and medical
equipment. Alongside DNR, the Company
shall focus its business to develop business
concept of integrated end-to-end supply
chain.

The combination of DNR and its affiliations
such as PT Storesend Elogistics Indonesia
(ss1), PT Bisnis Integrasi Global (BIG),
PT Dosni Roha Logistik (DNRL), and
PT Multi Transportasi Global (MTG) shall
make DNR Group to be the first and
only integrated supply chain provider in
Indonesia. As the consolidated provider,
DNR is consisted of logistic service from
upstream to downstream which provides
offine and online retail sales for all
product categories, and supported with
information technology from DNR. DNR
offers the integrated and unending service
for all of its customers.

Furthermore the sustainable development
in distribution and logistic system shall be
adjacent with the national infrastructure
development which will make the
Company grows rapidly and be a part of
the government’s effort of national evenly
goods distribution.

On that note, the Company managed
to grow and recorded an increase of net
income of 1,705.4% from the net loss in
2020.
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Robert Pakpahan

Komisaris Utama & Independen
President & Independent Commissioner

LAPORAN KOMISARIS UTAMA
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Pemegang Saham dan Pemangku
Kepentingan yang Terhormat,

Tahun 2021 merupakan tahun yang penuh
tantangan bagi semua industri, karena
setiap perusahaan berusaha untuk
memulihkan keadaan ekonominya. Bersama
ini Dewan Komisaris menyampaikan
laporan pelaksanaan tugas pengawasan
dan pemberian nasihat kepada Direksi
sepanjang tahun 2021. Laporan ini merupakan
bentuk pertanggungjawaban kami dalam
menjalankan fungsi pengawasan.

Tugas dan tanggung jowab Dewan Komisaris
telah dilaksanakan sesuai dengan Anggaran
Dasar Perseroan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Dewan Komisaris
telah memastikan bahwa seluruh kegiatan
operasional Perseroan sepanjang tahun
2021 telah dikelola secara profesional, sesuai
dengan kepentingan pemegang saham dan
pemangku kepentingan lainnya.

Penilaian terhadap Kinerja Direksi

Secara umum, Dewan Komisaris menilai
bahwa kinerja Direksi di tahun 2021 sudah
baik. Walaupun di tahun 2021 pandemi masih
berlanjut dan cukup memberikan pengaruh
yang cukup signifikan pada kinerja Perseroan,
namun kami menilai bahwa Direksi mampu
melihat peluang bisnis untuk meningkatkan
pendapatan Perseroan, sehingga di akhir
tahun 2021 Perseroan bisa mencatatkan
peningkatan laba bersih sebesar 1.705,4% dari
rugi bersih di tahun 2020.

Pandangan atas Penerapan Tata Kelola
Perusahaan yang Baik (Good Corporate
Governance)

Dewan Komisaris senantiasa mengevaluasi
perkembangan praktik penerapan Good
Corporate Governance (GCG) di Perseroan.
Dewan Komisaris berpendapat bahwa GCG di
tahun 2021 telah berjalan dengan baik.

Perubahan Komposisi Dewan Komisaris
Mewakili seluruh anggota Dewan Komisaris,
kami ingin menyampaikan ucapan terima
kasih kepada para pemegang saham dan
pemangku kepentingan atas kepercayaan
yang diberikan kepada Dewan Komisaris.

PT Dosni Roha Indonesia Tbk. Annual Report | Laporan Tahunan 2021 [EENENEEEED

Dear Our Respected Shareholders and
Stakeholders,

The year 2021 is a year full of challenges for
all industries, since every company is trying
to recover its economic situation. The Board
of Commissioners hereby submits a report
on the implementation of supervisory duties
and providing advice to the Board of Directors
throughout 2021. This report from the Board of
Commissioners is the form of our responsibility
in carrying out our supervisory function.

The duties and responsibilities of the Board
of Commissioners have been carried out
in accordance with the Company’s Articles
of Association and the prevailing laws and
regulations. The Board of Commissioners has
ensured that all of the Company’s operational
activities throughout 2021 have been managed
professionally, in accordance with the interest
of shareholders and other stakeholders.

Assessment of the Performance of the Board
of Directors

In general, the Board of Commissioners
considers that the performance of the Board
of Directors in 2021 has been well. Even though
in 2021 the pandemic is still significantly
affecting the Company’s performance, but we
consider that the Board of Directors was able
to seek business opportunities to increase the
Company’s revenue, so that as the end of 2021,
the Company managed to record an increase
of 1,705.4% from net loss in 2020.

Views on the Implementation of Good
Corporate Governance

The Board of Commissioners constantly
evaluates the development of the practice of
implementing Good Corporate Governance
(6CG) in the Company. The Board of
Commissioners is of the point that GCG in 2021
has been done well.

Changes in the Composition of the Board of
Commissioners

On behalf of the members of the Board of
Commissioners, we would like to express
our gratitude to the shareholders and
stakeholders for the trust given to the Board of
Commissioners.
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Sebagai  hasil dari  pengambilalihan
Perseroan, susunan Dewan Komisaris diubah
secara keseluruhan sehingga menjadi:
Robert Pakpahan selaku Komisaris Utama
dan Independen; Dwi Priyatno dan Juliati
Hadi selaku Komisaris.

Perseroan berharap susunan Dewan Komisaris
yang baru ini dapat membawa Perseroan ke
masa depan yang lebih baik.

Rapat Dewan Komisaris

Dewan Komisaris melaksanakan fungsi
pengawasan dan konsultasi melalui rapat
Dewan Komisaris. Dewan Komisaris berusaha
untuk melaksanakan rapat internal rutin,
begitu juga dengan rapat bersama Direksi.

Dalam Rapat Internal Dewan Komisaris,
Dewan Komisaris membahas isu-isu penting
Perseroan yang memerlukan pertimbangan
dan/atau persetujuan Dewan Komisaris.
Selanjutnya dalam setiap Rapat Bersama
Direksi, Dewan Komisaris kerap berusaha
untuk memberikan tanggapan dan
rekomendasi kepada Direksi dengan tetap
memperhatikan tugas dan wewenang Dewan
Komisaris.

Kinerja Komite di Bawah Dewan Komisaris
Dengan ini Dewan Komisaris menyampaikan
penghargaan kepada komite-komite yang
telah membantu Dewan Komisaris dalam
melaksanakan  tugas pengawasannya.
Adapun komite yang dimaksud adalah Komite
Audit dan Komite Nominasi dan Remunerasi.

Sejak efektifnya pengambilalihan Perseroan
oleh pengendali baru, Dewan Komisaris telah
mencoba untuk menghidupkan kembali
kinerja Komite Audit dan Komite Nominasi
dan Remunerasi.

Dewan Komisaris juga telah berusaha untuk
menjaga agar kedua komite ini dapat terus
melaksanakan tugasnya sesuai dengan yang
diamanatkan oleh peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

As the follow up of the Company’s acquisition,
the Board of Commissioners has been
changed into: Robert Pakpahan as President
and Independent Commissioner; Dwi Priyatno
and Juliati Hadi as Commissioner.

The Company expects that the new
composition of the Board of Commissioners
shall bring the Company to a better future.

Board of Commissioners Meeting

The Board of Commissioners perform
its supervisory and consulting functions
by conducting meeting of Board of
Commissioners. The Board of Commissioners
strived to conduct internal meeting routinely,
as well as the joint meeting with the Board of
Directors.

In  the Internal Meeting of Board of
Commissioners, we discussed important
issues faced by the Company which requires
the consideration and/or approval of the
Board of Commissioners. Furthermore, in
every Joint Meeting with Board of Directors,
the Board of Commissioners tried to provide
feedback and recommendation to the Board
of Directors with compliance to the duties and
authorities of the Board of Commissioners.

Performance of Committees Under the Board
of Commissioners

The Board of Commissioners hereby express its
appreciation to the committees who assisted
the Board of Commissioners in performing its
supervisory duties. The committees mentioned
are Audit Committee and Nomination and
Remuneration Committee.

Ever since the Company’s acquisition became
effective, the Board of Commissioners have
performits best effort to relive the performance
of the Audit Committee and Nomination and
Remuneration Committee.

The Board of Commissioners have also tried
to maintain that these two committees keep
conducting its duties as stipulated in the
prevailing laws and regulations.
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Pandangan atas Prospek Usaha Perseroan
Tahun 2021 adalah tahun pemulihan ekonomi.
Pembatasan aktivitas masyarakat mulai
berkurang sehingga masyarakat sudah
mulai untuk bersosialisasi, berusaha, dan lain
sebagainya.

Penjualan gas Perseroan  mengalami
penurun tajam dibanding tahun-tahun
sebelumnya. Konsumsi gas dari sisi industri
tergerus karena banyak industri yang tidak
berproduksi dalam beberapa bulan. Namun
demikian perusahaan tetap harus bertahan,
melakukan strategi dan upaya agar bisa
menjaga stabilitas keuangan perusahaan.

Patut disyukuri bahwa salah satu bidang
usahaEntitas Anak Perseroan adalahdistribusi
farmasi dan alat kesehatan sehingga
masuk ke dalam kategori bisnis kritikal. Oleh
karenanya Perseroan tetap menjalankan
kegiatan operasional, khususnya offline,
dengan efektif dan dengan mengedepankan
penerapan protokol kesehatan Covid-19.

Penutup

Atas nama Dewan Komisaris tak lupa kami
menyampaikan ucapan terima kasih dan
penghargaan kami kepada Direksi yang telah
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
secarad baik serta telah mengambil langkah-
langkah tepat mempertahankan profitabilitas
sehingga kontinuitas pasar tetap terjaga
dengan baik, termasuk hubungan dengan
para pelaku bisnis Perseroan. Harapan ke
depan semoga di tahun mendatang kondisi
Perseroan secara menyeluruh menjadi
lebih baik lagi, efektif dan efisien serta tetap
menerapkan tata kelola perusahaan yang
baik.

Overview of Business Prospects of the
Company

In 2021 is the year of economic recovery.
The limitation of community activities are
loosening up hence the community are
starting to socialize, resume their business,
and so on.

The Company’'s gas sales experienced d
shaRpdecline compared to previous years.
Gas consumption from the industrial side has
been eroded due to many industries have not
produced in a few months. However, for this
the company still has to survive, carry out
strategies and efforts in order to maintain the
company’s financial stability.

It is thankful that one of business activities
of the Subsidiaries is pharmaceutical and
medical equipment distribution so it was
considered as critical business category.
Hence, the Company was able to carry out
operational activities, especially offline,
effectively and prioritizing the implementation
of the Covid-19 health protocol.

Closing

On behalf of the Commissioners, we do
not forget to express our gratitude and
appreciation to the Directors who have carried
out their duties and responsibilities well
and have taken the right steps to maintain
profitability so that market continuity is well
maintained, including the relationship with the
business actors of the Company. Hopefully in
the future, we hope that in the coming years
the overall condition of the Company will be
even better, more effective and efficient and
will continue to implement good corporate
governance.

Atas nama Dewan Komisaris
On Behalf of the Board of the Commissioners

Robert Pakpahan
Komisaris Utama & Independen
President & Independent Commissioner
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Pemegang Saham dan
Kepentingan yang Terhormat,

Pemangku

Pertama-tama perkenankanlah kami
menyampaikan rasa puji  syukur yang
mendalam kepada Tuhan Yang Maha Esa
karena atas berkat dan rahmatNya kita
semua telah berhasil menyelesaikan dan
melewati tahun 2021. Tahun 2021 merupakan
tahun pemulihan ekonomi bagi para pelaku
usaha.

Direksi dalam tahun 2021 telah menyelesaikan

laporan kegiatan operasional Perseroan.
Direksi telah melaksanakan tugas dan
kewenangannya dalam memimpin

Perseroan, sesuai dengan Anggaran Dasar
dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Selanjutnya, Direksi juga telah menjaga
koordinasi yang baik dengan unsur-unsur
pendukung Tata Kelola Perusahaan yang Baik
(Good Corporate Governance/GCG) dengan
Dewan Komisaris, Sekretaris Perusahaan, dan
Komite-komite, untuk tetap dapat menjaga
keberlangsungan Perseroan sebagaimana
yang diamanatkan dalam peraturan yang
terkait.

Direksitelahberusahadenganmaksimaluntuk
tetap menjalankan usaha dengan efektif dan
efisien mengingat proses pemulihan ekonomi
yang sedang dihadapi seluruh pelaku usaha
di Indonesia. Pada akhir tahun ini, Perseroan
mencatatkan kenaikan laba bersih sebesar
1.705,4% dibandingkan dengan rugi bersih
tahun 2020.

Direksi melaksanakan fungsi operasional
dan tugas perwakilan lainnya melalui rapat
dan [atau keputusan rapat Direksi. Direksi
berusaha untuk melaksanakan rapat internal
rutin, begitu juga dengan rapat bersama
Dewan Komisaris.

Direksi
dan

Direksi,
operasional

Dalom Rapat Internal
membahas isu-isu
keseharian Perseroan.

Dear Our Respected Shareholders and
Stakeholders,

First, please allow us to express our deep
gratitude to God Almighty because for His
grace and blessings we have all successfully
completed and passed 2021. Year of 2021 was
the year of economic recovery for the business
owners.

Company Achievements

The Board of Directors in 2021 has completed a
report on the Company’s operational activities.
The Board of Directors have executed their
duties and authorities in leading the Company,
in accordance with the Article of Association
and the prevailing laws and regulation.

Moreover, the Board of Directors have
maintained a good coordination with the
supporting elements of Good Corporate
Governance (GCG) with the Board of
Commissioners, Corporate Secretary, and
Committees, to keep the sustainability of the
Company, as have been stipulated by the
related regulations.

The Board of Directors have shown their effort
to maintain the business effectively and
efficiently, considering the economic recovery
process which are faced by all of the business
owners in Indonesia. By the end of this year, the
Company recorded an increase in net profit of
1,705.4% compared from the net loss in 2020.

Board of Directors’ Meeting

The Board of Directors perform its operational
and any other representative functions by
conducting meeting and/or circular meeting
resolution of Board of Directors. The Board of
Directors strived to conduct internal meeting
routinely, as well as the joint meeting with the
Board of Commissioners.

In the Internal Meeting of Board of Directors,
we discussed daily and operational issues of
the Company.

PT Dosni Roha Indonesia Tbk. Annual Report
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Selanjutnya dalam setiap Rapat Bersama
Dewan Komisaris, Direksi kerap berusaha
untukmemberikanlaporandanpembaharuan
atas isu-isu penting kepada Dewan Komisaris
dengan tetap memperhatikan tugas dan
wewenang Direksi dan Dewan Komisaris.

Wajah Baru Perseroan

Tahun 2021 merupakan lembaran baru
bagi PT Dosni Roha Indonesia Tbk. (dahulu
PT Zebra Nusantara Tbk) dari semula
penyedia layanan taksi dan gas kemudian
mengubah bidang usahanya menjadi suatu
perusahaan holding yang memiliki entitas
anak dengan bidang usaha distribusi yang
lengkap, terintegrasi, dan memiliki jaringan
di seluruh Indonesia. Sebagaimana yang
Perseroan utarakan di berbagai kesempatan,
PT Dosni Roha Indonesia Tbk., telah seluruhnya
bertransformasi menjadi perusahaan holding
yang memiliki entitas anak dengan bidang
usaha yang menyediakan layanan distribusi
dan logistik secara menyeluruh kepada
masyarakat Indonesia.

Kini, PT Dosni Roha Indonesia Tbk telah
bertransformasi seluruhnya menjadi
perusahaan holding yang memiliki entitas
anak dengan bidang usaha yang berfokus
di bisnis distribusi dan logistik. Dengan
anak perusahaan PT Dos Ni Roha (DNR
Distribution), Perseroan terus berkomitmen
untuk memberikan layanan yang terbaik bagi
seluruh masyarakat Indonesia. Dengan 47
fasilitas gudang , 7 gudang 4pPL (Fourth-Party
Logistics),51subdistribusiyangtersebardi463
kabupaten/kota di wilayah Indonesia, yang
mencakup lebih dari 100.000 outlet di seluruh
Indonesia, sehingga Perseroan optimis dapat
bersaing guna memberikan layanan yang
terbaik bagi masyarakat Indonesia.

Dari segi fundamental Perseroan, dengan
adanya transformasi dan masuknya DNR
Distribution sebagai salah satu dfiliasi,
Perseroan telah mencatatkan pertumbuhan
aset menjadi Rp3.173,97 miliar (kenaikan
aset) dari sebesar Rp6,69 miliar pada tahun
sebelumnya. Aset tersebut menjadi sarana
bagi Perseroan untuk terus beroperasi dan
bertumbuh.

Furthermore in every Joint Meeting with Board
of Commissioners, the Board of Directors tried
to provide report and update on important
issues to the Board of Commissioners with
compliance to the duties and authorities
both the Board Directors and the Board of
Commissioners.

The Company’s New Face

The year 2021 is a new page for PT
Dosni Roha Indonesia Tbk (formerly
PT Zebra Nusantara Tbk) from the previously
the taxi and gas service provider then
changed its business field into a holding
company having subsidiaries with complete
distribution business, integrated, and has
a network throughout Indonesia. As stated
by the Company on various occasions, PT
Dosni Roha Indonesia Tbk., has been entirely
transformed into a holding company having
subsidiaries with business fields that provide
comprehensive distribution and logistics
services to the people of Indonesia.

Now, PT Dosni Roha Indonesia Tbk has
transformed entirely into a holding company
having subsidiaries with business fields
focused on distribution and logistics business.
With a subsidiary of PT Dos Ni Roha (“DNR
Distribution”), the Company continues to be
committed to providing the best service for
all Indonesian people. With 47 integrated
warehouse, 7 4PL warehouses facilities, and
51 integrated sub distributors positioned in
463 district cities in Indonesia, which covers
more than 100,000 outlets nationwide, we are
optimistic that we can compete to provide t he
best service for the people of Indonesia.

From the aspect of Company’s fundamentals,
with the transformation and entry of DNR
Distribution as one of the affiliates, the
Company has recorded asset growth to
Rp3,173.97 billion (increase in assets) from
Rp6.69 billionin the previous year. These assets
are a means for the Company to continue to
operate and grow.
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Di lini bisnis layanan distribusi, Perseroan telah
menijalin kerja sama baru dengan beberapa
prinsipal baru di antaranya Sidomuncul,
Youvit, Ascensia, Lock n Lock, Lasegar, dan
Indofarma. Kerja sama tersebut memperkuat
lini bisnis Perseroan di lini bisnis distribusi.

Selain itu kerja sama strategis juga telah
Perseroan jalani dengan berbagai mitra bisnis
utamanya untuk lebih memberikan layanan
yang terbaik bagi masyarakat Indonesia.

Dilini bisnis layanan logistik, Perseroan melalui
entitas anak yaitu PT Dosni Roha Logistik telah
berpartisipasi dalam proyek-proyek berskala
nasional. Kami selalu mengedepankan
kualitas pelaksanaan layanan yang baik
dalam memberikan layanan logistik kepada
masyarakat Indonesia.

Perubahan Komposisi Anggota Direksi
Mewakili seluruh anggota Direksi, kami ingin
menyampaikan ucapan terima kasih kepada
para pemegang saham dan pemangku
kepentingan atas  kepercayaan  yang
diberikan kepada Direksi.

Sebagai  hasil dari  pengambilalihan
Perseroan, susunan Direksi diubah secara
keseluruhan sehingga menjadi: B. Rudijanto
Tanoesoedibjo selaku Direktur Utama; Paulus
dan Gary Judianto Tanoesoedibjo selaku
Direktur.

Perseroan berharap susunan Direksi yang
baru ini dapat membawa Perseroan ke masa
depan yang lebih baik.
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In the distribution services business line, the
Company has established new cooperation
with several new principals including
Sidomuncul, Youvit, Ascensia, Lock n Lock,
Lasegar, dan Indofarma. The cooperation
strengthens the Company’s business line in
the distribution business line.

In addition, strategic cooperation has also
been carried out by the Company with various
main business partners to better provide the
best service for the people of Indonesia.

In the logistics services business line, the
Company through its subsidiary namely
PT Dosni Roha Logistik has participated in
national-scale projects. We always prioritize
the quality of good service implementation
in providing logistics services to the people of
Indonesia.

Changes in the Composition of the Board of
Directors

On behalf of the members of the Board of
Directors, we would like to express our gratitude
to the shareholders and stakeholders for the
trust given to the Board of Directors.

As the follow up of the Company’s acquisition,
the Board of Directors has been changed
into: B. Rudijanto Tanoesoedibjo as the
President Director; Paulus and Gary Judianto
Tanoesoedibjo as the Directors.

The Company expects that the new
composition of the Board of Directors shall
bring the Company to a better future.



PRESIDENT DIRECTOR REPORT

Akhir kata, kami atas nama Direksi
menyampaikan ucapan terima kasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya
kepada para pemegang saham, karyawan,
pelanggan serta semua pihak yang telah
berkontribusi dengan  bekerja  keras,
mendedikasikan diri untuk kepentingan
Perseroan. Harapan kami ke depan semoga
kegiatan usaha Perseroan akan menjadi lebih
baik lagi.

Closing

Finally, we, on behalf of the Board of Directors
express our highest gratitude and appreciation
to the shareholders, employees, customers
and all parties who have contributed by
working hard, dedicating themselves to the
interests of the Company. Our hope is that in
the future, the Company’s business activities
will be even better.

Atas nama Direksi
On Behalf of the Board of Directors

Direktur Utama
President Director
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PROFIL PERSEROAN

COMPANY PROFILE

Sejarah Singkat [

Brief History

Perseroan awalnya bernama
PT Zebra, didirikan pada

tanggal 8 Januari 1987.

The company was originally named
PT Zebra, which was established on
January 8,1987.

Mendapat
menghimpun dana dari

persetujuan untuk

masyarakat (Go Public), meyetujui
peningkatan modal dasar menjadi
Rp6.000.000.000 serta mengubah
nama Perseroan menjadi
PT Zebra Taxi.

Received approval to raise funds
from the community (“Go Public”),
approved an increase in authorized
capital to Rp6,000,000,000 and
changed the Company’s name to
PT Zebra Taxi.

Memperoleh status “Terbuka” menjadi
PT Zebra Nusantara, Tbk. Melakukan
stock split saham dari Rpl.000 menjadi
Rp500 per saham serta melakukan
penambahan modal dasar menjadi
Rp75.000.000.000.

Obtained “Public” status to become
PT Zebra Nusantara, Tbk. Conducted a
stock split of Rp1,000 to Rp500 per share
and increase the authorized capital to
Rp75,000,000,000.

1987

1988

1996

TAHORAN, Bipps DAl BEREA. FAPspAR BUBLIK Tadus Al
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IARASTE BT MEI 2027
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©

©

2000

2003

2004

Melakukan Right Issue (Penawaran
Umum Terbatas I) melalui penerbitan
HMETD serta meningkatkan modal
dasar menjadi Rp80.000.000.000.

Conducted a Right Issue (Limited
Public Offering 1) through the
issuance of HMETD and increased
the authorized capital to
Rp80,000,000,000.

2005

Perseroan mengakuisisi
PT Surabaya Artautama Bersama
yang bergerak di bidang usaha

sejenis, yakni jasa transportasi taksi.

The company acquired
PT Surabaya Artautaoma Bersama,
which is engaged in a similar
business, namely taxi transportation

services.

2010

Meningkatkan modal dasar menjadi
Rp300.000.000.000 yang terbagi atas
2.839.670.008 saham, yang terdiri dari
40.082.498 saham seri A @ Rp500 per
saham dan 615.574.204 saham seri B.

Increase the authorized capital to
Rp300,000,000,000, which is divided
into 2,839,670,008 shares, consisting of
40,082,498 shares of series A @Rp500, -
per share and 615,574,204 series B shares.

2014

Mendirikan anak perusahaan yang
bernama PT Zebra Energi, yang
bergerak di bidang usaha BBG
(Bahan Bakar Gas).

Established a subsidiary company
called PT Zebra Energi, which is
engaged in the BBG (Gas Fuel)
business.

Melakukan “spin off" aset BBG
ke PT Zebra Energi senilai
Rp397.000.000 yang dikonversi
melalui penyertaan saham 397
saham sehingga saham Perseroan
meningkat menjadi 646 saham.

Spin off of BBG assets to
PT Zebra Energi worth Rp397,000,000
which was converted through the
participation of 397 shares so that
the Company’s shares increased to
646 shares.
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Melakukan Debt to Equity melalui
PMTHMETD kepada PT Infiniti Wahana
sebesar Rp30.070.021.006 dengan harga
pelaksanaan sebesar Rpl50. Jumlah
saham baru yang diterbitkan sebanyak
200.466.807 lembar saham seri B dengan
nilai nominal Rp100.

Debt to Equity through PMTHMETD
to PT Infiniti Wahana, amounting to
Rp30,070,021,006, - with an exercise
price of Rp150. The number of new shares
issued was 200,466,807 series B shares
with a nominal value of Rp100.

2021

Di bulan Februari, Perseroan diambil alih oleh
PT Trinity Healthcare (THC) dengan pembelian 665.186.134
saham yang terdiri dari 3.400 lembar saham Seri A dan
665.182.734 saham seri B atau sebesar 77,7% dari seluruh
saham Perseroan yang dimiliki oleh PT Infinity Wahana
selaku pemegang saham pengendali, sehingga THC menjadi
pemegang saham pengendali yang baru dalam Perseroan.

Konsekuensi dari pengambilalihan tersebut, maka THC
melakukan Penawaran Tender Wajib, dengan masa
penawaran tender atas saham Perseroan dari tanggal 30 April
sampai tanggal 29 Mei 2021, dengan tanggal pembayaran 31
Mei 2021 dengan harga Rp77 dan hasilnya tidak ada pemegang
saham yang memberikan instruksi penawaran.

Pada bulan Agustus, Perseroan melakukan Penawaran
Umum Terbatas dalam rangka Penambahan Modal dengan
Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (PMHMETD)
sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(0JK) Nomor 32/POJK.04/2015 tentang Penambahan Modal
Perusahaan Terbuka dengan Memberikan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu dan Perubahannya dengan Peraturan OJK NO.
14/POJK.04/2019, dengan hasil pelaksanaan HMETD sebesar
Rp1.343.513.482.248,- dengan harga pelaksanaan sebesar
Rp812. Jumlah saham baru yang diterbitkan sebanyak
1.654.573.254 lembar saham seri B dengan nilai nominal Rp100.
Adapun sejumlah HMETD yang merupakan hak pengendali
Perseroan dialihkan kepada para pemegang saham DNR untuk
dapat melakukan penyetoran saham selain uang (inbreng).
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In  February, the Company was taken over by
PT Trinity Healthcare (THC) with the purchase of 665,186,134
shares consisting of 3,400 Series A shares and 665,182,734
series B shares or 77.7% of all shares of the Company owned
by PT Infinity Wahana as the controlling shareholder, thus THC
became the new controlling shareholder in the Company.

As a consequence of the takeover, THC conduct a
Mandatory Tender Offer, with a tender offer period for the
Company’s shares from April 30 to May 29, 2021, with a
payment date of May 31, 2021 at a price of Rp77 and the
result was no shareholders gave any offer instruction.

In August, the Company conducted a Limited Public Offering
in the framework of Capital Addition with Preemptive Rights
(PMHMETD) as stipulated in the Financial Services Authority
(0JK) Regulation No. 32/POJK.04/2015 on Capital Addition
with Preemptive Rights and its amendment with OJK
Regulation No. 14/POJK.04/2019, with the implementation
result of HMETD of Rpl1,343,513,482,248, with an exercise price
of Rp812. The number of new shares issued is 1,654,573,254
series B shares with a nominal value of Rp100. A number of
Preemptive Rights eligible for the controller of the Company
was distributed to the shareholders of DNR to commence
the depositing shares other than money (inbreng).



PROFIL PENGURUS PERSEROAN
MANAGEMENT PROFILE OF THE COMPANY

Robert Pakpahan

Komisaris Utama & Independen

President & Independent Commissioner

‘ e

Lahir di Tanjung Balai pada tanggal
20 Oktober 1959. Pendidikan terakhir PhD di
bidang Ekonomi jurusan Keuangan Publik,
Ekonomi Internasional dan Moneter di
University of North Carolina di Chapel Hill,
AmerikaSerikat.BergabungdenganPerseroan
dan diangkat sebagai Komisaris Utama/
Komisaris Independen sejak Mei 2021 yang
ditetapkan melalui Rapat Umum Pemegang
Saham Perseroan yang dilaksanakan tanggal
7 Mei 2021 sebagaimana yang dituangkan
dalam Akta Berita Acara Rapat Umum
Pemegang Saham No. 20 tanggal 7 Mei 2021
serta dikukuhkan dalam Akta Pernyataan
Keputusan Rapat No. 21 tanggal 7 Mei 202],
yang keduanya dibuat oleh Aulia Taufani, SH.,
Notaris di Jakarta Selatan.

Born in Tanjung Balai on October 20, 1959.
His lastest education is PhD in Economics
majoring in Public Finance, International
Economics and Monetary Economics at the
University of North Carolina in Chapel Hill,
USA. Joined the Company and was appointed
as President Commissioner/Independent
Commissioner since May 2021 which was
stipulated through the General Meeting of
Shareholders of the Company held on May 7,
2021 as stated inthe Deed of Minutes of General
Meeting of Shareholders of the Company No.
20 dated May 7, 2021 and confirmed in the
Deed of Meeting Decision Statement No. 21
dated May 7, 2021, both of which were made
by Aulia Taufani, SH., Notary in South Jakarta.
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Lahir di Tangerang pada tanggal 27 Juli 1965.
Memperoleh gelar sarjana dari Azusa Pacific
University pada tahun 1988. Pengalaman
berkarirnya yakni sebagai Komisaris Eksekutif
PT Dos Ni Roha sejak 2018. Selain itu, beliau
juga menjabat sebagai Komisaris Eksekutif
PT Trinity Healthcare, PT Holistic Venture,
PT Storesend Elogistics Indonesia dan
PT Delta Dinar Harapan. Bergabung dengan
Perseroan dan diangkat sebagai Komisaris
sejak Mei 2021 yang ditetapkan melalui
Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan
yang dilaksanakan tanggal 7 Mei 2021
sebagaimana yang dituangkan dalam Akta
Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham
No. 20 tanggal 7 Mei 2021 serta dikukuhkan
dalom Akta Pernyataan Keputusan Rapat
No. 21 tanggal 7 Mei 2021, yang keduanya
dibuat oleh Aulia Taufani, SH., Notaris di
Jakarta Selatan.
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Juliati Hadi

Komisaris
Commissioner

Born in Tangerang on July 27, 1965. Obtained
her bachelor degree from Azusa Pacific
University in 1988. She is appointed as the
Executive Commissioner of PT Dos Ni Roha
since 2018. She also serves as the Executive

Commissioner in PT Trinity Healthcare,
PT Holistic Venture, PT Storesend Elogistics
Indonesia, and PT Delta Dinar Harapan.
Joined the Company and was appointed
as Commissioner since May 2021 which was
stipulated through the General Meeting
of Shareholders of the Company held on
May 7, 2021 as stated in the Deed of Minutes
of General Meeting of Shareholders of the
Company No. 20 dated May 7, 2021 and
confirmed in the Deed of Meeting Decision
Statement No. 21 dated May 7, 2021, both of
which were made by Aulia Taufani, SH., Notary
in South Jakarta.




PROFIL PENGURUS PERSEROAN
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Lahir di Purbalingga pada tanggal 12
Desember 1959. Pendidikan terakhir lulusan
Akademi Kepolisian (Akpol) tahun 1982 dan
menduduki posisi terakhir sebagai Komisaris
Jenderal Polisi. Sebelumnya, beliau juga
pernah menjabat sebagai Inspektorat
Pengawasan Umum (Irwasum), Kapolda
Metro Jaya dan Staf Ahli Bidang Sosial Politik
Polri. Beliau menjabat sebagai Komisaris DNR
Corporation sejak 2018. Bergabung dengan
Perseroan dan diangkat sebagai Komisaris
sejak Mei 2021 yang ditetapkan melalui
Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan
yang dilaksanakan tanggal 7 Mei 2021
sebagaimana yang dituangkan dalam Akta
Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham
No. 20 tanggal 7 Mei 2021 serta dikukuhkan
dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.
21 tanggal 7 Mei 2021, yang keduanya dibuat
oleh Aulia Taufani, SH., Notaris di Jakarta
Selatan.

Drs. Dwi Priyatno

Komisaris
Commissioner

Born in Purbalingga on December 12, 1959.
His latest education is graduation from the
Police Academy (Akpol) in 1982 and held the
latest position as Commissioner General of
Police of Republic of Indonesia. Previously, he
had also served as Inspectorate of General
Supervision (Irwasum), Metro Jaya Police
Chief and Expert Staff for Socio-Political Affairs
of the Police of the Republic of Indonesia.
Mr. Dwi Priyatno served as Commissioner
of DNR Corporation since 2018. Joined
the Company and was appointed as
Commissioner since May 2021 which was
stipulated through the General Meeting of
Shareholders of the Company held on May 7,
2021 as stated inthe Deed of Minutes of General
Meeting of Shareholders of the Company
No. 20 dated May 7, 2021 and confirmed in the
Deed of Meeting Decision Statement No. 21
dated May 7, 2021, both of which were made
by Aulia Taufani, SH., Notary in South Jakarta.
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PROFIL PENGURUS PERSEROAN
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Lahir di  Surabaya, pada  tanggal
16 Januari 1964. Pendidikan terakhir Magister
Administrasi Bisnis dari University of San
Fransisco pada tahun 1989. Beliau merupakan
pengusaha terkemuka di Indonesia dengan
pengalaman luas di berbagai sektor bisnis;
telah membangun reputasi yang luar
biasa di sektor Media dan Distribusi dengan
mengakuisisi dan menghidupkan kembali
perusahaan-perusahaan yang berada di
ambang kebangkrutan bagi para pemimpin
pasar. Di bidang distribusi, setelah beliau
mengakuisisi dan menjadi pemegang
saham pengendali tunggal DNR Corporation,
sebuah perusahaan distribusi medis; Beliau
mengubah dan menghidupkan kembali
perusahaan dari posisi yang hampir gagal
menjadi satu-satunya perusahaan Distribusi
Offline & Online di Indonesia dengan jaringan
yang mencakup lebih dari 460 kota besar
di seluruh negeri, dengan total volume
penjualan sekitar 250 juta USD per tahun,
didukung oleh lebih dari 2.300 karyawan.

B. Rudijanto Tanoesoedibjo

Direktur Utama
President Director

Born in Surabaya, on January 16, 1964. His
latest education was Master of Business
Administration from University of San
Fransisco in 1989. Mr. Rudy is a leading
entrepreneur in Indonesia with extensive
experience in various business sectors; He
has built a tremendous reputation in the
Media and Distribution sector by acquiring
and reviving companies that are on the
verge of bankruptcy for market leaders.
In the field of distribution, after he acquired
and became the sole controlling shareholder
of DNR Corporation, a medical distribution
company; he transformed and revived the
company from a near-failed position to the
only Offline & Online Distribution company
in Indonesia with a network covering more
than 460 major cities across the country,
with a total sales volume of approximately
USD 250 million per year, supported by more
than 2,300 employees.
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DNR Corporation menangani logistik online
dari semua 6 perusahaan e-commerce
teratas di Indonesia. Posisi saat ini:

+ KomisarisUtamaPTEverspinCybersecurity
Indonesia — Perusahaan Cybersecurity
(2019 - sekarang)

+ Komisaris Utama PT RBM Susu Nusantara
- Perusahaan Makanan & Minuman
(2019 - sekarang)

+ Komisaris Utama PT Storesend Elogistics
Indonesia — e-Fulfillment Solution Provider
(2018 - 2021)

+ Komisaris PT Multi Transportasi Global
— perusahaan logistik (2017 — sekarang)

+ Komisaris Utama PT Bisnis Integrasi Global
- perusahaan IT Software
(2013 - sekarang)

« Direktur Utama PT Dos Ni Roha
- perusahaan distribusi (2018 - sekarang)

 Komisaris PT Laniros Dian Pharma
—perusahaan farmasi (2008 - sekarang)

+ Komisaris Utama PT European Hospital
Development (2019 - sekarang)

Bergabung dengan Perseroan dan diangkat
sebagai Direktur Utama sejak Mei 2021 yang
ditetapkan melalui Rapat Umum Pemegang
Saham Perseroan yang dilaksanakan tanggal
7 Mei 2021 sebagaimana yang dituangkan
dalam Akta Berita Acara Rapat Umum
Pemegang Saham No. 20 tanggal 7 Mei 2021
serta dikukuhkan dalam Akta Pernyataan
Keputusan Rapat No. 21 tanggal 7 Mei 202],
yang keduanya dibuat oleh Aulia Taufani, SH.,
Notaris di Jakarta Selatan.
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DNR Corporation handles the online logistics
of all 6 top e-commerce companies in
Indonesia. Current position:

* President Commissioner of PT Everspin
Indonesia - Cybersecurity Company
(2019 - present)

+ President Commissioner of
PT RBM Susu Nusantara — F&B company
(2019 - present)

* President Commissioner of
PT Storesend Elogistics Indonesia
-  e-Fulfilment  Solution Provider
(2018 - 2021)

e Commissioner of PT Multi Transportasi

Global - Logistics Company (2017 -
present)

» President Commissioner of
PT Bisnis Integrasi Global - Software

Company (2013 - present)

e President Director of PT Dos Ni Roha -
Distribution company (2018 - present)

e« Commissioner of PT Laniros Dian Pharma
— Pharmaceutical Products Company
(2008 - present)

e President Commissioner of
PT European Hospital Development
(2019 - present)

Joined the Company and was appointed as
President Director since May 2021 which was
stipulated through the General Meeting of
Shareholders of the Company held on May 7,
2021 asstatedinthe Deed of Minutes of General
Meeting of Shareholders of the Company
No. 20 dated May 7, 2021 and confirmed in
the Deed of Meeting Decision Statement
No. 21 dated May 7, 2021, both of which were
made by Aulia Taufani, SH., Notary in South
Jakarta.
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Lahir di Jambi pada tanggal 7 Maret 1974.
Pendidikan  terakhir  Sarjana  Ekonomi
Akuntansi, Sekolah Tinggi Illmu Ekonomi
Yayasan Ekonomi Indonesia  (STIE-YAI)
pada tahun 2000. Beliau memiliki jabatan
strategis di bidang akuntansi dan keuangan
di berbagai jenis perusahaan di Indonesia
dengan total pengalaman lebih dari 20
tahun. Sejak 2018 sampai dengan sekarang
beliau menjabat sebagai Group CFO
DNR Corporation, Direktur PT Dos Ni Roha.
Bergabung dengan Perseroan dan diangkat
sebagai Direktur sejok Mei 2020 yang
ditetapkan melalui Rapat Umum Pemegang
Saham Perseroan yang dilaksanakan
tanggal 7 Mei 2021 sebagaimana yang
dituangkan Akta Berita Acara Rapat Umum
Pemegang Saham No. 20 tanggal 7 Mei 2021
serta dikukuhkan dalaom Akta Pernyataan
Keputusan Rapat No. 21 tanggal 7 Mei 2021,
yang keduanya dibuat oleh Aulia Taufani, SH.,
Notaris di Jakarta Selatan.

Paulus

Direktur
Director

Born in Jambi on March 7, 1974. The last
education was Bachelor of Accounting
Economics, College of Economics of Yayasan
Ekonomi Indonesia (STIE-YAI) in 2000. He
has strategic positions in accounting and
finance in various types of companies in
Indonesia with a total of more than 20 years
of experience. Since 2018 until now serving
as CFO Group of DNR Corporation, Director of
PT Dos Ni Roha. Joined the Company and was
appointed as Commissioner since May 2020
which was established through the General
Meeting of Shareholders of the Company
held on May 7, 2021 as stated in the Deed of
Minutes of General Meeting of Shareholders
of the Company No. 20 dated May 7, 2021 and
confirmed in the Deed of Meeting Decision
Statement No. 21 dated May 7, 2021, both of
which were made by Aulia Taufani, SH., Notary
in South Jakarta.

SN Laporan Tahunan 2021 | Annual Report PT Dosni Roha Indonesia Tbk.

Lahir di Jakarta pada tanggal 22 Agustus 1991. Pendidikan
terakhir beliau Magister Administrasi Bisnis dari Loyola
Marymount Unviersity pada tahun 2015. Beliau memulai
karirnya pada tahun 2015 dengan membawahi PT Laniros
Dian Pharma dan berhasil mengubahnya menjadi salah
satu perusahaan alat kesehatan terbesardengan produk-
produk unggulan. Pada tahun 2018, menyadari potensi
e-commerce dilndonesiq, beliau mendirikan PT Storesend
Elogistics Indonesia (StoreSend Indonesia), perusahaan
patungan yang didirikan oleh DNR dan StoreSend
Malaysia. Di bawah kepemimpinannya, StoreSend
Indonesia dipercaya oleh BULOG untuk menjadi partner
eksklusifnya dalam menciptakan iPangananDotCom,
konsep Hyper-Local berskala nasional pertama di tanah
air yang menyediakan komoditas pangan dengan harga
yang terjangkau. StoreSend Indonesia kini melayani
6 perusahaan e-commerce teratas di Indonesia.
Bergabung dengan Perseroan dan diangkat sebagai
Direktur sejak Mei 2021 yang ditetapkan melalui Rapat
Umum Pemegang Saham Perseroan yang dilaksanakan
tanggal 7 Mei 2021 sebagaimana yang dituangkan
Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham
No. 20 tanggal 7 Mei 2021 serta dikukuhkan dalam Akta
Pernyataan Keputusan Rapat No. 21 tanggal 7 Mei 2021,
yang keduanya dibuat oleh Aulia Taufani, SH., Notaris di
Jakarta Selatan.
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Gary Judianto
Tanoesoedibjo

Direktur
Director

T T

Born in Jakarta on August 22, 1991. His latest
education is Master of Business Administration
from Loyola Marymount University in
2015. He started his career in 2015 with at
PT Laniros Dian Pharma and managed to
transformed it into one of the largest medical
device companies with superior products. In 2018,
realizing the potential of e-commerce in Indonesia,
he founded PT Storesend Elogistics Indonesia
(storeSend Indonesia), a joint venture established by
DNR and StoreSend Malaysia. Under his leadership,
StoreSend Indonesia is trusted by BULOG to be its
exclusive partner in creating iPangananDotCom,
the first national hyper-local concept in the country
that provides food commodities at affordable
prices. StoreSend Indonesia now serves the top 6
e-commerce companies in Indonesia. Joined the
Company and was appointed as Commissioner
since May 2021 which was established through the
General Meeting of Shareholders of the Company
held on May 7, 2021 as stated in the Deed of Minutes
of General Meeting of Shareholders of the Company
No. 20 dated May 7, 2021 and confirmed in the Deed
of Meeting Decision Statement No. 21 dated May 7,
2021, both of which were made by Aulia Taufani, SH.,
Notary in South Jakarta.




ANALISA DAN PEMBAHASAN
MANAJEMEN

MANAGEMENT DISCUSSION
AND ANALYSIS

Kegiatan Usaha Perseroan

Pada 2021 Perseroan diambil alih oleh
PT Trinity Healthcare (THC) dan telah
sukses melaksanakan Penambahan Modal,
dengan Memberikan Hak untuk Memesan
Terlebih Dahulu  (“PMHMETD”). Setelah
pelaksanaan PMHMETD tersebut, Perseroan
telah melakukan kegiatan operasionalnya
melalui Entitas Anak Perseroan.

Dengan masuknya THC sebagai pemegang
saham pengendali baru, Perseroan
mengumumkan  peralihan  inti  bisnis
Perseroan dari bisnis yang sebelumnyaq,
hal ini disampaikan manajemen Perseroan
dalam kesempatan public expose yang
diselenggarakan pada tanggal 7 Mei 2021,
tepat pada hari yang sama setelah Perseroan
selesai mengadakan mengadakan Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan dan
Luar Biasa, yang salah satunya menyetujui
dilaksanakanya  PMHMETD.  Selanjutnya,
dalom PMHMETD yang telah terlaksana
pada akhir Agustus 2021 lalu, Perseroan
telah mengambil alih sekitar 99% saham
PT Dos Ni Roha (“DNR").

DNR sendiri merupakan sebuah unit bisnis
yang lengkap dan telah ditopang dengan
kecanggihan sistem teknologi digital yang
mumpuni guna menjowab tantangan
kebutuhan yang semakin berkembang di
seluruh Indonesia.

DNR mengusung konsep integrated end-to-
end supply chain solutions, yang merupakan
sebuah one stop solution di mana konsep
ini diyakini dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat Indonesia dari hulu ke hilir secara
cepat, lengkap, fleksibel dan modern di dalam
suatu platform digital.

Integrated end-to-end supply chain solutions
ini dijalankan DNR dan anak perusahaan DNR,
yaitu melalui mekanisme dan program-
program distribusi DNR, proyek-proyek

PT Multi Transportasi Global,
aplikasi iPangananDotCom dari
PT Storesend Elogisctic Indonesiq,

platform DPORT dari PT Dosnhi Roha
Logistik, serta sistem teknologi digital dari
PT Bisnis Integrasi Global.
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Company'’s Business Activities

In 2021 the Company was taken over by
PT Trinity Healthcare (THC) and has
successfully implemented Capital Addition,
with the Pre-Emptive Right (“PMHMETD").
After the implementation of the PMHMETD,
the Company has conducted its operational
activities through the Company’s Subsidiaries.

The inclusion of THC as the Company’s
new controlling shareholder, the Company
announcedthecoretransitionoftheCompany’s
business from its previous business, this was
conveyed by the Company’s management
on the Public Exposé event held on May 7,
2021, on the same day after the Company
finished holding an Annual and Extraordinary
General Meeting of Shareholders, one of which
approved the implementation of PMHMETD.
Furthermore, in the PMHMETD that has been
implemented at the end of August 2021,
the Company has taken over about 99% of
PT Dos Ni Roha (“DNR”).

DNR itself is a complete business unit and
has been supported by the sophistication of
qualified digital technology systems to answer
the growing needs challenges throughout
Indonesia.

DNR carries the concept of integrated end-
to-end supply chain solutions, which is a one
stop solution where this concept is believed
to meet the needs of Indonesian people from
upstream to downstream quickly, completely,
flexibly and modernly in a digital platform.

Integrated end-to-end supply chain solutions
are run by DNR and DNR subsidiaries, namely
through DNR distribution mechanisms and
programs, PT Multi Transportasi Global
projects, IPangananDotCom applications
from PT Storesend Elogisctic Indonesia,
DPORT platform from PT Dosni Roha Logistik,
and digital technology system from
PT Bisnis Integrasi Global.



Perseroan meyakini, dengan memanfaatkan
jaringan serta infrastruktur yang sudah
terbangun dan tersebar dari Aceh sampai
dengan Merauke, Perseroan melalui DNR akan
menjadi penyedia solusi rantai pasok yang
terintegrasi pertama di Indonesia.

Pemegang saham Perseroan memutuskan
mengubah nama Perseroan dalam pada
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
Luar Biasa tertanggal 2 Maret 2022, dari
PT  Zebra Nusantara  Tbk  menjadi
PT Dosni Roha Indonesia Tbk.

Perubahan nama Perseroan dimaksudkan
untuk menyesuaikan dengan fokus bisnis
yang digeluti perusahaan saat ini. Rebranding
dilakukan karena nama Perseroan yang
lama lebih dikenal masyarakat luas sebagai
perusahaan jasa transportasi. Sementara
saat ini, Perseroan sudah bergerak di bidang
distribusi logistik terintegrasi yang memiliki
jaringan luas hingga pelosok daerah.

Perubahan nama ini diharapkan menjadi
langkah awal bagi Perseroan dalam
usahanya untuk melakukan pengembangan
yang berkelanjutan dalam sistem logistik dan
distribusi. Sehingga dapat bersinergi dengan
pengembangan infrastruktur nasional dan
menjadi bagian dari upaya pemerintah untuk
pemerataan distribusi secara nasional.

Dengan rebranding, nama yang dipilih
diharapkan menjadi wajah baru untuk lebih
mudah dikenal masyarakat dan mendapat
persepsi yang tepat di benak masyarakat,
serta bisa lebih sesuaidengan perkembangan
yang ada.

Prospek Usaha

Perseroan masih memiliki peluang yang
cukup besar untuk mengembangkan bisnis
integrated end-to-end supply chain solutions.

Atas hal tersebut maka Perseroan sangat
antusias mengembangkan integrated
end-to-end supply chain solutions ini dan
ke depannya akses dan layanan integrated
end-to-end supply chain solutions ini tidak
hanya dikembangkan di kawasan Ibu kota
saja melainkan ke seluruh wilayah Indonesia.

The Company believes, by utilizing the network
and infrastructure that has been built and
spread from Aceh to Merauke, the Company
through DNR will become the first integrated
supply chain solution provider in Indonesia.

The Company’'s shareholders decided
to change the Company’'s name at the
Extraordinary General Meeting of Shareholders
(6MS) on March 2, 2022, from PT Zebra
Nusantara Tbk to PT Dosni Roha Indonesia Tbk.

The Company’'s hame change is intended
to adjust to the business focus that the
company is currently engaged in. Rebranding
is done because the company’s old name is
better known to the wider community as a
transportation services company. Meanwhile,
the Company is engaged in integrated
logistics distribution that has a wide network
to remote areas.

This name change is expected to be the first
step for the Company in its efforts to carry
out sustainable development in logistics and
distribution systems. So that it can synergize
with the development of nationalinfrastructure
and become part of the government’s efforts
to equalize distribution nationally.

With rebranding, the name chosen is expected
to be a new face to be more easily known to
the public and get the right perception in the
community, and can be more in accordance
with existing developments.

Business Prospect

The Company still has considerable
opportunities to develop integrated end-to-
end supply chain solutions business.

For this reason, the Company is very
enthusiastic in developing integrated end-to-
end supply chain solutions and in the future,
access and services of integrated end-to-end
supply chain solutions are not only developed
in the capital region but throughout Indonesia.
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Strategi Bisnis

Memperkuat  branding  masing-masing
program, melalui inovasi dan aplikasi
teknologi terkini;

Melakukan monitoring dan evaluasi rutin
agar dapat mengendalikan, menekan
dan mengurangi faktor hambatan dalam
mengimplementasikan pelaksanaan strategi
bisnis Perseroan;

Business Strategy
Strengthen the branding of each program,
through innovation and application of the
latest technology;

Carry out routine monitoring and evaluation
in order to control, suppress and reduce
hindrance factors in implementing the
implementation of the Company’s business
strategy;




TATA KELOLA PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE

Pelaksanaan tata kelola  perusahaan
yang baik merupakan landasan untuk
menciptakan nilai dalam jangka panjang
bagi seluruh pemangku kepentingan. Tata
kelola Perseroan disusun berdasarkan
ketentuan yang tertuang dalam POJK No. 21/
POJK. 04/2015 tentang Pedoman Penerapan
Tata Kelola Perusahaan Terbuka (POJK No.
21/2015) serta Anggaran Dasar Perseroan
sehingga tercipta tata kelola perusahaan
yang baik “Good Corporate Governance”
(6CcG), terstruktur dan  menghasilkan
nilai yang berkesinambungan baik bagi
pemegang saham maupun pemangku
kepentingan.

Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas (UUPT), bahwa organ Perseroan
terdiri dari Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS), Dewan Komisaris, Direksi, Komite-
komite dan Sekretaris serta beberapa
ketentuan lainnya yang memiliki fungsi
penting dalam mewujudkan GCG.

1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
merupakan organ tertinggi dalam
struktur Perseroan. Pelaksana RUPS
Perseroan tahun 2021 diselenggarakan di
Jakarta pada tanggal 7 Mei 2021. Seluruh
rangkaian kegiatan RUPS telah dijalankan
sesuai dengan ketentuan dalam POJK
No. 32/POJK.04/2014 tentang Rencana
dan Penyelenggaraan Rapat Umum
Pemegang Saham Perusahaan Terbuka.
Hasil pelaksanaan RUPS  dimaksud
telah dituangkan dalam Akta Berita
Acara Rapat Umum Pemegang Saham
No. 20 tanggal 7 Mei 2021 serta dikukuhkan
dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat
No. 21 tanggal 7 Mei 2021, yang keduanya
dibuat oleh Aulia Taufani, SH., Notaris di
Jakarta Selatan.
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The implementation of good corporate
governance is the foundation for creating
long-term value for all stakeholders. The
governance of the Company is based on
the provisions contained in POJK No. 21 [
POJK. 04/2015 concerning Guidelines for
the Implementation of Good Corporate
Governance for Public Companies (“POJK No.
21/2015") as well as the Articles of Association
of the Company so as to create good corporate
overnance “ Good Corporate Governance”
”GCG"), structured and produce sustainable
good value for shareholders and stakeholders.

As mandated in Law No. 40 of 2007 concerning
Limited Liability Companies (“UUPT”), that the
Company’s organs consist of the General
Meeting of Shareholders (“GMS”), the
Commissioners, the Directors, Committees
and Secretaries as well as several other
provisions which have an important function
in realizing GCG.

1. General Meeting of Shareholders (GMS)
The General Meeting of Shareholders
(6Ms) is the highest organ in the
Company’s structure. The implementation
of the Company’s 2021 GMS was held in
Jakarta on 7 Mei 2021. The entire series of
GMS activities have been carried out in
accordance with the provisions in POJK
No. 32/POJK.04/2014 concerning Planning
and Implementation of General Meeting
of Shareholders of Public Companies.
The results of the implementation of
the said GMS have been stated in the
Deed of Minutes of General Meeting of
Shareholders of the Company No. 20 dated
May 7, 2021 and confirmed in the Deed of
Meeting Decision Statement No. 21 dated
May 7, 2021, both of which were made by
Aulia Taufani, SH., Notary in South Jakarta.



TATA KELOLA PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE

2.

Direksi
Sebagaimana diatur dalam Anggaran
Dasar yang termuat dalam Akta No. 23
tanggal 7 Mei 2021 yang dibuat oleh Aulia
Taufani, SH Notaris di Jakarta Selatan,
khususnya Pasal 14 tentang Direksi, bahwa
Direktur Perseroan sekurang-kurangnya
terdiri dari 2 orang yang salah satunya
menjabat  sebagai  Direktur Utama.
Berdasarkan ketentuan tersebut serta
berdasarkan hasil RUPS yang dituangkan
dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat
No. 21 tanggal 7 Mei 2021, yang dibuat
oleh Aulia Taufani, SH., Notaris di Jakarta
Selatan, telah diangkat dan ditetapkan
Direksi Perseroan sebagai berikut:
« Direktur Utama:

B. Rudijanto Tanoesoedibjo

« Direktur:
Paulus
« Direktur:

Gary Judianto Tanoesoedibjo

Tugas dan Wewenang Direksi:
Menjalankan perusahaan serta
bertanggung  jawab penuh atas
pengelolaan perusahaan, baik di dalam
maupun di luar pengadilan sesuai dengan
ketentuan dalam anggaran dasar,
guna mencapai maksud dan tujuan
Perusahaan.

Dewan Komisaris

Di dalam Anggaran Dasar Perseroan, Akta
No. 23 tanggal 7 Mei 2021 yang dibuat
oleh Aulia Taufani, SH Notaris di Jakarta
Selatan, Pasal 17 diatur tentang Dewan
Komisaris.

Berdasarkan hasil RUPS yang dituangkan
dalam Akta Pernyataan Keputusan
Rapat No. 21 tanggal 7 Mei 2021, yang
dibuat oleh Aulia Taufani, SH. Notaris

Board of Directors
As stipulated in the Articles of Association
contained in Deed No. 23 dated 7 May
2021 made by Aulia Taufani, SH, Notary
in South Jakarta, in particular Article 14
concerning the Board of Directors, that
the Board of Directors of the Company
consists of at least 2 people, one of
whom is the President Director. Based on
these provisions and the results of the
GMS as accommodated in the Deed of
Meeting Decision Statement No. 21 dated
May 7, 2021, which were made by Aulia
Taufani, SH., Notary in South Jakarta, the
Directors of the Company were appointed
as follows:
* President Director:

B. Rudijanto Tanoesoedibjo

e Director:
Paulus
e Director:

Gary Judianto Tanoesoedibjo

Duties and Authorities of the Board of
Directors:

Running the company and taking full
responsibility for the management of the
company, both inside and outside the
court in accordance with the provisions
of the articles of association, in order to
achieve the goals and objectives of the
company.

Board of Commissioners

In the Company’s Articles of Association,
Deed No. 23 dated 7 May 2021 made by Aulia
Taufani, SH, Notary in South Jakarta, Article
17 regulates the Board of Commissioners.

Based on the results of the GMS
as accommodated in the Deed of
Meeting Decision Statement No.
21 dated May 7, 2021, which were
made by Aulia Taufani, SH., Notary
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di Jakarta Selatan, susunan Dewan
Komisaris Perseroan sejak RUPS tersebut
ditutup adalah sebagai berikut:

« Komisaris Utama/Komisaris
Indpenden: Robert Pakpahan

« Komisaris : Juliati Hadi

* Komisaris : Dwi Priyatno

Tugas dan Wewenang Dewan Komisaris:

Melakukan pengawasan terhadap
kebijakan Direksi dalam menjalankan
perseroan serta memberi nasihat kepada
Direksi. Fungsi pengawasan tersebut
dapat dilakukan oleh masing-masing
Anggota Komisaris namun keputusan
pemberian nasihat dilakukan atas nama
Dewan Komisaris secara kolektif kolegial.

Remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi
Besaran remunerasibagi Dewan Komisaris
dan Direksi untuk tahun buku 2021 telah
ditetapkan dalam RUPS yang secara
keseluruhan sama dengan tahun buku
2020. Oleh karenanya RUPS melimpahkan
wewenang kepada Pemegang Saham
Mayoritas atau Pemegang Saham
Utama Perseroan untuk memutuskan
pengalokasian gaji dan tunjangan
bagi masing-masing anggota Dewan
Komisaris dan Direksi.
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in South Jakarta, the composition of the
Board of Commissioners of the Company
since the closing of the GMS is as follows:

« President Commissioner/Independent
Commissioner: Robert Pakpahan

+ Commissioner: Juliati Hadi

+ Commissioner: Dwi Priyatno

Duties and Authorities of the Board of
Commissioners:

Supervise the policies of the Board of
Directors in running the company and
provide advice to the Board of Directors.
The supervisory function can be carried
out by each member of the Board of
Commissioners, however, the decision to
provide advice is made on behalf of the
Board of Commissioners collectively
collegially.

Remuneration for Commissioners and
Directors

The amount of remuneration for the
Commissioners and Directors for the
2021 financial year has been determined
in the GMS which is the same as for the
2020 financial year. Therefore the GMS
delegates the authority to the Majority
Shareholders or Major Shareholders of
the Company to decide the allocation of
salaries and allowances for each member
of the Board of Commissioners and Board
of Directors.



TATA KELOLA PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE

Komite Audit
Komite Audit dibentuk dan
bertanggungjawab kepada Dewan
Komisaris. Oleh karenanya Komite Audit
diangkat dan diberhentikan oleh Dewan
Komisaris melalui Surat Keputusan Dewan
Komisaris. Komite Audit Perseroan yang
menjabat saat ini adalah:
+ Ketua Komite Audit:
Robert Pakpahan

+ Anggota:

1. Anissa Prastiwi

2. Supriyadi

Tugas dan Fungsi Komite Audit
Melakukan penelaahan atas informasi
keuangan yang akan dikeluarkan
perusahaan seperti laporan keuangan,
proyeksi, dan informasi keuangan
lainnya, melakukan penelaahan
atas ketaatan Perseroan terhadap
perundang-undangan lainnya  yang
berhubungan dengan kegiatan
Perseroan, memberikan rekomendasi
mengenai penunjukkan Akuntan Publik
dan Kantor Akuntan Publik kepada Dewan
Komisaris serta mengevaluasi efektivitas
pelaksanaan audit dari auditor eksternal
termasuk menelaah independensi dan
objektivitas auditor eksternal serta
menelaah kecukupan pemeriksaan
yang dilakukannya untuk memastikan
semua resiko yang penting telah
dipertimbangkan.

Sekertaris Perusahaan

Dalam penerapan prinsip-prinsip tata
kelola perusahaan yang baik bagi
Emiten atau Perusahaan Publik, OJK telah
mengatur peran Sekretaris Perusahaan ke
dalam POJK No.35 POJK.04/2014 tentang
Sekretaris Perusahaan Emiten atau
Perusahaan Publik. Sekretaris Perusahaan
Perseroan, dijabat oleh David Widiantoro,
diangkat berdasarkan Surat Edaran
Keputusan Direksi tertanggal 23 April 2021.

Audit Committee
The Audit Committee is formed and is
responsibletothe Board of Commissioners.
Therefore the Audit Committee is
appointed and dismissed by the Board of
Commissioners through the Decree of the
Board of Commissioners. The Company’s
Audit Committee currently serving is:
¢ Chairman of the Audit Committee:
Robert Pakpahan

+  Members:

1. Anissa Prastiwi

2. Supriyadi

Duties and Functions of the Audit
Committee

Reviewing the financial information that
will be issued by the company such
as financial reports, projections and
other financial information, reviewing
the Company’s compliance with other
laws related to the company’s activities,
providing recommendations regarding
the appointment of Public Accountant
and Public Accountant Office to the Board
of Commissioners, and evaluating the
effectiveness of the external auditor’s
audit implementation, including reviewing
the independence and objectivity of
the external auditor and reviewing the
adequacy of the audit carried out to
ensure that all important risks have been
considered.

Corporate Secretary

In applying the principles of good
corporate governance for Issuers or Public
Companies, OJK has regulated the role of
the Corporate Secretary into POJK No.35
POJK.04/2014 concerning the Corporate
Secretary of Issuers or Public Companies.
The Corporate Secretary of the Company,
served by David Widiantoro, is appointed
based on the Circular Decree of the Board
of Directors dated 23 April 2021.
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Tugas dan Fungsi Sekretaris Perusahaan

Sekretaris Perusahaan merupakan
kepanjangan tangan dari Direksi dan oleh
karenanya tugas dan fungsi Sekretaris

Perusahaan adalah memastikan
kelancaran komunikasi antara
perusahaan dengan pemangku

kepentingan serta menjamin tersedianya
informasi yang cukup bagi stakeholder
sesuai dengan kebutuhan secara wajar.
Peran Sekretaris Perusahaan lainnya
adalah  memastikan bahwa setiap
informasi material dapat tersampaikan
secara tepat waktu karena pengambilan
keputusan yang strategis dapat diperoleh
dari ketepatan waktu atas informasi yang
disampaikan. Di samping itu Sekretaris
Perusahaan memiliki peran penting
yakni menyelenggarakan pelaksanaan
RUPS, menyelenggarakan Public Expose,
menyiapkan Laporan Perusahaan
secara baik dan tepat waktu, membantu
pelaksanaan program-program
perusahaan sebagai bentuk tanggung
jowab kepada masyarakat sekitar atau
“Corporate Social Responsibility”.
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Duties and Functions of Corporate
Secretary

Corporate Secretary is an extension of the
Board of Directors and therefore the duties
and functions of Corporate Secretary
are to ensure well communication
between the company and stakeholders
and ensure the availability of sufficient
information for stakeholders according
to reasonable needs. Another role of
Corporate Secretary is to ensure that any
material information can be conveyed
in a timely manner because strategic
decision making can be obtained from the
punctuality of the information submitted.
In addition, Corporate Secretary plays
crucial roles, namely organizing the GMS,
holding public expose, preparing good and
timely company reports, assisting in the
implementation of corporate programs as
a form of responsibility to the community
or Corporate Social Responsibility.



PENERAPAN PRINSIP TATA KELOLA PERUSAHAAN
IMPLEMENTATION OF CORPORATE GOVERNANCE PRINCIPLES

. Keterbukaan

Perseroan menerapkan prinsip keterbukaan
dalam melaksanakan proses pengambilan
keputusan dan  keterbukaan dalam
mengungkapkan informasi atau fakta
material danrelevan mengenaiPerusahaan.

. Pertanggungjawaban
Kesesuaian dalam melakukan pengelolaan
Perusahaan berdasarkan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

. Akuntabilitas

Pengoptimalan kinerja dan peran setiap
individu dalam Perusahaan sehingga
seluruh aksi dan kegiatan Perusahaan
berjalan dengan efektif dan efisien, termasuk
di dalamnya kejelasan dan kesesudian
fungsi organ-organ perusahaan.

. Kemandirian

Melakukan pengelolaan Perusahaan tanpa
menimbulkan benturan kepentingan tanpa
adanya tekanan atau pemaksaan dari
pihak manapun juga.

. Kewajaran

Menjalankan  prinsip  keadilan  dan
kesetaraan di dalam memenuhi hak-hak
Pemangku Kepentingan (stakeholders)
berdasarkan perjanjian dan peraturan
perundang-undangan.

. Tanggung jawab Sosial Kemasyarakatan
Wujud kepedulian Perseroan dalam rangka
menjalankan fungsi CSR (Corporate Social
Responsibility) adalah dengan pemberian
bingkisan lebaran kepada para Mitra
perusahaan dalom rangka menyambut
Hari Raya Idul Fitri 1442 H dalam bentuk
pemberian natura. Hal tersebut sangat
diperlukan karena dapat mempererat
hubungan emosional dan menjaga
silaturahmi dengan mitra perusahaan

. Openness

The Company applies the principle of
openness in implementing the decision-
making process and openness in disclosing
information or material and relevant facts
regarding the Company.

. Responsibility

Suitability in managing the Company based
on the prevailing laws and regulations.

. Accountability

Optimizing the performance and role of
each individual within the Company so that
all actions and activities of the Company
are carried out effectively and efficiently,
including clarity and suitability of the
functions of the company’s organs.

. Independence

Managing the Company without creating
conflict of interest without any pressure or
coercion from any party.

. Fairness

Carrying out the principles of justice and
equality in fulfilling the rights of stakeholders
based on agreements, laws and regulations.

. Social Responsibility

A manifestation of the Company’s concern
in carrying out its CSR (Corporate Social
Responsibility) function is by giving Eid gifts
to business partners in order to welcome
Eid al- Fitr 1442 H in the form of gifts of
natura. It is crucial to strengthen emotional
relationships and to, maintain bond with
business partners.
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PERISTIWA PENTING

SIGNIFICANT EVENTS

puUFs TAHUNAN, RUPS LUAR BIASA, PAPARAN PUBLIK TAHUMAMN
PT ZEBRA HUSAMTARA, TEK. | “ PERSEROAMN ¥ |
JAKARTA, O7 MEI 2011

Rapat Umum Pemegang Saham

Pada tanggal 7 Mei 2021, Perseroan telah
menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan (RUPST) dan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) di
Jakarta. Keseluruhan hasil Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan tersebut telah
tertuang dalam Akta Berita Acara Rapat Umum
Pemegang Saham No. 20 tanggal 7 Mei 2021
serta dikukuhkan dalam Akta Pernyataan
Keputusan Rapat No. 21 tanggal 7 Mei 2021, yang
keduanya dibuat oleh Aulia Taufani, SH., Notaris
di Jakarta Selatan dan telah memperoleh surat
penerimaan pemberitahuan perubahan data
dari Menteri Hukum dan Hak Azasi Manusia,
No. AHU-AH.01.03-0320804 tanggal 21 Mei 2021.
Keseluruhan hasil Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa tersebut telah tertuang dalom
Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang
Saham No. 22 tanggal 7 Mei 2021 serta
dikukuhkan dalam Akta Pernyataan Keputusan
Rapat No. 23 tanggal 7 Mei 2021, yang keduanya
dibuat oleh Aulia Taufani, SH., Notaris di Jakarta
Selatan dan telah memperoleh keputusan
dari Menteri Hukum dan Hak Azasi Manusia
No.AHU-0029583.AH.01.02.Tahun 2021 tanggal 21
Mei 2021 dan surat penerimaan pemberitahuan
perubahan data dari Menteri Hukum dan Hak
Azasi Manusia No. AHU-AH.01.03-0320689
tanggal 21 Mei 2021. Adapun salah satu agenda
penting dari RUPSLB yang disebutkan di atas
adalah untuk menyetujui rencana Perseroan
untuk melakukan PMHMETD.

General Meeting of Shareholders

On 7 May 2021, the Company held an Annual
General Meeting of Shareholders (AGMS) and
Extraordinary GeneralMeeting of Shareholders
(EGMS) in Jakarta. The overall results of the
Annual General Meeting of Shareholders has
been stated in the Deed of Minutes of General
Meeting of Shareholders of the Company
No. 20 dated May 7, 2021 and confirmed in
the Deed of Meeting Decision Statement
No. 21 dated May 7, 2021, both of which were
made by Aulia Taufani, SH., Notary in South
Jakarta has obtained a letter of notification
receipt on company’'s data amendment
from the Minister of Law and Human Rights,
No. AHU-AH.01.03.0320804 dated May 21, 2021.
Theoverallresults of the Extraordinary General
Meeting of Shareholders has been stated in
the Deed of Minutes of General Meeting of
Shareholders of the Company No. 22 dated
May 7, 2020 and confirmed in the Deed of
Meeting Decision Statement No. 23 dated
May 7, 2021, both of which were made by Aulia
Taufani, SH., Notary in South Jakarta and has
obtained a decision letter from the Minister
of Law and Human Rights, No. AHU-0029583.
AH.01.02.Year 2021 dated May 21, 2021 and
a letter of notification receipt on company’s
data amendment from the Minister of Law
and Human Rights, No. AHU-AH.01.03.0320689
dated May 21, 2021. One of the highlights of
the agendas of the EGMS mentioned above
is to approve the Company’s plan to conduct
the PMHMETD.
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Public Expose

Dalam rangka memenuhi Keputusan
Direksi PT Bursa Efek Indonesia, Nomor:
Kep-306/BEJ/07-2004 tentang Peraturan
Nomor I-E tentang Kewajiban Penyampaian
Informasi, maka pada tanggal 7 Mei 202],
Perseroan menyelenggarakan Public Expose
Tahunan. Acara tersebut tersebut dihadiri oleh
Komisaris dan Direksi Perseroan serta beberapa
awak media. Kegiatan yang dilakukan dalam
Public Expose Tahunan tersebut berupa
penyampaian hasil Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan dan Rapat Umum Pemegang
SahamLuarBiasayangdisampaikanolehDireksi
Perseroan serta kegiatan tanya jawab dengan
para awak media. Hasil pelaksanaan Public
Expose Tahunan telah disampaikan kepada
PT Bursa Efek Indonesia melalui surat Perseroan
No. 110/zN/Vv /2021 tanggal 13 Mei 2021.
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Public Expose

In order to comply with the Decree of the Board
of Directors of the Indonesia Stock Exchange,
Number: Kep- 306/BEJ/07-2004 concerning
Rule Number I-E concerning Obligations
to Submit Information, on May 7, 2021, the
Company held the Annual Public Expose. The
event was attended by Commissioners and
Directors of the Company as well as several
media crews. The activities carried out in the
Annual Public Expose were presentations on
the results of the Annual General Meeting
of Shareholders and Extraordinary General
Meeting of Shareholders which were delivered
by the Board of Directors of the Company as
well as question and answer activities with
media crews. The results of the Annual Public
Expose have been submitted to the Indonesia
Stock Exchange through the Company’s letter
No. 110/ZN/v/[2021, dated 13 Mei 2021.



PERISTIWA PENTING

SIGNIFICANTS EVENTS

Public Expose Insidentil
SehubunganPengumuman Bursa EfekIndonesia
(BEI) Nomor Peng-SPT-00065/BEL.WAS/04-
2021 tanggal 1 April 2021 terkait Penghentian
Sementara Perdagangan (Suspensi) Saham
Perseroan (ZBRA) dan Bursa meminta
Perseroan untuk melaksanakan Public Expose
Insidentil, maka terkait hal tersebut Perseroan
telah melaksanakan Public Expose Insidentil
tersebut pada hari Selasa, tanggal 13 April 2021
di Jakarta, sebagaimana surat pemberitahuan
pelaksanaan telah disampaikan ke OJK No. 41/
ZN/1v/2021 tanggal 9 April 2021 dan hasil Publik
Expose juga disampaikan melalui surat No. 53/
ZN/1v[2021 tanggal 13 April 2021.

Dalam suratnya, pihak BEI memandang perlu
untuk melakukan penghentian sementara
perdagangan saham  Perseroan, pada
perdagangan tanggal 5 April 2021. Penghentian
tersebut dilakukan di Pasar Reguler dan Pasar
Tunai, dengan tujuan untuk memberikan
waktu yang memadai bagi pelaku pasar
untuk mempertimbangkan secara matang
berdasarkan informasi yang ada dalam setiap
pengambilan keputusan investasinya di saham
Perseroan.

Atas dasar alasan tersebut, BEl meminta
Perseroan untuk Public Expose Insidentil sebagai
bagian dari proses penyebaran informasi
kepada pemegang saham. Menindaklanjuti hal
ini, Perseroan telah mengadakan Public Expose
Insidentil dan memberikan penjelasan sesuai
dengan yang dimintakan oleh pihak BEI.

Incidental Public Expose

In connection with the Announcement of
Indonesia Stock Exchange (IDX) Number
Peng-SPT-00065/BELWAS/04-2021  dated
1 April 2021 related to the Temporary
Suspension of Trading (Suspension) of
PT Zebra Nusantara Tbk Shares. (ZBRA) and
the Exchange requested the Company to
carry out an Incidental Public Expose, thus
the Company has carried out the Incidental
Public Expose on Tuesday, 13 April 2021 in
Jakarta, as the notification of implementation
has been submitted to OJK No. 41/ZN/1vV/2021
dated 9 April 2021 and the results of the
Public Expose were also submitted by letter
No. 53/zN/1v/2021 dated 13 April 2021.

In the letter, IDX considered necessary
to perform temporary suspension on the
Company’s stock exchange, on the exchange
on April 5,2021. The suspension was performed
in Regular Market and Cash Market, to give
sufficient time to the stakeholders to consider
carefully based on the information provided
in each investment related decision making
in the Company’s stock.

On that note, the IDX requested the
Company to hold Incidentil Public Expose as
a part of the information distribution to the
shareholders. As the follow up, the Company
held the Incidentil Public Expose and provided
sufficient explanation as required by the IDX.
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KETERBUKAAN INFORMASI

INFORMATION DISCLOSURE

Perubahan Alamat Kantor

Pada tanggal 27 Mei 2021, Kantor PT Zebra
Nusantara Tbk telah berpindah, dari alamat
sebelumnya di JI. Berbek Industri IV No. 7,
Sidoarjo 61256, ke alamat baru di Satrio Tower
Lantai 23, Jalan Prof. Dr. Satrio Kav. C4 No. 5,
Kuningan Timur, Setiabudi, Jakarta Selatan.
Perubahan tersebut telah dilaporkan kepada
Otoritas Jasa Keuangan melalui Surat No. 117/
ZN/V/[2021, tanggal 27 Mei 2021.

Permasalahan Hukum

Bahwa Perseroan tidak sedang menghadapi/
mengalami permasalahan hukum. Semua
aspek hukum telah dijalankan oleh Perseroan
dengan benar.

Informasi/Fakta Material

Selama tahun buku 2021, Perseroan tidak
memiliki informasi/fakta material yang
dapat mempengaruhi efek perusahaan atau
keputusan investasi pemodal sebagaimana
diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 31/POJK.04/2015 tentang
Keterbukaan atas Informasi atau Fakta
Material oleh Emiten atau Perusahaan Publik.

Pengambilalihan Saham Perseroan

Dalam rangka memenuhi Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan No.9/POJK.04/2018 tanggal 25
Juli 2018 tentang Pengambilalihan Perusahaan
Terbuka (POJK 9/2018), pada tanggal
9 Maret 2021 Perseroan telah mengumumkan
pengambilalihan PT Zebra Nusantara, Tbk
(zEBRA) oleh PT Trinity Healthcare (THC) atas
saham Perseroan sebanyak 436.627.835
(empat ratus tiga puluh enam juta enam
ratus dua puluh tujuh ribu delapan ratus
tiga puluh lima) saham Seri B atau 51% (lima
puluh satu persen) dari total saham yang
ditempatkan dan disetor penuh dengan
harga Rp56 (lima puluh enam Rupiah) per
saham. Tujuan pengambilalihan adalah
untuk pengembangan dan diversifikasi usaha
ZEBRA serta pengembangkan segmen usaha
di bidang perdagangan distribusi, logistik dan
teknologi informasi.
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Change of Office Address

Oon May 27, 2021, the Office of
PT Zebra Nusantara Tbk has moved, from
the previous address at JI. Berbek Industri IV
No. 7, Sidoarjo 61256, to the new address at
Satrio Tower 23rd Floor, Jalan Prof. Dr. Satrio
Kav. C4. No. 5, Kuningan Timur, Setiabudi,
South Jakarta. The change has been reported
to the Financial Services Authority through
Letter No. 117/zZN/V /2021, dated 27 Mei 2021.

Legal Matters

The Company is not currently facing/
experiencing legal problems. All legal aspects
have been carried out by the Company

properly.

Material Information/Facts

During 2021 financial year, the Company
does not have material information [facts
that can affect company securities or
investor investment decisions as stipulated
in the Financial Services Authority Regulation
Number 31/POJK.04/2015 concerning
Disclosure of Material Information or Facts by
Issuers or Public Companies.

Acquisition of Company Shares

In order to comply with Financial Services
Authority Regulation No.9/POJK.04/2018 dated
25 July 2018 concerning Takeover of Public
Companies (POJK 9/2018), on 9 March 2021
the Company has announced the takeover
of PT Zebra Nusantara, Tbk (ZEBRA) by
PT Trinity Healthcare (THC) for the Company'’s
shares totaling 436,627,835 (four hundred
thirty-six million six hundred twenty-seven
thousand eight hundred and thirty-five)
Series B shares or 51% (fifty one percent) of the
total issued and fully paid shares at a price of
Rp56.00 (fifty six Rupiah) per share. The
purpose of the takeover is to develop and
diversify ZEBRA’s business as well as to develop
business segments in the distribution trading,
logistics and information technology sectors.
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INFORMATION DISCLOSURE

Penambahan Modaldengan Memberikan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (PMHMETD)
Pada bulan Agustus 2021, Perseroan
melakukan PMHMETD sebagaimana diatur
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(0JK) Nomor 32/POJK.04/2015 tentang
Penambahan Modal Perusahaan Terbuka
dengan Memberikan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu dan Perubahannya dengan
Peraturan  OJK  NO.  14/POJK.04/2019,
dengan hasil pelaksanaan HMETD sebesar
Rp1.343.513.482.248 dengan harga
pelaksanaan sebesar Rp812 Jumlah saham
baru yang diterbitkan sebanyak 1.654.573.254
lembar saham seri B dengan nilai nominal
Rp100. Adapun sejumlah HMETD yang
merupakan hak pengendali Perseroan
dialihkan kepada para pemegang saham
DNR untuk dapat melakukan penyetoran
saham selain uang (inbreng). Sebagai hasil
dari pelaksanaan inbreng dalam PMHMETD ini,
Perseroan secara resmi mengakuisisi DNR dan
entitas anaknya.

Capital Addition with Preemptive Rights
(PMHMETD)

In August 2021, the Company conducted
a PMHMETD as stipulated in the Financial
Services  Authority  (OJK)  Regulation
No. 32/POJK.04/2015 on Capital Addition
with Preemptive Rights and its amendment
with OJK Regulation No. 14/POJK.04/2019,
with the implementation result of HMETD of
Rp1,343,513,482,248, with an exercise price of
Rp812. The number of new shares issued is
1,654,573,254 series B shares with a nominal
value of Rp100. A number of Preemptive Rights
eligible for the controller of the Company
was distributed to the shareholders of DNR to
commence the depositing shares other than
money (inbreng). As the result of the inbreng
conducted in the PMHMETD, the Company
legally acquired DNR and its Subsidiaries.
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SURAT PERNYATAAN DIREKSI DAN DEWAN
KOMISARIS TENTANG TANGGUNG JAWAB
ATAS LAPORAN TAHUNAN 2021

PT DOSNI ROHA INDONESIA TBK

(DAHULU PT ZEBRA NUSANTARA TBK)

STATEMENT OF THE BOARD OF DIRECTORS AND THE BOARD
OF COMMISSIONERS CONCERNING RESPONSIBILITIES FOR
THE 2021 ANNUAL REPORT PT DOSNI ROHA INDONESIA TBK
(FORMERLY PT ZEBRA NUSANTARA TBK)

Kami yang bertandatangan di bawah
ini menyatakan bahwa semua
informasi  dalam  laporan  tahunan
PT Dosni Roha Indonesia Tbk tahun
2021 telah dimuat secara lengkap dan
bertanggung jawab penuh atas kebenaran
isi laporan tahunan perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan
sebenarnya.

We, the undersigned, declare that all
information in the 2021 annual report of
PT Dosni Roha Indonesia Tbk has been
published in full and is fully responsible
for the accuracy of the contents of the
company’s annual report.

This statement has been made truthfully.

Board of Commissioners {/

President/Independent
Commissioner

Dewan Komisaris H,—'}

Direksi

 _ e -
. [
Robert Pakpahan Juliati Hadi Dwi Priyatno
Komisaris Utama/ Komisaris Komisaris
Independen Commissioner Commissioner

Board of Directors f |

B. Rudijanto Tanoesoedibjo
Direktur Utama
President Director
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Paulus
Direktur
Director

! =%

I.-__# I
i \
/ J

Gary Judianto Tanoesoedibjo

Direktur
Director
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Pamagang Saham, Dewan Homisaris dan Direksl
BT Zoinra Musartara Ths

0012042, L316,/AL 1/06/ 101 7-1,/ 1,1,/ 2022

Kami 1eiah mengaudit laporan kewangan korsoidasian
PT Febra Musaniera This [“Perusahaen™ dan enidas anak
tesiampdr, yang lerdifl dar laporan  posii  leuargan
lansalidasian tanggal 31 Dessmber 2021, sera laporan
lata-rugi dan penghasilan  komprehensd  lain,  laporan
porubahan exuitas. dan laporEn ares kKes lonsolidasisn
ik tahun yang berakhis pada tanggal besaeabil, dan sualy
ikhlisar hebijakan  shuntansd  signifikan  dan  informasi
penjelasan lainnym,

Ianglung pwan manmjeman ates lapomEn KEcangan

Manaiemen berdanggung jpwab atas pomasunan dan
penyajizn wajar lappran ksuangan konsalidesian tersabid
sesual dangan Standar Akuntansd Kausagan di Indonsesis,
dan alas pengensalan inlemal yang danggap perly oleh
mardgemen uniuk memungkinkan  penyusuran Bpoan
keuangan  kpnsofiidasian yang bebas dar  kesalaban
penyajian matanal, balks yang dizsebankan oéah kecurangan
raupiun kesakahar.

Tanggung Mwab suddor

Tangaung @wab kami adslak entul menvalaban suatu apini
glag aporan kevangan komsoldas@an ersebil berdasackan
audil karmi. Kami melaksanakan audit kami herdasarkan
Standar Audit yang ditetaplan alah instiut Aluntan Fublik
indonesia, Standss tareebot renghamaskan kami uniuk
meraiuhi ketenfuan  elie  sers  Mmerencanakan | dan
mlalegarakan audit untuk memparoleh kmakingn mamadal
tentang apakah laparan Keuangan lonscldasan teraebat
pebas dari kesalahan genyajian matesial,

Suatu audit  mehbatkan  pelaksanaan prosedur  wniuk
mempersteh  bukt  audit  tenisng  enpka-angka  dan
pengunghapan dalam laporan keuangan, Prosedur yang
dipidin Berganiung pade pedimbangan seddor, ermasoak
panilaian atas rsko kesalshan ponyajisn matgrial dalam
laporan keuangan, bal yvang deebebhan aleh kecurangan
faugun  kesalahan. Dalam melskukan peniaign ik
lemetul, auditer marmaerimbangkan pengendakan intemal
yang ralpvan dengan penpusunan dan pemvajian wajEr
iBporan kewangan antitas uniuk memancang prosedur audit
vang tepal seaus dengan kondisinys, [elapi bueksn unluk
tijian mern@takan opni alas beefektivitisan pengandalian
intarnal antitas, Suatu audi jugs mencakop pangevalussian
alas katepatan Hebijakan akuntansi vang digunakan dan
hewaiaran aslimasl aluntanal yang dibual aleh mansemen,
Sira pengevdhEsan abs penedion  bporan Keussngan
sacam kespunihan,

:I Catalyst lor sucenss

KAP Suharli, Sugiharto & Rekan ... cuomm

LB Pl 34* Floo
AW Thammm Kay, =10
Jakarta 10230 « Indonesin

T. 482 21 280521 32
FoHi2 21 2853172
wwrw. shinewing i

This répont is angineiy (Bsusd i indoressn Lamgduage

incapancent Auditars" Hepon

e Shareholders, Beard of CommEsianers and Dirsciors
T Zebri Musantarg Thi

We have autited the accompanwing consaidabed fnandial
statermenis of FT Zobre Nusaniars Thi (he Company”) sacd
g surhsidiaries, which comprse the cansalidaind slalemén
of financial position a5 of Decembar 21, 2021, and the
conzaidaled statevments of profE or foss and odher
cHmarenendive Incame, changes i equily, sod cash Mows for
the yeor then ended, ond a summary of sgnificant
accounting policies and other explanatary Information,

Wanagamenls reaporsiiblily far the FRancral siabemeniy

anagament s responsible for the pmapaston and
fair gresentatisn af such consoldated fnancial sdatemeants
in  accordadoe  with Indapesian  Financial  Acosunting
Stangards, and for sueh iremal contml 25 management
delarmines & necessary o anable the pregaration of
cansolidsted fnanpcial siglements thal are free fram materia)
it manl, whatfer die 1o (g ar grnos

Auditovs' mespansihiliy

Our responsibify o 10 express an opinign  on Sach
consoiicated franclal statemenis based on our aodil, We
conducted our FWIR 0 accardance with Standards on
Auditing establahad by tha indonegian Institude of Coditiod
Putilic Actowdants. Thoss slandands requing that we campaly
with efhical requinermenis and gian and pedorm the 8T te
oldain  regsonable  assurance  abput  whether  such
consolidated financisl statemants are frea fram matarsl

rigsla e,

An  audit Mvoives performing  procediwas  fo  obiésdn
it evidence abpoul the amoums amd - dEclosumes in
the fnancial stalements The procedures Ssecled depsnd on
the muditors” juddment, moluding the assessment of the risks
aof mzmanzl missiatement of the financlal si@tements,
whethar cue to fréwd or ermar [0 making thasa fak
agsessments, the audiiors considey inlemal cantrmd refevan
te the antily's preparalion ang fair presemation of the
finsncls! slatements v crder to design audit procedurss that
Bre appragriate in the circumatances, Bul not for the purposs
of expressing an apinion on the effectivensss of the entibe's
infamal coptrod, An sudd alsn moludes eval@ting tha
sopropiaiensss  of sccounting polcles vessd and the
masorablensss  of  @ccounting  estimates  made by
maviagerment, a5 wel as evaloating the overall presendation
af the financial siatements.
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Halaman I

Tangeurg @wab ausdor (Lanjutang

Kami vakin bahwa bukti sudit vang talah kami paroieh asakah
cukisp dan tepat uniuk menyediakan sualy baasts bagh apini
audit kami,

D

Menurel opinl kami Epo@n  keusnEsn kenschdesian
{eflarnpif menyajikan  secars wagr, dalam  semua hal
vamg  mabenal, posisi Keuangan  konscldasian
BT Zebrs Musartarm Tok dan entitas anak  tanggal
31 Desember 2021, sera kinerd keuangan dan arus Has
kensolidasiannva pniull tahan vang berakhir pada tanggal
jeraebul, sesil dengan Slancar Akuniars) Reusngen di
Indanesia.

Halnal lain

Audit  kami  alss  laporan  keuangan  Konsolidasian
BT Zebra Musantara Thi dan entitas anak pada tanggal
31 Desember 2021 dan untuk tahun yang berakhir pada
targgal  torsebul, dEaksanakan garigan  lWwjuan  untuk
merumskan  Suall  opini ales  loporan  RBuangan
woneclidagian tersebut secara  keseluruhan,  Informass
keuangan PT 2etea Nusantsrs Thk (Entitas Induk} terlampir,
yang tordifi  darl  laperan posiEsl  keuangan  langgsl
51 Desember 2021 sarta laporan Bba-rug dan panghasilan
kamarehensit lain, laporan perndtahan ehuites dan l@paran
aris kas untuk tahun yang berakhir pada tangeal tersebol
isecara kobektil disabut sebagai “infarmasl Keuangan EnlRas
Induk”), vang disajikan sebagai informasl  tambahan
terhadap  lapasan  HEuangsn konsolidasian  lerdampir,
digajikan untuk fujusn analisis tambahian Gan bukan
merupakan bagian dan leporan keuangan ieonaanlidasian
teriampir yang diharuskan menunt Standar Alurtanst
Keuangan & Indonesia. Informasi Kauangan Entitas Fnduk
murupﬂnnmrﬂungjauﬂhmarﬂjamanimdmﬂeimndnri
gan berkaitan secara langsung dengan catatan akuniars
dan cataten l@inny@a yong mendasaringg yang digunakan
urtuk manyusun laporan kevangan konsoldasan {arlampir.
informasi Heuangan Entitas Induk talah menjadi chjek
prosedur audit yang Gilarepkan dalam sudi kaml stas
taporan keuangan  konsohdasian  fedampr nerdasarkan
Siandar Audit yang citatapian okah Institul Akuntan Publilk
Indonasa, Menurut oainl kami, Infeomasl Keuangsn Entikis
indik 1Ersebul disajilan secera wajar, dalam semius hal yang
material, barkaitan dengan |aporan keuangan konseiidasian
tetarmpdr secard kesalurehan,

ffals report s argmaly Baued in lndongsian Languagh
Page 2

Auanars” responsiiiily (Continued)

We bebsve that the audit evidenice we have phtained =
sufficient and approprista o pravide 3 Basis fof D ETRN
aplnian

CAINE

in ouie gpinion, the SScompanying consoddaied fnancil
sistements Dresent fatdk, In ad material respecls the
cansolidated finsncis! position of PT Zetva Nusamlars Tk
and Its subsldiares as of Decsmber 31, 2021, and their
consalideted financisl performance and cash fiews. for the
vear then ended, in sctordanca with Indanesian Fingncial
Asspunting Standardc

thdr mElEas

fur audd of the sccompanying constidated fimancial
staterments of PT Zebva Musantara Tok and its sLibsidintes
gs of Depamber 31, 2021 and for the year Chen anded
was conducted for the purpess of forming an oA on
stich eonsolidated finsncial statements taken 55 @ whols,
The accompanying  Tinanchal Infarmation  of Pl folbra
Nusantars Tok (Parent  Entityl, which comprises the
shstement of financial position as of Decembar 31, 2021 and
fhe statament of profit or kas and oiNer comprahensie
ineame, statermant af changdes i eguily and statempnt of
cash Maws for the year then andex (coffectively naferrad ta as
“Bgrant Entity Finanéky Information”], which /s pire=anied as
4 supplementary information 0 he  BccumMpanying
consafdatad financisl statements, & presentéd for purposes
of sddiionsd analysis and 5 0ot & raguired part ai' the
socompanying conselidated fnancial siatemens wmer
indomesian Financial Agccounting Standards, The Parent
Entily Financial Information s the responaiiity. of he
management and was Jerived fromm and refnbed directly o (he
underking sccovnting and other reconds usad to prepane [he
accrmpanying cansoiceted financhl statemants, The Farant
Entity Fingrcial Information has boen seibleched 1o the
awrditing procedures sppted in aar st of the accompanying
ronsobdated  fnancial  stataments (0 socergance wikifa
Srgndards on Autiting established by the Indonasian IR
ol Cortified Pubilic Accounanis in our oo, such Parent
Entity Financial infarmation & fakly stated in all matgrial
respects, in relation 1o the acsempanying gonsalidsted
financial ststemeants taken B3 8 whok
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Hipkhisl (Wi [Largulang

Laporan kauangan Korgolidasian PT Zebra Musantacn Thi
dan antiias enak untul mhan yvang berakhe pada tanggal
31 Degember 020 daudit aleh auditor Intapenden l&in
yang porannya bertanggal 22 Marat 2021 berksl ooini wajar
dergan pangecualian atas laporan keuangan konsalidasian
TeAIl mang@amen Parusatsan vang belum molalsican
penitgian lerbadap indfikasi ponwrunan nilel dam astimasl
fumlah tarpulibkan selungh aset tetag, serta tambahan
paragraf panekanan suaty hal terkait dengan kelangsungan
uagha Perusehaan dan kemungkinan dampak pandemik
COVID-10 atas bisnis dan keuangan Perosahaan,

This mepan is orgingy (sweed in indomesinm Langmges,
Fage 3

Cihar mattors Foantinead)

The consofidsted financiel sislements &f PT  Zstirs
MNussdara Tk and ¥ subsiaries for the yesr ended
Decembar 31, 2020 were sudited by other ingependent
Biioes on March 22 2071 who expressed a guaiilied
apinion on thosa consalidsted Ananciel sdatements sinee
tha Company's mandgemant did nol sssess the mdivations
of impaiment ang estimated recoverable amognt of thelr
fxgd assefs, as well as adofiona! emphasis of makers
pardgraph mlrbad o the Company’s ability fo continuse g
Bong concam and the possibla impsct of the COWD-IG
PTG g Ehe Coimpany s Bositess and Mancipls

Kantor &kuritan Publiby Regiaterad Fublic Aceounismiy
Suhari, Sugiharto & Rekan

Hikl Afrianot, CPA
HEEIEI;J'EIEI Akuntan PuolilPublic Accountant Registratian Mo, AP, 1017

B gl 20227400 8, 2022
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PERMYATAAN DIREKS] DIRECTORS' STATEMENT
TENTAMG TANGELNG JAWAR ATAS RELATING TO THE RESPONSIAILITY ON
EAPORAN KELANGAM KOMSOLIDASIAN COMSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
LETUH. TAHLN YANG BERAKHIR FIWR THE YEAR ENDED
31 DESEMBER 2021 CECEMBER 31, 2021
l_’T IE!RH NIJH-!NTFHH Thiks DAN ENTITAS ANAK FJ’IEEI?A MLUSANTARA mm@:mmﬁ

Kami yang bertanda tangan di bawsh i We, the undarsignaec!
1 Bems B Rugfanio Tanoessedibn Mame I

Alarmat kantai Gabred Towes, Lt 23 00 Piof, OF . Sabrm Qe aovess

Kaw L4 BT 0OFA002 Munmgan Tenur
Setabud, Inkarta Salatan
Alamat domisil sesus KTP Al Prof Mok Yamin SH/ZL RT 007 AW Doanoile asstated m D Cam
005 - Menieng

Nomot telepon 02312 TBE 3600 Fhome Numper

Jaduatan [hrektur Litam e Preaident Directar Fosdtion
2 Marra Pauldus M 2

Alurmat kantor Satre Tower, Lt 2301 Prof DR Satee ({fize acoreas

o O BT D07 002 Kursdngan Timar
Satiabud: lakarta Selatan
Alamat domisil sesusd KTP Tarnan Palem Lesten 81 011 Na 268 Crpmnieie g staded in 1D Carg
HT OL0 AW 045 - Cengrareng

Mamor telepon 021-27BE3 00 Fhama umber

Momyatabkan batwa Sraw= fhne

1 Beunggung jewab atés paryusunan den  penyaisn
lapcran kenangen konsoidasan PT Zebie Nusaniom Thk
dhan erviiam angk

2 Lapedan kdiiangan konsobdasan PT Zebra Husantana Thk
dan ertiEs anah wah disusan dan disajilan - sesa)
dengan Sandar siuntansl Kasdngan di indonssis

1 FEexponaible for the preparation and predéiiabon of the
coislidelag fnancial sEiemens af 0T Fabrs Nuaarsss
Tl and Sibsinanas;

< The consoldamed fnamcm! statemenm of PT febva
Nusantars Thi and Subsidiares have bean prapansd and
presandnd i adcoidance with Indonesdian  Flasacial
ACCOUTIE Stardars:

Semus  informas dalem  laporan - Kedangan
konsolidasian 7T feora Nusantam The dan enttas
anak igdah dimuat secara ienghap dan Danar;

Laparan ieuangan kovsolidssien FT Zobm Nusaniare
Toh dan onhtes anak bdak mergandung infatmas
algu fakle maleral vang tdak benas dan bdak
menghalanghad infairant stau fakta material

d a AN lnformaton contened m the corsoidated fnancis!

sgrements of AT Jebrs Nusaitary Tod and
Subidianes has bean discrosad 0@ complaraly and
propedty disehose

The  comafclaed  francal atamemends  of
PT Zepm Nusamtars Ibé and Subsidisres do o
coniiam meeading matetal ifarmahon ar faets, s
da not o matednl information ana facks:

4 Borlangguag jawab atas sistem pengendolian intamal
PT fetwa Nusansans Thk dan antiths aral

4 Responsthin for e miernal  condal mpatam ol
AT Zebrs Musantars Thic ang Sobadiaies,

Damikian pernpmisan in dibuat dengan ssbenarnya This sdaement etter & made fruthfuly,

B Aprl 2022/ Aaril 8, 20

Alam g QAN Meewebkil Doeksy
For and an behull of the Bosrd of Ofreciors

Dosni Roha
o el TYE
B. Rudyanio Tancesoadibio Panstus
Derebitur Litamay Prasicesr Dirscior Cwraktury Divectar

] . W, Satrio Building, 23 Flaod. (L Peof, D8, Satro Eav T4 Mg, 5,
MelE TR TG E e Burningan Tirme Setio i, lakarta Selatan, 1550



PT ZEBRA NUSANTARA Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

These Consolidated Financial Statements are Originally Issued
in Indonesian Language.

PT ZEBRA NUSANTARA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
DECEMBER 31,2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

ASET

Aset Lancar
Kas dan bank
Piutang usaha

Pihak ketiga

Pihak berelasi
Piutang lain-lain
Persediaan
Uang muka
Biaya dibayar di muka
Pajak dibayar di muka
Aset lancar lainnya

Jumlah Aset Lancar

Aset Tidak Lancar
Aset tetap - nilai buku

Aset hak-guna - nilai buku
Aset pajak tangguhan - neto

Goodwill

Aset tidak lancar lainnya

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

Catatan/
2021 Notes 2020%

ASSETS
Current Assets
90.765.104.701 2h,2g,4 298.567.300 Cash on hand and in banks
Trade receivables

654.851.756.395 2g,2i,3a,5 870.063.347 Third parties

119.720.724 29 - Related party
322.901.875.272 2g,2i,6 - Other receivables
1.036.004.108.440 2j,7 33.936.622 Inventories
29.924.329.590 2k - Advance
16.167.591.768 2k 18.197.005 Prepaid expense
97.482.388.838 16a - Prepaid taxes
360.727.322.673 29,8 - Other current assets
2.608.944.198.401 1.220.764.274 Total Current Assets
Non-current Assets
468.215.645.239 21,3b,9 3.580.623.612 Fixed assets - book value
42.942.771.747 2p,3b,10 - Right-of-use assets - book value
- 2u,3d,16e 1.884.798.643 Deferred tax assets - net
47.394.172.754 2n,11 - Goodwill
6.475.930.325 - Other non-current assets
565.028.520.065 5.465.422.255 Total Non-current Assets

3.173.972.718.466

*)Sebelum konsolidasi PT Dos Ni Roha dan Entitas Anak

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian
secara keseluruhan.

6.686.186.529 TOTAL ASSETS

*) Before the consolidation of PT Dos Ni Roha and its Subsidiaries

Notes to Consolidated Financial Statements are an
integral part of the Consolidated Financial Statements
taken as a whole.



PT ZEBRA NUSANTARA Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

These Consolidated Financial Statements are Originally Issued

in Indonesian Language.

PT ZEBRA NUSANTARA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
DECEMBER 31,2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

Liabilitas Jangka Pendek
Utang bank jangka pendek
Utang usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Utang lain-lain
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Biaya masih harus dibayar
Utang pajak
Surat promes - pihak berelasi
Liabilitas lancar lainnya
Bagian liabilitas sewa jangka
panjang yang jatuh tempo dalam
waktu satu tahun

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas sewa jangka
panjang - setelah dikurangi
bagian yang jatuh tempo dalam
waktu satu tahun
Liabilitas imbalan pascakerja
Liabilitas pajak tangguhan - neto

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang
JUMLAH LIABILITAS

Catatan/

2021 Notes 2020%
1.102.691.618.147 2g,14 -
533.486.378.660 2g,12 2.676.757.139
7.949.811.884 29 -
1.698.060.863 2g 778.615.088
3.174.672.677 29 2.975.072.677
13.681.776.353 13 4.019.282.945
7.382.078.341 2v,3b,16b 1.097.651.958
3.336.718.394 29,19 3.336.718.394
45.633.266.799 29,17,29 -
16.940.108.795 2p,15 -
1.735.974.490.913 14.884.098.201
19.826.623.687 2p,15 -
43.190.205.663 2q,3c,18 2.425.744.960
6.128.438.635 2u,3d,16e -
69.145.267.985 2.425.744.960
1.805.119.758.898 17.309.843.161

*)Sebelum konsolidasi PT Dos Ni Roha dan Entitas Anak

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian

secara keseluruhan.

LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES

Current Liabilities
Short-term bank loan
Trade payables
Third parties
Related parties
Other payables
Third parties
Related parties
Accrued expenses
Tax payables
Promissory note - related parties
Other current liabilities

Current maturities of long term
lease liabilities

Total Current Liabilities

Non-current Liabilities

Long term lease
liabilities - net of current
maturites portion
Post-employment benefit liabilities
Deferred tax liabilities - net

Total Non-current Liabilities

TOTAL LIABILITIES

*) Before the consolidation of PT Dos Ni Roha and its Subsidiaries

Notes to Consolidated Financial Statements are an

integral part of the Consolidated Financial Statements
taken as a whole.



PT ZEBRA NUSANTARA Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

These Consolidated Financial Statements are Originally Issued
in Indonesian Language.

PT ZEBRA NUSANTARA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
DECEMBER 31,2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

EKUITAS

Modal saham - nilai nhominal
Rp 500 per saham seri A dan
Rp 100 per saham seri B
Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 40.082.498 saham
seri A per 31 Desember
2021 dan 2020
serta 2.470.623.765 saham
dan 816.050.511 saham
seri B per 31 Desember
2021 dan 2020
Tambahan modal disetor
Defisit

Jumlah ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk

Kepentingan nonpengendali

JUMLAH EKUITAS
(DEFISIENSI MODAL)

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

2021

Catatan/

Notes

20207

(

267.103.625.500
1.167.524.066.825
72.720.985.218)

1.361.906.707.107
6.946.252.461

1.368.852.959.568

3.173.972.718.466

*)Sebelum konsolidasi PT Dos Ni Roha dan Entitas Anak

20
2r,22

2d,21

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian

secara keseluruhan.

EQUITY

Share capital - par value
Rp 500 per series A share and
Rp 100 per series B share
Issued and fully paid -
40,082,498 shares in A series
as of December 31,
2021 and 2020 and
2,470,623,765 shares and
816,050,511 shares in B series
as of December 31,
101.646.300.100 2021 and 2020
4.291.544.950 Additional paid-in capital
( 116.642.881.650) Deficit

Total equity attributable

to the owner of the

( 10.705.036.600) parent entity
81.379.968 Non-controlling interest

TOTAL EQUITY
( 10.623.656.632) (CAPITAL DEFICIENCY)

6.686.186.529 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

*) Before the consolidation of PT Dos Ni Roha and its Subsidiaries

Notes to Consolidated Financial Statements are an
integral part of the Consolidated Financial Statements
taken as a whole.



PT ZEBRA NUSANTARA Tbk DAN ENTITAS ANAK

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LAPORAN LABA RUGI DAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2021

These Consolidated Financial Statements are Originally Issued
in Indonesian Language.

PT ZEBRA NUSANTARA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31,2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
2021 Notes 2020%
Penjualan 3.497.365.178.638 2s,23 14.697.201.356 Sales
Beban pokok penjualan (3.010.499.286.315) 2s,24 12.177.966.715) Cost of sales
LABA BRUTO 486.865.892.323 2.519.234.641 GROSS PROFIT
Beban penjualan ( 81.561.446.676) 2s,25 - Selling expenses
Beban umum dan General and administrative
administrasi ( 309.206.454.864) 2s,26 4.170.906.001) expenses
Penyisihan kerugian Provision for impairment
penurunan nilai piutang ( 2.479.135.844) 2g,3a,5 195.883.725) loss of account receivable
Selisih kurs - neto 673.723.113 56.210.707) Foreign exchange - net
Penghasilan (beban) usaha Other operating income
lain-lain - neto 47.193.598.133 27 448.910.045) (expense) - net
LABA (RUGI) USAHA 141.486.176.185 2.352.675.837) OPERATING INCOME (LOSS)
Penghasilan keuangan 648.380.487 - Financial income
Beban keuangan ( 110.394.595.841) 2.052.506) Financial expenses
LABA (RUGI) SEBELUM INCOME (LOSS) BEFORE
PAJAK PENGHASILAN 31.739.960.831 2.354.728.343) INCOME TAX
Manfaat (beban) Income tax benefits
pajak penghasilan - neto ( 5.597.963.120) 2u,16¢ 726.318.358 (expenses) - net
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN INCOME (LOSS) FOR THE YEAR
SETELAH DAMPAK AFTER IMPACT OF
PENYESUAIAN LABA INCOME PROFORMA
PROFORMA 26.141.997.711 1.628.409.985) ADJUSTMENT
DAMPAK PENYESUAIAN IMPACT OF PROFORMA
PROFORMA DARI ADJUSTMENTS OF
LABA NETO 3.017.140.269 - NET INCOME
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN INCOME (LOSS) FOR THE YEAR
SEBELUM DAMPAK IMPACT OF INCOME
PENYESUAIAN LABA BEFORE PROFORMA
PROFORMA 29.159.137.980 1.628.409.985) ADJUSTMENTS
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Pos-pos yang tidak akan Items that will not be
direklasifikasi ke laba rugi: reclassification to profit or loss:
Pengukuran kembali Remeasurement of post-
liabilitas imbalan pascakerja 19.121.170.130 2q,18 121.451.209 employement benefits liabilities
Pajak penghasilan terkait ( 4.204.452.883) 30.362.803) Related income tax
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL OTHER
KOMPREHENSIF LAIN 14.916.717.247 91.088.406 COMPREHENSIVE INCOME
JUMLAH LABA (RUGI) TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF TAHUN INCOME (LOSS)
BERJALAN 44.075.855.227 1.537.321.579) FOR THE YEAR

*)Sebelum konsolidasi PT Dos Ni Roha dan Entitas Anak

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian

secara keseluruhan.

*) Before the consolidation of PT Dos Ni Roha and its Subsidiaries

Notes to Consolidated Financial Statements are an
integral part of the Consolidated Financial Statements
taken as a whole.



PT ZEBRA NUSANTARA Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

These Consolidated Financial Statements are Originally Issued
in Indonesian Language.

PT ZEBRA NUSANTARA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31,2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
2021 Notes 2020%

Jumlah laba (rugi) tahun berjalan Total profit (loss) for the year
yang dapat diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 29.029.879.858 ( 1.633.580.321) Owners of the parent entity
Kepentingan nonpengendali 129.258.122 5.170.336 Non-controlling interest

Jumlah 29.159.137.980 ( 1.628.409.985) Total

Jumlah (laba) rugi komprehensif Total comprehensive income
tahun berjalan yang dapat (loss) for the year
diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 43.921.896.432 ( 1.543.321.311) Owners of the parent entity
Kepentingan nonpengendali 153.958.795 5.999.732 Non-controlling interest

Jumlah 44.075.855.227 ( 1.537.321.579) Total

LABA (RUGI) PER SAHAM 18,74 28 ( 1,90) EARNING (LOSS) PER SHARE

*)Sebelum konsolidasi PT Dos Ni Roha dan Entitas Anak

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian

secara keseluruhan.

*) Before the consolidation of PT Dos Ni Roha and its Subsidiaries

Notes to Consolidated Financial Statements are an
integral part of the Consolidated Financial Statements
taken as a whole.



PT ZEBRA NUSANTARA Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk/
Equity Attributable to The Owners of The Parent Entity

These Consolidated Financial Statements are Originally Issued
in Indonesian Language.

PT ZEBRA NUSANTARA Thk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Jumlah Ekuitas

Kepentingan (Defisiensi Modal)/
Modal Sahany Tambahan Modal Disetor/ Defisit/ Jumlah/ Nonpengendali/ Total Equity
Share Capital Additional Paid-in Capital Deficit Total Non-controlling Interests (Capital Deficiency)
Saldo per 1 Januari 2020 101.646.300.100 4.291.544.950 ( 115.099.660.339) ( 9.161.715.289) 75.380.236  ( 9.086.335.053 ) Balance as of January 1, 2020
Rugi tahun 2020 - ( 1.633.580.321) ( 1.633.580.321 ) 5.170.336  ( 1.628.409.985 ) Loss for 2020
Penghasilan komprehensif lain tahun 2020 - 90.259.010 90.259.010 829.396 91.088.406 Other comprehensive income for 2020
Saldo per 31 Deseber 2020 101.646.300.100 4.291.544.950 ( 116.642.881.650) ( 10.705.036.600 ) 81.379.968  ( 10.623.656.632 ) Balance as of December 31, 2020
Tambahan setoran modal 165.457.325.400 - 165.457.325.400 - 165.457.325.400 Issuance of share capital
Selisih transaksi entitas Difference due to under common
sepengendali - ( 9.869.194.970) ( 9.869.194.970) - 9.869.194.970 ) control entities transaction
Diffrence between nominal value of share
Selisih antara nilai nominal dengan nilai with exercise value net of to issuance
pelaksanaan setelah dikurangi biaya emisi 1.173.101.716.845 1.173.101.716.845 1.173.101.716.845 cost
Penambahan kepentingan Increase in non-controlling interest
nonpengendali akibat kombinasi bisnis - - 6.710.913.698 6.710.913.698 from business combination
Laba tahun 2021 - - 29.029.879.858 29.029.879.858 129.258.122 29.159.137.980 Income for 2021
Penghasilan komprehensif lain tahun 2021 - - 14.892.016.574 14.892.016.574 24.700.673 14.916.717.247 Other comprehensive income for 2021
Saldo per 31 Desember 2021 267.103.625.500 1.167.524.066.825 ( 72.720.985.218) 1.361.906.707.107 6.946.252.461 1.368.852.959.568 Balance as of December 31, 2021

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian
secara keseluruhan.

Notes to Consolidated Financial Statements are an
integral part of the Consolidated Financial Statements
taken as a whole.



PT ZEBRA NUSANTARA Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan

Pembayaran kas kepada karyawan
Pembayaran kas kepada pemasok

dan lainnya

Kas dihasilkan (digunakan untuk)

dari operasi

Pembayaran beban keuangan
Pembayaran pajak penghasilan
Pembayaran imbalan kerja
Penerimaan dari pihak berelasi

Kas Neto Diperoleh dari
(Digunakan untuk)
Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan aset tetap
Penerimaan dari penjualan
aset tetap

Kas Neto Digunakan untuk
Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan utang bank
jangka pendek
Pembayaran utang bank
jangka pendek
Penerimaan dari penerbitan
saham baru
Pembayaran liabilitas sewa

Kas Neto Diperoleh dari
Aktivitas Pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN)
NETO KAS DAN BANK

KAS DAN BANK
AWAL TAHUN

Saldo kas dan bank dari
entitas yang diakuisisi

KAS DAN BANK
AKHIR TAHUN

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian merupakan bagian yang

(

2021

3.489.719.243.080
4.352.672.558)

3.723.871.859.281)

238.505.288.759)

110.394.595.841)
3.714.996.371)
11.166.593.084 )

363.781.474.055)

9.445.720.859)

1.034.441.364

8.411.279.495)

7.274.289.905.691
7.156.802.841.813)

258.296.760.631
7.497.628.200)

368.286.196.309

3.906.557.241)

298.567.300

94.373.094.642

90.765.104.701

tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian
secara keseluruhan.

These Consolidated Financial Statements are Originally Issued

in Indonesian Language.

PT ZEBRA NUSANTARA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2020

14.372.067.350
2.422.892.439)

11.587.927.628)

361.247.283

2.052.506)

235.156.000

594.350.777

447.266.212)

447.266.212)

147.084.565

151.482.735

298.567.300

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES
Cash receipts from customers
Cash paid to employees
Cash paid to suppliers
and others

Cash generated from
(used in) operations

Payment for financial expenses
Payment for income tax
Payment for employee benefit
Receipt from related parties

Net Cash Provided by
(Used in)
Operating Activities

CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES
Acquisition of fixed assets
Proceed from
sales of fixed assets

Net Cash used in
Investing Activities

CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIVITIES

Receipts of short-term
bank loans

payment of short-term
bank loans

Proceeds from
issuance of shares

Payment of lease liability

Net Cash Provided by
Financing Activities

NET INCREASE (DECREASE) ON
HAND AND IN BANKS

CASH ON HAND AND IN BANKS
AT BEGINNING OF THE YEAR

Cash on hand and in banks
from acquired entities

CASH ON HAND AND IN BANKS
AT END OF THE YEAR

Notes to Consolidated Financial Statements are an
integral part of the Consolidated Financial Statements
taken as a whole.



PT ZEBRA NUSANTARA Tbk DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

These Consolidated Financial Statements are Originally Issued
in Indonesian Language.

PT ZEBRA NUSANTARA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1.

uMuMm

a. Pendirian dan Informasi Umum

PT Zebra Nusantara Tbk (“Perusahaan”) didirikan dengan
nama PT Zebra dalam rangka Undang-undang Penanaman
Modal Dalam Negeri No. 6 tahun 1968 juncto Undang-
undang No. 12 Tahun 1970 berdasarkan Akta No. 46 dari
Soetjipto, S.H., Notaris di Surabaya. Akta Pendirian ini
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia
dalam Surat Keputusan No. C2-6527.HT.01.01.TH.87
tanggal 12 Oktober 1987 telah diumumkan dalam
Lembaran Berita Negara No. 51 tanggal 24 Juni 1988,
Tambahan No. 607. Anggaran Dasar Perusahaan telah
mengalami beberapa  kali perubahan, terakhir
berdasarkan Akta No. 15 tanggal 16 November 2021 dari
Aryanti Artisari, S.H., M.Kn. Notaris di Jakarta mengenai
perubahan modal ditempatkan dan disetor Perusahaan.
Akta perubahan ini telah diterima dan dicatat dalam
database Sistem Administrasi Badan Hukum dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia,
No. AHU-AH.01.03-0476463 tanggal 23 November 2021.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar, kegiatan
Perusahaan bergerak dalam perusahaan holding dan
perdagangan ekspor-import, logistik dan IT melalui Anak
Perusahaan. Perusahaan memulai usaha komersialnya
pada tahun 1987.

Pada tanggal 31 Desember 2021 Entitas induk terakhir
Perusahaan adalah PT Trinity Healthcare.

Kantor Pusat Perusahaan beralamat di Gedung Satrio
Tower Lt. 23 JI. Prof. Dr. Satrio Blok C-4 No. 5 RT 7 RW 2,
Jakarta Selatan 12950.

b. Penawaran Umum Saham Perusahaan

Pada tanggal 25 Juli 1991, Perusahaan telah memperoleh
pernyataan efektif dari Ketua Badan Pengawas
Pasar Modal (Bapepam) sesuai dengan suratnya
No. S.1136/PM/1991 untuk melakukan penawaran
umum atas 7.315.900 saham kepada masyarakat. Pada
tanggal 13 Juni 1991 saham tersebut telah dicatatkan
pada Bursa Efek Jakarta dan Surabaya.

Pada tanggal 16 Januari 2001, Perusahaan memperoleh
pernyataan efektif dari Ketua Bapepam untuk melakukan
Penawaran Umum Terbatas dengan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu (Penawaran Umum Terbatas ) untuk
maksimum 541.113.723 saham biasa seri B dan
maksimum 86.967.705 waran seri |. Setiap pemegang
2 lembar saham seri A yang tercatat pada tanggal
16 Januari 2001 mempunyai hak untuk membeli
27 lembar saham baru seri B dengan harga Rp 100 per
lembar (atau dengan harga Rp 2.700 per paket). Untuk
setiap pembelian kelipatan 56 lembar saham seri B,
pembeli akan menerima 9 waran seri | secara cuma-cuma.
Periode pelaksanaan waran dimulai dari tanggal 20 Juli
2001 sampai dengan 25 Januari 2006. pemegang
waran mempunyai hak beli 1 (satu) saham seri B untuk
setiap waran yang dimiliki, pada harga pelaksanaannya
yang sebesar Rp 100 setiap saham.

1.

GENERAL

a. Establishment and General Information

PT Zebra Nusantara Tbk (“the Company”) was established
under the name of PT Zebra in the framework of the
Domestic Investment Law No. 6 of 1968 in conjunction
with Law No. 12 of 1970 based on deed No. 46 from
Soetjipto, S.H., Notary in Surabaya. The Deed of
Establishment was approved by the Minister of Justice of
the Republic of Indonesia in its Decision letter
No. C2-6527.HT.01.01.TH.87 dated October 12, 1987
and announced in the State Gazette No. 51 June 24,
1988, Supplement No. 607. The Articles of Association of
the Company have been amended several times, most
recently based on deed No. 15 dated November 16, 2021
of Aryanti Artisari, S.H., M.Kn. Notary in Jakarta regarding
the approval of the changes of issued and paid-up capital
of the Company. This amendment has been received and
registered in the Legal Entity Administration System
database by the Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia No. AHU-AH.01.03-0476463 dated
November 23, 2021.

In accordance with Article 3 of the Articles of Association,
the Company operates as a holding company and trading
export-import, logistic and IT through its subsidiaries. The
Company started its commercial operation in 1987.

As of December 31, 2021 the ultimate parent of the
Company is PT Trinity Healthcare.

The Company’s head office is located in Satrio Tower
Building. 23 floor, JI. Prof. Dr. Satrio Blok C-4 No. 5 RT 7
RW 2, South Jakarta 12950.

Public Offering of the Company’s Shares

On July 25, 1991, the Company obtained an effective
statement from the Chairman of the Capital Market
Supervisory Agency (Bapepam) in accordance with his
letter No. S.1136/PM/1991 to do a public offering of
7,315,900 shares to the public. On June 13, 1991 the
shares were listed on the Jakarta and Surabaya Stock
Exchanges.

On January 16, 2001, the Company obtained an effective
statement from the Chairperson of Bapepam to conduct a
Limited Public Offering with Pre-emptive Rights (Limited
Public Offering 1) for a maximum of 541,113,723 B series
common shares and a maximum of 86,967,705 series |
warrants. 2 series A shares registered on January 16,
2001 have the right to purchase 27 new series B shares
at a price of Rp 100 per share (or at a price of Rp 2,700
per package). For each purchase of multiples of 56 series
B shares, the buyer will receive 9 free series | warrants.
The execution period of warrants starts from July 20,
2001 to January 25, 2006. Warrants holders have the
right to buy 1 (one) series B shares for each of the
warrants owned, at the exercise price of Rp 100 per
Share.
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1.

UMUM (Lanjutan)

b. Penawaran Umum Saham Perusahaan (Lanjutan)

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Zebra
Nusantara Tbk No. 60 tanggal 30 September 2014 oleh
Edi Priyono, S.H., Notaris di Jakarta, Perusahaan telah
memutuskan menyetujui mengkonversi utang Perusahaan
kepada PT Infiniti Wahana sebesar Rp 30.070.021.006
dengan menerbitkan saham baru sebanyak 200.466.807
lembar saham Seri B dengan nilai nominal Rp 100. Akta
tersebut telah disahkan oleh Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-
0110087.40.80.2014 tanggal 23 Oktober 2014.

Pada tanggal 4 November 2014, Perusahaan memperoleh
pernyataan efektif dari Bursa Efek Indonesia (BEI)
mengenai Persetujuan Pencatatan Saham Tambahan
melalui Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu (HMETD), untuk 200.466.807 lembar
saham Seri B dengan nilai nominal Rp 100.

Pada tanggal 16 Agustus 2021, Perusahaan memperoleh
pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
No. S-134/D.04/2021 dalam rangka Penambahan Modal
Dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
I (PMHMETD 1l) sebanyak-banyaknya 1.712.266.018
saham Seri B yang akan diterbitkan dari dalam portepel
dengan nilai nominal Rp 100 (seratus) per saham atau
sebanyak-banyaknya sebesar 200% (dua ratus persen)
dari jumlah saham sebelum pelaksanaan PMHMETD II.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Zebra
Nusantara Tbk No. 15 tanggal 16 November
2021 oleh Aryanti Artisari, S.H., Notaris di Jakarta.
Perusahaan melakukan peningkatan modal saham dari
856.133.009 atau senilai Rp 101.646.300.100 menjadii
2.510.706.263 atau senilai Rp 267.103.625.500. Akta
tersebut telah disahkan oleh Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-
0205647.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 23 November
2021 (Catatan 20).

Pada 31 Desember 2021 saham yang beredar adalah
40.082.498 lembar seri A dan 2.470.623.765 lembar
seri B.

Entitas Anak

Informasi mengenai entitas anak yang dikonsolidasikan
ke dalam laporan keuangan konsolidasian Perusahaan
adalah sebagai berikut:

Tahun Operasi

1.

GENERAL (Continued)

b. Public Offering of the Company’s Shares (Continued)

Based on the Deed of Decision of Meeting Resolutions of
PT Zebra Nusantara Tbk No. 60 on September 30, 2014
by Edi Priyono, S.H., Notary in Jakarta, the Company has
decided to approve the conversion of the Company’s
debt to PT Infiniti Wahana in the amount of
Rp 30,070,021,006 by issuing 200,466,807 new shares
of Series B shares with a nominal value of Rp 100.
The Deed was approved by the Ministry of Law and
Human Rights of the Republic of Indonesia No. AHU-
0110087.40.80.2014 dated October 23, 2014.

On November 4, 2014, the Company obtained an
effective statement from the Indonesia Stock Exchange
(BEI) regarding the Approval of Registration of Additional
Shares through Capital Additions without Pre-emptive
Rights (HMETD), for 200,466,807 Series B shares with a
nominal value of Rp 100.

On August 16, 2021, the Company obtained an effective
statement from the Financial Services Authority (OJK)
No. S-134/D.04/2021 regarding the Approval of
Registration of Additional Shares through Capital Increase
with Pre-emptive Rights Il (PMHMETD Il) for a maximum of
1,712,266,018 Series B shares to be issued from shares
in portfolio with a nominal value of Rp 100 (one hundred)
per share, or a maximum of 200% (two hundred percent)
of the total of shares prior to the implementation of
PMHMETD II.

Based on the Deed of Decision of Meeting Resolutions of
PT Zebra Nusantara Tbk No. 15 on November 16, 2021
by Aryanti Artisari, S.H., Notary in Jakarta. The Company
increased share capital from 856,133,009 or equivalent
to Rp 101,646,300,100 to 2,510,706,263 or equivalent
to 267,103,625,500 The Deed was approved by the
Ministry of Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia No. AHU-0205647.AH.01.11.Tahun 2021
dated November 23, 2021 (Note 20).

As of December 31, 2021 the outstanding shares were
40,082,498 series A shares and 2,470,623,765 series B
shares.

c. Subsidiaries

Information of subsidiaries which consolidated into the
Company’s consolidated financial statements are as
follows:
Jumlah Aset Sebelum Eliminasi/
(dalam ribuan Rupiah)

Persentase Kepemilikan/ Total Assets Before Elimination

Komersial/ Percentage of Ownership (in thousand Rupiah)
Entitas Anak/ Domisili/ Operation Aktivitas Bisnis Utama/
Subsidiaries Domicile ~ Commercial Year ~ Main Business Activity 2021 2020 2021 2020
PT Surabaya Artautama Angkutan/
Bersama Surabaya 1996 Transportation 96,00% 96,00% 3.293.181 3.294.981
Perdagangan/
PT Zebra Energy Surabaya 2008 Trade 99,00% 99,00% 8.033.828 7.045.450
Jasa pelayanan/
PT Infiniti Sentra Data Surabaya 2008 Services related 75,00% 75,00%
Perdagangan/
PT Dos Ni Roha Jakarta 1964 Trade 99,00% 3.132.899.781
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1.

UMUM (Lanjutan)

c. Entitas Anak (Lanjutan)

Tahun Operasi

GENERAL (Continued)
¢. Subsidiaries (Continued)

Jumlah Aset Sebelum Eliminasi/
(dalam ribuan Rupiah)

Persentase Kepemilikan/ Total Assets Before Elimination

Komersial/ Percentage of Ownership (in thousand Rupiah)
Entitas Anak/ Domisili/ Operation Aktivitas Bisnis Utama/
Subsidiaries Domicile ~ Commercial Year  Main Business Activity 2021 2020 2021 2020

Kepemilikan tidak langsung

melalui DNR//Indirect

ownership through

DNR
PT Storesend Elogistic Pemasaran barang/

Indonesia Jakarta 2018 Marketing goods 75,00% 101.205.331

Transportasi/
PT DNR Logistik Jakarta 2015 Transportation 99,00% 183.314.982
Jasa informasi dan
teknologi/ Information and

PT Bisnis Integrasi Global Jakarta 2013 technology services 99,96% 20.328.274
Pemilik tidak langsung

melalui DNR Logistik/

Indirect ownership through

DNR Logistik
PT Multi Transportasi Transportasi/

Global Jakarta 2017 Transportation 99,00% 6.806.411

PT Surabaya Artautama Bersama (SAB)

Berdasarkan Akta No. 4 tanggal 19 Agustus 2003 dari
Ny. Fachria, S.H., Notaris di Surabaya, efektif pada
tanggal 1 Agustus 2003 Perusahaan membeli 96%
atau sebanyak 200 saham PT Surabaya Artautama
Bersama (SAB) dari M. Ismail Sarif (pemegang saham).
Entitas Anak berdomisili di Surabaya, Jawa Timur
dan bergerak dalam bidang angkutan dan jasa
lainnya yang serupa dan memulai operasi komersial
pada tahun 1996. Entitas Anak ini mengoperasikan
taksi “Garuda” dan pada tanggal 31 Desember 2019
Entitas Anak sudah tidak memiliki unit taksi untuk
dioperasionalkan.

PT Zebra Energi (ZE)

Berdasarkan Akta No. 10 tanggal 5 Agustus 2005 dari
Edi Priyono, S.H., Notaris di Jakarta. PT Zebra Energi
menerbitkan 250 lembar saham. Perusahaan membeli
99% atau sebanyak 249 saham PT Zebra Energi.
Selanjutnya berdasarkan Akta No. 2 tanggal 1 Juli
2010 yang dibuat oleh Notaris Nurmawan Hari
Wismono, S.H., M.Kn., entitas anak meningkatkan
modal disetor dari semula 250 lembar menjadi 647
lembar. Perusahaan berdomisili di Surabaya, Jawa
Timur dan bergerak dalam bidang perdagangan dan
jasa lainnya. Entitas anak ini mulai beroperasi pada
tahun 2008.
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e PT Surabaya Artautama Bersama (SAB)

Based on Deed No. 4 dated August 19, 2003 from
Ny. Fachria, S.H., Notary in Surabaya, effective on
August 1, 2003 the Company purchased 96% or
200 shares of PT Surabaya Artautama Bersama
(SAB) from M. Ismail Sarif (shareholder). This
Subsidiary is domiciled in Surabaya, East Java and
engaged in similarly transportation and other
services and commenced commercial operations in
1996. This Subsidiary operates taxi “Garuda” and on
December 31, 2019 the Subsidiary does not have a
taxi unit left to operate.

e PT Zebra Energi (ZE)

Based on Deed No. 10 dated August 5, 2005 from
Edi Priyono, S.H., Notary in Jakarta. PT Zebra Energi
issues 250 shares. The Company buys 99% or 249
shares of PT Zebra Energy. Futhermore, based on
Deed No. 2 dated July 1, 2010 made by Notary
Nurmawan Hari Wismono, S.H.,, M.Kn., the
subsidiary increase its paid-up capital from 250
shares to 647 shares. The Company is domiciled in
Surabaya, East Java and is engaged in trade and
other services. This subsidiary was commencement
its operational in 2008.
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UMUM (Lanjutan)

c. Entitas Anak (Lanjutan)

e PT Infinity Sentra Data (ISD)

Berdasarkan Akta No. 34 tanggal 12 September 2008
dari Edi Priyono, S.H., Notaris di Jakarta, Perusahaan
mendirikan PT Zebra International Dry Port dengan
komposisi saham sebesar 75% atau sebanyak 938
saham PT Zebra Nusantara Tbk dan 25%
Kertonugroho.
Berdasarkan Akta No. 06 tanggal 21 Juli 2020, dari
Lubis, S.H., menerangkan bahwa
PT Zebra International Dry Port melakukan perubahan
nama menjadi PT Infiniti Sentra Data yang bergerak di
bidang jasa pelayanan yang berkaitan penyediaan
infrastruktur hosting, layanan pemrosesan data dan
kegiatan ybdi dan spesialisasi dari hosting. Komposisi
saham saat ini 10% atau sebanyak 125 lembar saham
Jhon Pieter Sembiring, 15% atas sebanyak 187 lembar
saham Jopie Widaja dan sisanya 75% atau sebanyak

sebanyak 312 saham Himawan

Harra Mieltuani

938 lembar saham PT Zebra Nusantara Tbk.

e PT Dos Ni Roha dan entitas anaknya (DNR)

Berdasarkan Akta No. 84 tanggal 31 Agustus 2021
Perusahaan memeroleh
(mencerminkan 99%
kepemilikan di DNR) dari pemegang saham lainnya
dengan nilai sebesar Rp 735.170.040.000 dengan
cara inbreng atas saham perusahaan. Selisih lebih
harga pengalihan dengan porsi
kepemilikan Perusahaan atas aset neto DNR sebesar
Rp 9.869.194.970 diakui sebagai “Tambahan Modal
Disetor” pada laporan posisi keuangan konsolidasian

dari Aulia Taufani, S.H.,
7.351.700.400 saham DNR

yang timbul dari

(Catatan 22).

Sehubungan dengan Penambahan Modal

pelaksanaan HMETD. Dengan demikian

pelaksanaan HMETD tersebut, Perusahaan memiliki
99% saham DNR. DNR melakukan kegiatan usaha

terkait perdagangan ekspor-impor,
komisioner barang dagang.

agen

Transaksi

restrukturisasi entitas sepengendali

penggabungan tersebut telah terjadi
periode entitas yang bergabung berada dalam
sepengendalian, dalam  hal ini

Restrukturisasi Entitas Sepengendali
Perusahaan (Catatan 22).

Dengan
Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu I
(PMHMETD II) seperti yang dijelaskan dalam Catatan
1.b di atas, pemegang saham DNR memasukkan
(inbreng) saham-saham DNR sebanyak 99% kepada
Perusahaan sebagai penyetoran modal dalam bentuk
lain selain uang pada saat pelaksanaan HMETD yang
diterima Pemegang Saham DNR pada periode

inbreng tersebut merupakan transaksi
sebagaimana
diatur dalam PSAK No. 38 mengenai “Kombinasi
Bisnis Entitas Sepengendali” yaitu laporan keuangan
konsolidasian disajikan sedemikian rupa seolah-olah
sejak awal

Perusahaan
sepengendalian dengan DNR sejak 9 Maret 2021..
Selain itu selisih antara harga saham yang dikeluarkan
oleh Perusahaan dengan porsi nilai net aset DNR yang
diserahkan oleh pemegang saham DNR sebesar
Rp 9.869.194.970 diakui sebagai Selisih Transaksi
pada Ekuitas
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1.

GENERAL (Continued)

c. Subsidiaries (Continued)

e PT Infinity Sentra Data (ISD)

Based on Deed No. 34 dated September 12, 2008

from Edi Priyono, S.H., Notary in Jakarta,

Company established PT Zebra International Dry
Port with a share composition of 75% or amounted
to 938 shares owned by PT Zebra Nusantara Tbk
and 25% or amounted to 312 shares owned by
Himawan Kertonugroho. Based on Deed No. 06
dated July 21, 2020, from Harra Mieltuani Lubis,
S.H., explained that PT Zebra International Dry Port
changed its name to PT Infiniti Sentra Data which
is engaged in services related to the provision of
hosting infrastructure, data processing services
and ybdi activities and specialties of hosting. The
current composition of shareholders is 10% or
amounted to 125 shares owned by Jhon Pieter
Sembiring, 15% or amounted to 187 shares owned

by Jopie Widaja and the remaining 75%

amounted to 938 shares owned by PT Zebra

Nusantara Tbk.

e PT Dos Ni Roha and its subsidiaries (DNR)

Based on the Deed No. 84 dated Augst 31, 2021
the Company acquired
7,351,700,400 shares of DNR (represent 99%
shareholder
amounted to Rp 735,170,040,000 by inbreng
company shares. Difference in excess that arise
between cash consideration and ownership portion
of the Company on DNR net assets amounted to Rp
9,869,194,970 is recognhized as “Additional Paid-in
Capital” in the consolidated statement of financial

of Aulia Taufani, S.H.,

ownership in DNR) from other

position (Note 22).

In connection with the Additional Shares through

Capital Increase with Pre-emptive Rights

(PMHMETD 1) as described in Note 1.b above,
DNR’s shareholders put (inbreng) 99% of DNR
shares to the Company as capital payments in the
forms other than cash at the exercise of the Rights
by DNR’s Shareholders during the exercise period of
the Rights. Therefore, since the exercise of the
Rights, the Company owns 99% of DNR shares. DNR
conducts business activities related to import-export

trade, agent and commissioner of goods.
transaction is a

The inbreng

that is consolidated financial

DNR’s shareholders of Rp 9,869,194,970
recognized as the Difference

the Company’s Equity (Notes 22).

restructuring
transaction of entities under common control as
stipulated in PSAK No. 38 concerning “Business
Combinations of Entities Under Common Control”
statement are
presented as if the combination had occurred from
the beginning of period when the combining entities
had come under common control, in this case the
Company is under common control with DNR since
March 9, 2021. Therefore, the difference between
the share price issued by the Company and the
portion of the net assets value of DNR submitted by

in  Restructuring
Transactions of Entities Under Common Control in
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UMUM (Lanjutan)

d. Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan
Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan pada
tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah sebagai
berikut:

31 Desember/
December 2021

Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris Independen

Robert Pakpahan
Robert Pakpahan

Komisaris Juliati Hadi
Komisaris Dwi Priyatno

Direksi

Direktur Utama B. Rudijanto Tanoesoedibjo
Direktur Paulus

Direktur Gary Judianto Tanoesoedibjo

Personel manajemen kunci Perusahaan meliputi seluruh
anggota Dewan Komisaris dan Direksi (selain Komisaris
dan Direktur Independen). Manajemen kunci memiliki
kewenangan dan tanggung jawab untuk merencanakan,

memimpin  dan  mengendalikan aktivitas utama
Perusahaan.
Susunan Komite Audit Perusahaan pada tanggal

31 Desember 2021 dan 2020 adalah sebagai berikut:

31 Desember/
December 2021
Komite Audit
Ketua Robert Pakpahan
Anggota Supriyadi
Anggota Anissa Prastiwi

Jumlah karyawan tetap Perusahaan dan entitas anak pada
tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, masing-masing
adalah sebanyak 1.725 dan 32 orang (tidak diaudit).

. Otorisasi Laporan Keuangan Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian ini telah diotorisasi
untuk diterbitkan oleh Direksi Perusahaan, selaku pihak
yang bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyelesaian laporan keuangan konsolidasian, pada
tanggal 8 April 2022.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN

a. Kepatuhan terhadap Standar Akuntansi Keuangan (SAK)

Laporan keuangan konsolidasian ini telah disusun dan
disajikan sesuai dengan SAK di Indonesia yang meliputi
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang
diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
lkatan Akuntan Indonesia (DSAK-IAl) serta peraturan
terkait yang diterbitkan oleh OJK, khususnya Peraturan
No. VIILG.7 tentang “Penyajian dan Pengungkapan
Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik”.
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d.

GENERAL (Continued)

Board of Commissioners, Directors and Employees

Members of the Company’s Boards of Commissioners and
Directors as of December 31, 2021 and 2020 are as
follows:

31 Desember/
December 2020

John Pieter Sembiring

Board of Commissioners
President Commissioner
Rocky Chandra Commissioner Independent
- Commissioner
- Commissioner

Board of Directors
President Director
Director
Director

Drs. H. Mulyadi, MM
Yogi Wibawa

Key management personnel of the Company comprise all
of the members of Board of Commisioners and Directors
(except Independent Commisioner and Director). Key
management has an authority and responsibility for
planning, directing and controlling the main activities of
the Company.

Members of the Company’s Audit Committee as of
December 31, 2021 and 2020 are as follows:

31 Desember/
December 2020

2.

a.

Audit Comitte

Chief
Members
Members

Rocky Chandra
Tulus Budi Anggoro
Ahmad Fahmi

As of December 31, 2021 and 2020, the Company and
its subsidiaries has 1,725 and 32 permanent
employees, respectively (unaudited).

Authorization of Consolidated Financial Statements

The consolidated financial statements have been
authorized for issue by Directors of the Company, who
responsible for the preparation and completion of the
consolidated financial statements, on April 8, 2022.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

Compliance with Financial Accounting Standards (SAK)

These consolidated financial statements have been
prepared and presented in accordance with Indonesian
SAK which comprises the Statements of Financial
Accounting Standards (PSAK) and Interpretation of
Financial Accounting Standards (ISAK) issued by
Financial Accounting Standards Board of the Institute of
Indonesia Chartered Accountants (DSAK-IAl) and the
related OJK regulation particularly Rule No. VIIl.G.7 on
“Presentation and Disclosures for Financial Statements
of Public Company”.
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2,

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan)

b. Dasar Pengukuran dan Penyusunan Laporan Keuangan

Konsolidasian

Dasar pengukuran yang digunakan dalam laporan
keuangan konsolidasian adalah biaya historis, kecuali
untuk akun tertentu yang diukur berdasarkan pengukuran
lain sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi
masing-masing akun terkait.

Laporan keuangan konsolidasian, kecuali untuk laporan
arus kas konsolidasian, disusun dengan dasar akrual.
Laporan arus kas konsolidasian disusun berdasarkan
metode langsung dengan mengelompokkan arus kas ke
dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Mata uang penyajian yang digunakan dalam penyusunan
laporan keuangan konsolidasian adalah Rupiah yang juga
sekaligus merupakan mata uang fungsional Grup.

Perubahan terhadap Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK)

Standar dan interpretasi standar akuntansi keuangan yang
baru serta amandemen dan penyesuaian terhadap
standar akuntansi keuangan yang telah diterbitkan dan
berlaku efektif untuk tahun buku yang dimulai pada atau
setelah 1 Januari 2021 namun tidak berdampak secara
material terhadap pelaporan kinerja ataupun posisi
keuangan Perusahaan adalah sebagai berikut:

e Amandemen PSAK No. 22, “Kombinasi Bisnis tentang
Definisi Bisnis”;

. Amandemen PSAK No. 22, “Kombinasi Bisnis tentang
Referensi ke Kerangka Konseptual”;

. Amandemen PSAK No. 57, “Provisi, Liabilitas
Kontinjensi dan Aset Kontinjensi tentang Kontrak
Memberatkan - Biaya Memenuhi Kontrak”;

e Amandemen PSAK No. 71, “Instrumen Keuangan”;
Amandemen PSAK No. 55, “Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran”; Amandemen PSAK No.

60, “Instrumen Keuangan: Pengungkapan”;
Amandemen PSAK No. 62, “Kontrak Asuransi”; dan
Amandemen PSAK No. 73, “Sewa” tentang

“Reformasi Acuan Suku Bunga - Tahap 2”; dan

e Amandemen PSAK No. 73, “Sewa tentang Konsesi
Sewa terkait Covid-19 Setelah 30 Juni 2021”".

Di samping itu, pada tanggal penerbitan laporan keuangan
konsolidasian ini terdapat pula beberapa standar dan
interpretasi standar akuntansi keuangan yang baru serta
amandemen ataupun penyesuaian terhadap standar
akuntansi keuangan lainnya yang telah diterbitkan namun
belum berlaku efektif. Standar, interpretasi, amandemen
ataupun penyesuaian tersebut, yang akan berlaku efektif
untuk tahun buku yang dimulai pada atau setelah
1 Januari 2022, 2023 dan 2025, adalah sebagai berikut:
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

b.

Basis of Measurement and Preparation of Consolidated
Financial Statements

The measurement basis used in the consolidated
financial statements is the historical cost, except for
certain accounts which are measured on the bases as
described in the related accounting policies.

The consolidated financial statements, except for the
consolidated statement of cash flows, are prepared
under the accrual basis of accounting. The consolidated
statement of cash flows are prepared using direct
method by classifying cash flows into operating, investing
and financing activities.

Presentation currency used in the preparation of
consolidated financial statements is Rupiah which also
the functional currency of the Company and its
subsidiaries (the “Group”).

Changes on Statement of Financial Accounting
Standards (PSAK) and Interpretation of Financial
Accounting Standards (ISAK)

New standards and interpretations of financial
accounting standards as well as amendments and
improvements on financial accounting standards those
issued and effective for the annual reporting period
beginning on or after January 1, 2021 which neither
have material effect on the reporting of financial
performance nor position of the Company are as follows:

e Amendment to PSAK No. 22, “Business
Combination - Definition of a Business”;
e Amendment to PSAK No. 22, “Business

Combination -
Framework”;

e Amendment to PSAK No. 57, “Provision,
Contingent Liabilities and Contingent Assets -
Onerous Contracts, Cost of Fulfilling the
Contracts”;

e Amendment to PSAK No. 71, “Financial
Instruments”; Amendment to PSAK No. 55,
“Financial Instruments: Recognition and
Measurement”; Amendment to PSAK No. 60,
“Financial Instruments: Disclosures”; Amendment
to PSAK No. 62, “Insurance Contracts”; and
Amendment to PSAK No. 73, “Leases” - “Interest
Rate Benchmark Reform - Phase 2”; and

e  Amendment to PSAK No. 73, “Leases - Covid-19 -
Related Concessions Beyond June 30, 2021".

Reference to the Conceptual

Moreover, as at the authorization date of the issuance
of these consolidated financial statements, there are
several new standards and interpretations of financial
accounting  standards, and amendments or
improvements on other financial accounting standards
which have been issued but not yet effective. Those
standards, interpretations, amendments or
improvements, which shall be effective for the annual
reporting period beginning on or after January 1, 2022,
2023 and 2025, are as follows:
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan)

Perubahan terhadap Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK) (Lanjutan)

1 Januari 2022

e Amandemen PSAK No. 1, “Penyajian Laporan
Keuangan tentang Klasifikasi Liabilitas Sebagai
Jangka Pendek atau Jangka Panjang”;

. PSAK No. 69 (Penyesuaian 2020), “Agrikultur”;

. PSAK No. 71 (Penyesuaian 2020), “Instrumen
Keuangan”; dan

. PSAK No. 73 (Penyesuaian 2020), “Sewa”.

1 Januari 2023

. Amandemen PSAK No. 16, “Aset Tetap tentang
Hasil Sebelum Penggunaan yang Diintensikan”.

. Amandemen PSAK No. 1, “Penyajian Laporan
Keuangan tentang Pengungkapan Kebijakan
Akuntansi”;

. Amandemen PSAK No. 25, “Kebijakan Akuntansi,
Perubahan Estimasi Akuntansi dan Kesalahan
tentang Definisi Estimasi Akuntansi”; dan

e Amandemen PSAK No. 46, “Pajak Penghasilan
tentang Pajak Tangguhan terkait Aset dan Liabilitas
yang timbul dari Transaksi Tunggal”.

1 Januari 2025

. PSAK No. 74, “Kontrak Asuransi”.

. Amandemen PSAK No. 74, “Kontrak Asuransi
tentang Penerapan Awal PSAK No. 74 dan No. 71 -
Informasi Komparatif”.

Penerapan dini untuk standar, interpretasi, amandemen
ataupun penyesuaian terhadap standar akuntansi
keuangan di atas diperkenankan.

Manajemen masih mengevaluasi penerapan dari standar,
interpretasi, amandemen ataupun penyesuaian tersebut
dan belum dapat menentukan dampak yang mungkin
timbul terhadap pelaporan keuangan Perusahaan secara
keseluruhan.

Prinsip-prinsip Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasian meliputi laporan
keuangan Perusahaan, selaku entitas induk, dan entitas
anaknya, sebagai suatu entitas ekonomi tunggal. Entitas
anak adalah entitas yang dikendalikan oleh Perusahaan
dan pengendalian tersebut timbul ketika Perusahaan
terekspos atau memiliki hak atas imbal hasil variabel dari
keterlibatannya dengan entitas anak dan memiliki
kemampuan untuk memengaruhi imbal hasil tersebut
melalui kekuasaannya atas entitas anak.

Entitas anak dikonsolidasikan sejak tanggal akuisisi, yaitu
tanggal ketika Perusahaan memperoleh pengendalian,
sampai dengan tanggal ketika Perusahaan kehilangan
pengendalian atas entitas anak. Laporan keuangan
konsolidasian disusun dengan menggunakan kebijakan
akuntansi yang sama untuk tiap transaksi dan peristiwa
lain dalam keadaan yang serupa.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

c. Changes on Statement of Financial Accounting
Standards (PSAK) and Interpretation of Financial
Accounting Standards (ISAK) (Continued)

January 1, 2022

e Amendment to PSAK No. 1, “Presentation of
Financial Statements - Classification of Liabilities
as Current or Non-current”;

e  PSAK No. 69 (Improvement 2020), “Agriculture”;

. PSAK No. 71 (Improvement 2020), “Financial
Instruments”; and

e  PSAK No. 73 (Improvement 2020), “Leases”.

January 1, 2023

e  Amendment to PSAK No. 16, “Property, Plant and
Equipment - Proceeds Before Intended Use”.

e Amendment to PSAK No. 1, “Presentation of
Financial Statements - Disclosure of Accounting
Policies”;

e  Amendment to PSAK No. 25, “Accounting Policies,
Changes in Accounting Estimates and Errors -
Definition of Accounting Estimates”; and

e  Amendment to PSAK No. 46, “Income Taxes -
Deferred Tax related to Asset and Liabilities arising
from a Single Transaction”.

January 1, 2025

° PSAK No. 74, “Insurance Contract”.

e  Amendment to PSAK No. 74, “Insurance Contract -
Initial Application of PSAK No. 74 and No. 71 -
Comparative Information”.

Early adoption of those new standards, interpretations,
amendments or improvements to financial accounting
standards are permitted.

Management is still evaluating the adoption of those
standards, interpretations, amendments or
improvements and unable to determine the impact that
might arise toward the financial reporting of the
Company as a whole.

d. Principles of Consolidation

The consolidated financial statements comprise of the
financial statements of the Company, as parent entity,
and its subsidiaries, as a single economic entity.
A subsidiaries is an entity which is controlled by the the
Company and such control exist when the Company is
exposed, or has rights, to variable returns from its
involvement with subsidiary and has the ability to affect
those returns through its power over subsidiary.

A subsidiary is consolidated from the acquisition date,
being the date when the Company obtains control, until
the date when the Company’s control ceases. The
consolidated financial statements are prepared using
the same accounting policies for each transaction and
other events in similar circumstances.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan)

d. Prinsip-prinsip Konsolidasi (Lanjutan)

Jika Perusahaan kehilangan pengendalian atas entitas
anak maka Perusahaan pada tanggal hilangnya
pengendalian tersebut:

* Menghentikan pengakuan aset (termasuk setiap
goodwill) dan liabilitas entitas anak pada jumlah
tercatatnya;

* Menghentikan pengakuan
Kepentingan Nonpengendali (KNP);

* Mengakui nilai wajar pembayaran yang diterima dan
distribusi saham (jika ada);

* Mengakui setiap sisa investasi pada entitas anak pada
nilai wajarnya;

* Mereklasifikasi bagian Grup atas komponen yang
sebelumnya diakui sebagai penghasilan komprehensif
lain ke laba rugj, atau mengalihkan secara langsung ke
saldo laba; dan

* Mengakui setiap perbedaan yang dihasilkan sebagai
keuntungan atau kerugian dalam laba rugi yang
diatribusikan kepada Perusahaan sebagai entitas
induk.

jumlah tercatat

KNP adalah bagian dari ekuitas entitas anak yang tidak
dapat diatribusikan baik secara langsung ataupun tidak
langsung kepada Grup. KNP disajikan pada bagian ekuitas
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian, terpisah
dari bagian ekuitas yang dapat diatribusikan kepada
Perusahaan, selaku entitas induk. Seluruh laba rugi dan
setiap komponen dari penghasilan komprehensif lain
diatribusikan kepada Perusahaan dan KNP, bahkan jika
hal ini mengakibatkan KNP memiliki saldo defisit.

Seluruh aset dan liabilitas, ekuitas, penghasilan, beban
dan arus kas intra Grup terkait dengan transaksi antar
entitas dalam Grup, termasuk laba atau rugi yang belum
direalisasi dan diakui dalam aset dari transaksi intra Grup,
dieliminasi secara penuh.

Kombinasi Bisnis

Grup menerapkan PSAK No. 38 (Revisi 2012): “Kombinasi
Bisnis Entitas Sepengendali”, untuk mencatat transaksi
kombinasi bisnis antar entitas sepengendali. Kombinasi
bisnis yang melibatkan entitas sepengendali tidak
mengakibatkan perubahan substansi ekonomi
kepemilikan atas bisnis yang dipertukarkan dan oleh
karenanya diakui pada jumlah tercatat berdasarkan
metode penyatuan kepemilikan di mana mencakup
sebagai berikut:

e Aset dan liabilitas dari entitas yang bergabung
mencerminkan jumlah tercatatnya dalam laporan
keuangan konsolidasian.

e Tidak ada penyesuaian yang dibuat untuk

mencerminkan nilai wajar pada tanggal penggabungan,
atau pengakuan aset/liabilitas yang baru.

e Tidak ada goodwill yang diakui sebagai hasil dari
penggabungan.

e Selisih  yang timbul antara  imbalan  yang
dibayarkan/dialihkan dengan jumlah tercatat dari aset
neto yang digabungkan diakui pada ekuitas dan
disajikan dalam akun “Tambahan Modal Disetor”.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING  POLICIES
(Continued)

d. Principles of Consolidation (Continued)

If the the Company lose control of a subsidiary on the
date of loss of control, the Company shall:

* Derecognize the assets (include goodwill) and
liabilities of the subsidiary at its carrying amount;

* Derecognize the carrying amount of any Non-
controlling Interest (NCl);

* Recognize the fair value of the consideration
received and distribution of shares (if any);

* Recognize the fair value of any investment retained;

* Reclassify the Group’s portion on the components
that previously recognized in other comprehensive
income to profit or loss or retained earnings, as
appropriate; and

* Recognize any resulting difference as gain or loss in
profit or loss attributable to the Company, as parent
entity.

NCI is a portion of subsidiary’s equity which are not
directly or indirectly attributable to the Company. NCI is
presented in the equity section of the consolidated
statement of financial position, separately from the
equity section attributable to the Company, as the parent
entity. All profit or loss and each component of other
comprehensive income is attributed to the Company and
NCI even if this results a deficit balance in NCI.

All assets and liabilities, equity, income, expenses and
cash flows relating to transactions between entities of
the group, including unrealized profit or losses that are
recognized in assets and resulting from intra group
transaction, are fully eliminated.

e. Business Combination

Group applying PSAK No. 38 (Revised 2012): “Business
Combinations Involving Entities Under Common Control”,
to record business combinations transactions involving
entities under common control. Business combinations
involving entities under common control does not result
change in economic substance of exchanged business
ownership and therefore accounted for at carrying
amount by applying the pooling of interest method which
involves the following:

e Assets and liabilities of the combining entities are
reflected at their carrying amount reported in the
consolidated financial statements.

o No adjustments are made to reflect the fair values on
the date of combination, or recognise any new
assets/liabilities.

e No goodwill is recoghised as a result of the
combination.

e Any difference  between the  consideration
paid/transferred with the carrying amount of acquired
net asset is reflected within the equity as “Additional
Paid-in Capital” account.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan)

e. Kombinasi Bisnis (Lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

e. Business Combination (Continued)

f.

e Laporan laba-rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian mencerminkan kinerja entitas yang
bergabung selama satu tahun penuh, terlepas kapan
penggabungan tersebut terjadi. Seluruh dampak yang
timbul dari penggabungan tersebut disajikan sebagai
“Dampak Penyesuaian Proforma”.

e Unsur-unsur laporan keuangan dari entitas yang
bergabung, untuk periode terjadinya penggabungan dan
untuk periode komparatif sajian, disajikan sedemikian
rupa seolah-olah penggabungan tersebut telah terjadi
sejak awal periode entitas yang bergabung berada
dalam sepengendalian.

Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi

Grup melakukan transaksi dengan pihak-pihak berelasi
sebagaimana didefinisikan di dalam PSAK No. 7
(Penyesuaian  2015):  “Pengungkapan  Pihak-pihak
Berelasi”. Berdasarkan PSAK tersebut:

1) Orang atau anggota keluarga terdekatnya dikatakan
memiliki relasi dengan Grup jika orang tersebut:
(i) Memiliki pengendalian ataupun pengendalian
bersama terhadap Grup;
(if) Memiliki pengaruh signifikan terhadap Grup; atau
(iii) Merupakan personel manajemen kunci dari Grup
ataupun entitas induk dari Perusahaan.

2) Suatu entitas dikatakan memiliki relasi dengan Grup
jika memenuhi salah satu dari hal berikut ini:

(i) Entitas tersebut dan Grup adalah anggota dari
Grup yang sama;

(ii) Entitas tersebut merupakan entitas asosiasi atau
ventura bersama dari Grup (atau entitas asosiasi
atau ventura bersama tersebut merupakan
anggota suatu Grup di mana Grup adalah anggota
dari kelompok usaha tersebut);

(iii) Entitas tersebut dan Grup adalah ventura bersama
dari pihak ketiga yang sama;

(iv) Entitas yang merupakan ventura bersama dari
Grup dan entitas lain yang merupakan asosiasi
dari Grup;

(v) Entitas yang merupakan suatu program imbalan
pascakerja untuk imbalan kerja dari Grup atau
entitas yang terkait dengan Grup;

(vi) Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan
bersama oleh orang yang diidentifikasi dalam
angka (1) di atas;

(vii) Orang yang diidentifikasi dalam angka (1)(i)
memiliki pengaruh signifikan atas entitas atau
merupakan personel manajemen kunci entitas
(atau entitas induk dari entitas);

(viii)Entitas, atau anggota dari kelompok di mana
entitas merupakan bagian dari kelompok tersebut,
menyediakan jasa personel manajemen kunci
kepada Grup atau kepada entitas induk dari
Perusahaan.

Seluruh transaksi dan saldo signifikan dengan pihak-pihak
berelasi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan
Keuangan Konsolidasian.

e The consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income reflects the results of the
combining entities for the full year, irrespective of
when the combination took place. All of the effects
that arise from the combination presented as “Effect
of Proforma Adjustment”.

e The elements of financial statements of the
combining entities, for the period when combination
occurred and for the comparative period, are
presented as if the combination had occurred from
the beginning of period when the combining entities
had come under common control.

Transactions with Related Parties

Group made certain transactions with related parties as
defined under PSAK No. 7 (Improvement 2015): “Related
Parties Disclosures”. According to this PSAK:

1) A person or a close member of that person’s family is
related to Group if that person:
(i)  Has control or joint control over the Group;

(ii)  Has significant influence over the Group; or
(i) Is @ member of the key management personnel
of Group or parent of the Company.

2) An entity is related to the Group if any of the following
conditions applies:

(i) The entity and the Group are members of the
same Group;

(ii)  The entity is an associate or joint venture of the
Group (or an associate or joint venture of a
member of a group of which the Group is a
member);

(iii)  The entity and the Group are joint ventures of
the same third party;

(iv) The entity which is a joint venture of the Group
and other entity which is an associate of the
Group;

(v) The entity is a post-employment benefit plan for
the benefit of employees of either the Group or
an entity related to Group;

(vi) The entity is controlled or jointly controlled by a
person identified in (1) above;

(vii) A person identified in (1)(i) has significant
influence over the entity or is a member of the
key management personnel of the entity (or
parent of the entity);

(vii) Entity, or a member of a group to which the
entity is part of the group, providing services to
the key management personnel of the Group or
to the parent entity of the Company.

All significant transactions and balances with related
parties are disclosed in the Notes to Consolidated
Financial Statements.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan)

g

Instrumen Keuangan

Aset dan liabilitas keuangan diakui dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian jika, dan hanya jika, Perusahaan
merupakan salah satu pihak dalam ketentuan kontraktual
instrumen tersebut.

Aset Keuangan

Pengakuan dan Pengukuran Awal

Aset keuangan diklasifikasikan, pada pengakuan awal,
yang selanjutnya diukur pada biaya perolehan diamortisasi
dan nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain
(OCl).

Klasifikasi instrumen keuangan pada pengakuan awal
tergantung pada Kkarakteristik arus kas kontraktual
instrumen keuangan dan model bisnis Grup untuk
mengelolanya. Dengan pengecualian piutang usaha yang
tidak mengandung komponen pembiayaan yang signifikan
atau yang mana Grup telah menerapkan kebijaksanaan
praktisnya, Grup pada awalnya mengukur instrumen
keuangan pada nilai wajarnya ditambah, dalam hal
instrumenkeuangan tidak diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi, biaya transaksi. Piutang usaha yang tidak
mengandung komponen pembiayaan yang signifikan atau
yang mana Grup telah menerapkan kebijaksanaan praktis
diukur pada harga transaksi yang ditentukan berdasarkan
PSAK No. 72. Lihat kebijakan akuntansi pada bagian
Catatan 2s pendapatan dari kontrak dengan pelanggan.

Agar instrumen keuangan diklasifikasikan dan diukur pada
biaya perolehan diamortisasi atau nilai wajar melalui OCI,
instrumen keuangan harus menghasilkan arus kas yang
“semata-mata pembayaran pokok dan bunga (SPPI)” dari
jumlah pokok terutang. Penilaian ini disebut sebagai tes
SPPI dan dilakukan pada tingkat instrumen.

Model bisnis Grup untuk mengelola instrumen keuangan
mengacu pada bagaimana Grup mengelola instrumen
keuangannya untuk menghasilkan arus kas. Model bisnis
menentukan apakah arus kas akan dihasilkan dari
pengumpulan arus kas kontraktual, penjualan instrumen
keuangan, atau keduanya.

Pengukuran Selanjutnya

Untuk tujuan pengukuran selanjutnya, instrumen

keuangan diklasifikasikan dalam dua kategori:

* Aset keuangan pada biaya perolehan diamortisasi
(instrumen utang); dan

* Aset keuangan yang ditetapkan pada nilai wajar
melalui OCl tanpa daur ulang keuntungan dan
kerugian kumulatif setelah penghentian pengakuan
(instrumen ekuitas).
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING  POLICIES

(Continued)

&.  Financial Instruments

Financial assets and liabilities are recognhized in the
consolidated statement of financial position when, and
only when, the Company becomes one party to the
contractual provisions of such instruments.

Financial Assets

Initial Recognition and Measurement

Financial assets are classified, at initial recognition, as
subsequently measured at amortized cost and fair value
through other comprehensive income (OCI).

The classification of financial assets at initial recognition
depends on the financial asset’s contractual cash flows
characteristics and the Group’s business model for
managing them. With the exception of accounts
receivable - trade that do not contain a significant
financing component or for which the Group has applied
the practical expedient, the Group initially measures a
financial asset at its fair value plus, in the case of a
financial asset not at fair value through profit or loss,

transaction costs. Trade receivable - trade that do not

contain a significant financing component or for which
the Group has applied the practical expedient are
measured at the transaction price determined under
PSAK No. 72. Refer to the accounting policies in section
Note 2s revenue from contracts with customers.

In order for a financial asset to be classified and

measured at amortised cost or fair value through OCI, it
needs to give rise to cash flows that are “solely payments
of principal and interest (SPPI)” on the principal amount
outstanding. This assessment is referred to as the SPPI
test and is performed at an instrument level.

The Group’s business model for managing financial
assets refers to how it manages its financial assets in
order to generate cash flows. The business model
determines whether cash flows will result from collecting
contractual cash flows, selling the financial assets, or
both.

Subsequent Measurement

For purposes of subsequent measurement financial

assets are classified in two categories:

* Financial assets at amortized
instruments); and

* Financial assets designated at fair value through OCI
with no recycling of cumulative gains and losses
upon derecognition (equity instruments).

cost (debt
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Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Aset Keuangan (Lanjutan)

Aset Keuangan pada Biaya Perolehan Diamortisasi

(Instrumen Utang)

Kategori ini adalah yang paling relevan dengan Grup. Grup
mengukur aset keuangan yang diukur dengan biaya
perolehan diamortisasi jika kedua kondisi berikut
terpenuhi:

e Aset keuangan dimiliki dalam model bisnis dengan

tujuan untuk memiliki asset keuangan untuk
mengumpulkan arus kas kontraktual; dan
e Persyaratan  kontraktual dari aset keuangan

menimbulkan arus kas pada tanggal tertentu yang
hanya merupakan pembayaran pokok dan bunga dari
jumlah pokok terutang.

Aset keuangan yang diukur dengan biaya perolehan
diamortisasi selanjutnya diukur dengan menggunakan
metode suku bunga efektif (SBE) dan mengalami
penurunan nilai. Keuntungan dan kerugian diakui dalam
laba rugi pada saat aset dihentikan pengakuannya,
dimodifikasi atau rusak.

Aset keuangan Grup pada biaya perolehan diamortisasi
termasuk kas dan bank, piutang usaha, piutang lain-lain
dan aset lancar lainnya.

Grup tidak memiliki aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui OCI atau nilai wajar melalui laba rugi.

Penghentian Pengakuan

Aset keuangan (atau, jika berlaku, bagian dari aset
keuangan atau bagian dari kelompok aset keuangan
serupa) terutama dihentikan pengakuannya (yaitu,
dihapus dari laporan posisi keuangan konsolidasian Grup)
ketika:

* Hak untuk menerima arus kas dari aset telah
kedaluwarsa; atau

* Grup telah mengalihkan haknya untuk menerima arus
kas dari aset atau telah mengasumsikan kewajiban
untuk membayar arus kas yang diterima secara penuh
tanpa penundaan material kepada pihak ketiga
berdasarkan pengaturan “passthrough”; dan salah
satu (a) Grup telah mengalihkan secara substansial
semua risiko dan manfaat aset, atau (b) Grup tidak
mengalihkan atau memiliki secara substansial seluruh
risiko dan manfaat aset, tetapi telah mengalihkan
pengendalian aset.

Ketika Grup telah mengalihkan haknya untuk menerima
arus kas dari aset atau telah menandatangani perjanjian
pass-through, Grup mengevaluasi apakah, dan sejauh
mana, telah mempertahankan risiko dan manfaat
kepemilikan. Ketika Grup tidak mengalihkan atau
mempertahankan secara substansial seluruh risiko dan
manfaat dari aset, atau mengalihkan pengendalian atas
aset, Grup terus mengakui aset yang ditransfer tersebut
sejauh keterlibatannya secar berkelanjutan. Dalam kasus
tersebut, Grup juga mengakui liabilitas terkait. Aset alihan
dan liabilitas terkait diukur atas dasar yang mencerminkan
hak dan kewajiban yang dimiliki Grup.
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Financial Instruments (Continued)

Financial Assets (Continued)

Financial Assets at Amortized Cost (Debt Instruments)

This category is the most relevant to the Group. The
Group measures financial assets at amortised cost if
both of the following conditions are met:

* The financial asset is held within a busines model
with the objective to hold financial assets in order to
collect contractual cash flows; and

* The contractual terms of the financial asset give rise
on specified dates to cash flows that are solely
payments of principal and interest on the principal
amount outstanding.

Financial assets at amortized cost are subsequently
measured using the effective interest (EIR) method and
are subject to impairment. Gains and losses are
recoghized in profit or loss when the asset is
derecognized, modified or impaired.

The Group’s financial assets at amortized cost includes
cash on hand and in banks, trade receivable, other
receivables and other current assets.

The Group has no financial assets measured at fair value
through OCI or fair value through profit or loss

Derecognition

A financial asset (or, where applicable, a part of a
financial asset or part of a group of similar financial
assets) is primarily derecognized (i.e., removed from the
Group’s consolidated statement of financial position)
when:

* The rights to receive cash flows from the asset have
expired; or

* The Group has transferred its rights to receive cash
flows from the asset or has assumed an obligation to
pay the received cash flows in full without material
delay to a third party under a “pass-through”;
arrangement; and either (a) the Group has
transferred substantially all the risks and rewards of
the asset, or (b) the Group has neither transferred
nor retained substantially all the risks and rewards
of the asset, but has transferred control of the asset.

When the Group has transferred its rights to receive cash
flows from an asset or has entered into a pass-through
arrangement, it evaluates if, and to what extent, it has
retained the risks and rewards of ownership. When it has
neither transferred nor retained substantially all of the
risks and rewards of the asset, nor transferred control ot
the asset, the Group continues to recognize the
transferred asset to the extent of its continuing
involvement. In that case, the Group also recognizes an
associated liability. The transferred asset and the
associated liability are measured on a basis that reflects
the rights and obligations that the Group has retained.
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Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Aset Keuangan (Lanjutan)

Aset Keuangan pada Biaya Perolehan Diamortisasi

(Instrumen Utang) (Lanjutan)

Keterlibatan berkelanjutan dalam bentuk jaminan atas
aset yang ditransfer diukur pada nilai yang lebih rendah
dari nilai tercatat asli aset dan jumlah maksimum imbalan
yang mungkin diminta untuk dibayar kembali oleh Grup.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Grup mengakui penyisihan kerugian kredit ekspektasian
(ECL) untuk semua instrumen utang yang tidak dimiliki
pada nilai wajar melalui laba rugi. ECL didasarkan pada
perbedaan antara arus kas kontraktual yang jatuh tempo
sesuai dengan kontrak dan semua arus kas yang
diharapkan akan diterima Grup, didiskontokan dengan
perkiraan suku bunga efektif awal. Arus kas yang
diharapkan akan mencakup arus kas dari penjualan
agunan yang dimiliki atau peningkatan kredit lainnya yang
merupakan bagian integral dari persyaratan kontraktual.

ECL dikenali dalam dua tahap. Untuk eksposur kredit yang
belum ada peningkatan risiko kredit yang signifikan sejak
pengakuan awal, ECL disediakan untuk kerugian kredit
yang diakibatkan oleh peristiwa gagal bayar yang mungkin
terjadi dalam 12 bulan ke depan (ECL 12 bulan). Untuk
eksposur kredit yang telah terjadi peningkatan risiko kredit
yang signifikan sejak pengakuan awal, penyisihan kerugian
diperlukan untuk kerugian kredit yang diperkirakan selama
sisa umur eksposur, terlepas dari waktu default (ECL
seumur hidup).

Grup menganggap aset keuangan gagal bayar ketika
pembayaran kontraktual telah lewat 90 hari. Namun,

dalam kasus tertentu, Grup juga dapat
mempertimbangkan aset keuangan mengalami gagal
bayar ketika informasi internal atau eksternal

menunjukkan bahwa Grup tidak mungkin menerima
jumlah kontraktual yang terutang secara penuh sebelum
memperhitungkan setiap peningkatan kredit yang dimiliki
oleh kelompok aset keuangan dihapuskan jika tidak ada
ekspektasi yang wajar untuk memulihkan arus kas
kontraktual.

Liabilitas Keuangan

Pada saat pengakuan awal, liabilitas keuangan diukur
pada nilai wajar dikurangi biaya transaksi yang terkait
langsung dengan perolehan atau penerbitan liabilitas
keuangan tersebut. Setelah pengakuan awal, liabilitas
keuangan dapat diukur 1) pada biaya perolehan
diamortisasi atau 2) nilai wajar melalui laba rugi. Pada
tanggal laporan posisi keuangan, seluruh liabilitas
keuangan, yang meliputi saldo utang usaha, utang lain-
lain, biaya masih harus dibayar, utang bank jangka pendek
liabilitas sewa, surat promises dan liabilitas lancar lainnya
diukur pada biaya perolehan yang diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif. Keuntungan
atau kerugian diakui pada laba rugi ketika liabilitas
keuangan dihentikan pengakuannya atau melalui proses
amortisasi.
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Financial Instruments (Continued)

Financial Assets (Continued)

Financial Assets at Amortized Cost (Debt Instruments)
(Continued)

Continuing involvement that takes the form of a
guarantee over the transferred asset is measured at the
lower of the original carrying amount of the asset and the
maximum amount of consideration that the Group could
be required to repay.

Impairment of Financial Assets

The Group recognizes an allowance for expected credit
losses (ECLs) for all debt instruments not held at fair
value through profit or loss. ECLs are based on the
difference between the contractual cash flows due in
accordance with the contract and all the cash flows that
the Group expects to receive, discounted at an
approximation of the original effective interest rate. The
expected cash flows will include cash flows from the sale
of collateral held or other credit enhancements that are
integral to the contractual terms.

ECLs are recognized in two stages. For credit exposures
for which there has not been a significant increase in
credit risk since initial recognition, ECLs are provided for
credit losses that result from default events that are
possible within the next 12-month (@ 12-month ECL). For
those credit exposures for which there has been a
significant increase in credit risk since initial recognition,
a loss allowance is required for credit losses expected
over the remaining life of the exposure, irrespective of
the timing of the default (a lifetime ECL).

The Group considers a financial asset in default when
contractual payments are 90 days past due. However, in
certain cases, the Group may also consider a financial
asset to be in default when internal or external
information indicates that the Group is unlikely to receive
the outstanding contractual amounts in full before taking
into account any credit enhancements held by the
Group. A financial asset is written-off when there is no
reasonable expectation of recovering the contractual
cash flows.

Financial Liabilities

At initial recognition, financial liabilities are measured at
their fair value minus transaction costs those are directly
attributable to the acquisition or the issuance of financial
liabilities. After initial recognition, financial liabilities
might be measured 1) at amortised cost or 2) fair value
through profit or loss. At the date the statement of
financial position, all of the financial liabilities, which
comprise of trade payable, other payable, and accrued
expense,short-term bank loan, promises loan and other
current liabilities are measured at amortised cost using
effective interest method. Gain or loss are recognised in
profit or loss when the financial liabilites are
derecognised or through the amortisation process.
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Instrumen Keuangan (Lanjutan)
Liabilitas Keuangan (Lanjutan)

Liabilitas keuangan (atau bagian dari liabilitas keuangan)
dihentikan pengakuannya jika, dan hanya jika, liabilitas
tersebut berakhir yaitu ketika kewajiban yang ditetapkan
dalam kontrak dilepaskan atau dibatalkan atau
kedaluwarsa. Selisih antara jumlah tercatat liabilitas
keuangan (atau bagian dari liabilitas keuangan) yang
berakhir atau dialihkan ke pihak lain dan imbalan yang
dibayarkan diakui dalam laba rugi.

Kas dan Bank
Kas dan bank terdiri

dipergunakan sebagai
penggunaannya.

dari kas dan bank, tidak
jaminan dan tidak dibatasi

Piutang Usaha dan Piutang Lain-lain

Penyisihan piutang ragu-ragu, dihitung berdasarkan
penelaahan  kolektabilitas saldo piutang. Piutang
dihapuskan pada saat piutang tersebut dipastikan tidak
tertagih.

Persediaan

Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang lebih rendah
antara biaya perolehan atau nilai realisasi neto. Biaya
perolehan persediaan meliputi seluruh biaya pembelian,
biaya konversi dan biaya lainnya yang timbul sampai
persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini. Biaya
perolehan ini ditentukan dengan metode masuk pertama,
keluar pertama (Firstsin First-out). Nilai realisasi neto
adalah estimasi harga penjualan dalam kegiatan usaha
normal dikurangi estimasi biaya penyelesaian dan estimasi
biaya yang diperlukan untuk melaksanakan penjualan.

Penyisihan penurunan nilai persediaan karena keusangan,
kerusakan dan kehilangan ditentukan berdasarkan hasil
penelaahan terhadap keadaan masing-masing persediaan
guna menyesuaikan jumlah tercatat persediaan ke nilai
realisasi neto. Seluruh kerugian persediaan diakui sebagai
beban pada periode penurunan nilai atau terjadinya
kerugian.

Uang Muka dan Biaya Dibayar di Muka

Uang muka merupakan pembayaran untuk suatu transaksi
kepada pemasok atau penyedia jasa atau karyawan
Perusahaan sebelum transaksi barang/jasa diselesaikan.
Biaya dibayar di muka, diamortisasi selama masa manfaat
masing-masing biaya dengan menggunakan metode garis
lurus.
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Financial Instruments (Continued)

Financial Liability (Continued)

Financial liabilities (or a part of financial liabilities) are
derecognized when, and only when, such liabilities are
extinguished when the obligation specified in the
contract is discharged or cancelled or expires. The
differences between the carrying amount of financial
liabilities (or a part of financial liabilities) those
extinguished or transferred to other party and the
consideration paid are recognized in profit or loss.

Cash on Hand and in Banks

Cash on hand and in banks comprise of cash on hand
and in banks, and neither used as collateral nor
restricted for use.

Trade Receivables and Other Receivables

Provision for doubtful accounts, based on a review of the
collectibillity of outstanding amounts. Account are
written-off as a bad debts during the period in which they
are determined to be collectible.

Inventory

Inventories are stated at the lower of cost or net
realizable value. The cost of inventories comprises all of
cost of purchases, costs of conversion and other costs
incurred in bringing the inventories to their present
location and condition. The cost is determined using the
First-in First-out method. Net realizable value is the
estimated selling price in the ordinary course of business
less the estimated costs of completion and the
estimated costs necessary to make the sale.

Provision for impairment in respect to obsolescence,
damage and loss is determined based on a review of the
individual inventory condition to adjust the carrying
amount of inventory to its net realizable value. Any losses
from inventory are recognized as an expense in the
period of impairment or loss occurs.

Advances and Prepaid Expenses

Advance is a payment for transactions to suppliers or
service providers or employee of the Company before the
goods/services received. Prepaid expenses, are
amortized over their beneficial periods using the straight-
line method.
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Aset Tetap

Pada saat pengakuan awal, aset tetap diukur pada biaya
perolehan yang meliputi harga pembelian, biaya pinjaman
dan biaya lainnya yang dapat diatribusikan secara
langsung untuk membawa aset ke lokasi dan kondisi yang
diperlukan. Biaya perolehan juga termasuk biaya
penggantian bagian aset tetap saat biaya tersebut terjadi,
jika memenuhi kriteria pengakuan. Setelah pengakuan
awal, Grup menggunakan model biaya di mana seluruh
aset tetap, kecuali tanah yang tidak disusutkan, diukur
sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan
dan akumulasi kerugian penurunan nilai (jika ada).
Seluruh biaya pemeliharaan dan perbaikan yang tidak
memenuhi kriteria pengakuan diakui dalam laba rugi
pada saat terjadinya.

Penyusutan dihitung sejak aset tetap siap untuk
digunakan dengan menggunakan metode garis lurus
berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap
yang bersangkutan sebagai berikut:

Bangunan

Stasiun pengisian bahan bakar
Kendaraan

Peralatan bengkel

Peralatan komunikasi

Perabot dan invetaris kantor

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING  POLICIES
(Continued)

L

Fixed Assets

Fixed assets are initially recorded at cost which includes
the purchase price, borrowing costs and other costs
directly attributable to bring the asset to the present
location and condition. Cost also includes the cost of
replacing part of fixed assets if met the recognition
criteria. Subsequent to initial recognition, the Group uses
cost model in which fixed assets, except land that are
not depreciated, are measured at cost less accumulated
depreciation and accumulated impairment losses (if
any). All costs of maintenance and repairs that do not
meet the recognition criteria are recognized in profit or
loss as incurred.

Depreciation begins when the fixed assets are ready for
used using straightline method over the estimated
useful lives of the assets as follows:

Tahun/Years
- 20 Buildings
10 Gas station
4-8 Vehicles
4-8 Warehouse equipment
4-8 Communication equipment
4-8 Office furniture and fixture
4-8 Medical equipmentt

Peralatan medis

Penyusutan diakui bahkan jika nilai wajar aset melebihi
jumlah tercatatnya, sepanjang nilai residu aset tidak
melebihi jumlah tercatatnya. Nilai residu suatu aset dapat
meningkat menjadi suatu jumlah yang setara atau lebih
besar daripada jumlah tercatatnya. Ketika hal tersebut
terjadi, maka beban penyusutan aset tersebut adalah nol,
hingga nilai residu selanjutnya berkurang menjadi lebih
rendah daripada jumlah tercatatnya.

Penyusutan tidak dihentikan meskipun aset tidak
digunakan atau dihentikan penggunaannya, kecuali telah
habis disusutkan.

Masa manfaat ekonomis, nilai residu dan metode
penyusutan ditelaah setiap akhir tahun dan pengaruh dari
setiap perubahan tersebut dicatat sebagai perubahan
estimasi akuntansi yang diakui secara prospektif.

Sejak penggabungan usaha dengan DNR tanah diukur
dengan menggunakan model revaluasi. Nilai wajar tanah
biasanya ditentukan melalui penilaian berdasarkan bukti
pasar yang dilakukan oleh penilai yang memiliki kualifikasi
profesional.

Jika jumlah tercatat aset meningkat akibat revaluasi, maka
kenaikan tersebut diakui dalam penghasilan komprehensif
lain dan terakumulasi dalam ekuitas pada bagjan surplus
revaluasi. Akan tetapi, kenaikan tersebut diakui dalam
laba rugi hingga sebesar jumlah penurunan nilai aset yang
sama akibat revaluasi yang pernah diakui sebelumnya
dalam laba rugi.
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Depreciation is recognized even if the fair value of the
asset exceeds its carrying amount, as long as the asset’s
residual value does not exceed its carrying amount. The
residual value of an asset may increase to an amount
equal to or greater than the asset’s carrying amount. If it
does, the asset’s depreciation charge is zero unless and
until its residual value subsequently decreases to an
amount below the asset’s carrying amount.

Depreciation does not cease when the asset becomes
idle or is retired from active use unless the asset is fully
depreciated.

The estimated useful lives, residual value and
depreciation method of fixed assets are reviewed at each
year end with the effect of any changes accounted for as
change in accounting estimates which recognize on a
prospective basis.

Since the business merger with DNR the measurement
of land is using revaluation method. The fair value of
land is usually determined through an assessment based
on market evidence conducted by a qualified
professional appraiser.

If an asset’s carrying amount is increased as a result of a
revaluation, the increase is recognized in other
comprehensive income and accumulated in equity under
the heading of revaluation surplus. However, the
increase is recognized in profit or loss to the extent that
it reverses a revaluation decrease of the same asset
previously recognized in profit or loss.
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Jika jumlah tercatat aset turun akibat revaluasi, maka
penurunan tersebut diakui dalam laba rugj. Akan tetapi,
penurunan nilai tersebut diakui dalam penghasilan
komprehensif lain sepanjang tidak melebihi saldo surplus
revaluasi untuk aset tersebut. Penurunan nilai yang diakui
dalam penghasilan komprehensif lain tersebut mengurangi
jumlah akumulasi dalam ekuitas pada bagian surplus
revaluasi.

Masing-masing jenis hak atas tanah dianalisa untuk
menentukan apakah hak atas tanah tersebut harus
dicatat sebagai aset tetap atau aset hak-guna tergantung
pada substansi ekonomik yang mendasari kepemilikan
hak atas tanah. Jika hak atas tanah tersebut tidak secara
efektif memberikan pengendalian atas aset pendasar,
melainkan hanya memberikan hak untuk menggunakan
aset pendasar, transaksi tersebut dicatat sebagai sewa
berdasarkan PSAK No. 73, “Sewa”. Jika hak atas tanah
secara substansi menyerupai pembelian tanah, maka hak
atas tanah tersebut dicatat sebagai aset tetap
berdasarkan PSAK No. 16 “Aset Tetap”.

Bagian aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat
dilepaskan atau ketika tidak ada manfaat ekonomis masa
depan yang diharapkan dari penggunaan atau
pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul dari
penghentian pengakuan aset (dihitung sebagai perbedaan
antara jumlah neto hasil pelepasan dan jumlah tercatat
dari aset tetap) diakui dalam laba rugi pada tahun aset
tersebut dihentikan pengakuannya.

Bangunan dalam penyelesaian (disajikan sebagai bagian
dari akun “aset tetap - neto” pada laporan posisi keuangan
konsolidasian) dinyatakan sebesar biaya perolehan.
Akumulasi biaya perolehan akan direklasifikasikan ke
masing-masing akun aset tetap yang bersangkutan pada
saat aset tersebut selesai dikerjakan dan siap untuk
digunakan. Aset tetap dalam penyelesaian tidak
disusutkan karena belum tersedia untuk digunakan.

m. Provisi

Jumlah yang diakui sebagai provisi adalah hasil estimasi
terbaik pengeluaran yang diperlukan untuk menyelesaikan
kewajuban kini pada akhir periode pelaporan, dengan
mempertimbangkan risiko dan ketidakpastian yang
meliputi liabilitasnya.

Provisi ditelaah pada setiap akhir periode pelaporan dan
disesuaikan untuk mencerminkan estimasi terbaik yang
paling kini.

Ketika beberapa atau seluruh manfaat ekonomi untuk
penyelesaian provisi yang diharapkan dapat dipulihkan
dari pihak ketiga,piutang diakui sebagai asset apabila
terdapat kepastian bahwa penggantian akan diterima dan
jumlah piutang dapat di ukur secara andal.
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Fixed Assets (Continued)

If an asset’s carrying amount is decreased as a result of
a revaluation, the decrease is recognized in profit or loss.
However, the decrease is recognized in other
comprehensive income to the extent of any credit
balance existing in the revaluation surplus in respect of
that asset. The decrease recognized in other
comprehensive  income  reduces the  amount
accumulated in equity under the heading of revaluation
surplus.

Each of the landrights is analysed to determine whether
it should be accounted for as either a fixed aset or a
right-of-use asset, depending on the underlying
economic substance of the landrights ownership. If the
landrights do not effectively provide control of the
underlying assets, but only give the rights to use the
underlying assets, they are accounted for as leases
under PSAK No. 73, “Leases”. If the landrights are
substantially similar to those of land purchases, they are
accounted for as fixed assets under PSAK No. 16 “Fixed
Assets”.

An item of fixed assets are derecognized upon disposal
or when no future economic benefits are expected from
its use or disposal. Any gain or loss arising on
derecognition of the asset (accounted as the difference
between the net proceeds from disposal and the carrying
amount of fixed assets) is recognized in profit or loss in
the year of derecognition.

Construction in progress (presented as part of “fixed
assets - net” account in the consolidated statement of
financial position) are stated at cost. The accumulated
costs will be reclassified to the appropriate fixed assets
account when the construction is completed and the
asset is ready for its intended use. Assets under
construction are not depreciated as these are not yet
available-for-use.

Provision

The amount recognized as provision is the best estimate
of the expenditure needed to complete the current
obligation at the end of the reporting period, taking into
account the risks and uncertainties that include its
liabilities.

Provisions are reviewed at each reporting date and
adjusted to reflect the current best estimate.

When some or all othe economic benefits for the
completion of provision are expected to be recovered
from a third party, the receivables are recognized as
assets if there is certainty that the replacement will be
received and the amount of the receivables can be
measured reliably.
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n. Gooawill

Goodwill yang berasal dari suatu kombinasi bisnis awalnya
diukur pada biaya perolehan, yang merupakan selisih lebih
antara nilai gabungan dari imbalan yang dialihkan, jumlah
setiap kepentingan nonpengendali dan nilai wajar
kepentingan ekuitas yang telah dimiliki pengakuisisi dalam
pihak yang diakuisisi atas jumlah neto terindentifikasi dari
aset yang diperoleh dan liabilitas yang diambil alih.

Setelah pengakuan awal, goodwill yang diperoleh dalam
suatu kombinasi bisnis diukur pada biaya perolehan
dikurangi akumulasi rugi penurunan nilai. Goodwill tidak
diamortisasi.

Penurunan Nilai Aset Nonkeuangan Kecuali Goodwill

Pada setiap tanggal pelaporan, manajemen menilai
apakah terdapat indikasi suatu aset nonkeuangan
mengalami  penurunan nilai. lJika terdapat indikasi
tersebut, maka Grup membuat estimasi jumlah
terpulinkan atas aset tersebut.

Jumlah terpulihkan yang ditentukan untuk aset individual
adalah jumlah yang lebih tinggi antara 1) nilai wajar aset
atau unit penghasil kas (UPK) dikurangi biaya untuk
menjual dengan 2) nilai pakainya, kecuali aset tersebut
tidak menghasilkan arus kas masuk yang sebagian besar
independen dari aset atau kelompok aset lain. Dalam
menghitung nilai pakai, estimasi arus kas masa depan
neto didiskontokan ke nilai kini dengan menggunakan
tingkat diskonto sebelum pajak yang menggambarkan
penilaian pasar kini dari nilai waktu uang dan risiko
spesifik atas aset.

Sedangkan dalam menentukan nilai wajar dikurangi biaya
untuk menjual, Grup memperhitungkan kemampuan
pelaku pasar untuk menghasilkan manfaat ekonomi
dengan menggunakan aset dalam penggunaan tertinggi
dan terbaiknya atau menjualnya kepada pelaku pasar lain
yang akan menggunakan aset tersebut dalam penggunaan
tertinggi dan terbaiknya. Grup menggunakan teknik
penilaian yang paling sesuai untuk mengukur nilai wajar
aset.

Apabila jumlah tercatat aset lebih besar daripada jumlah
terpulihnkannya, maka aset tersebut dipertimbangkan
mengalami penurunan nilai dan jumlah tercatat aset
diturunkan nilainya menjadi sebesar  jumlah
terpulinkannya. Rugi penurunan nilai diakui pada laba rugi.

Penilaian yang dilakukan pada setiap tanggal pelaporan
juga menguji apakah terdapat indikasi bahwa rugi
penurunan nilai yang telah diakui dalam periode
sebelumnya mungkin tidak ada lagi atau mungkin telah
menurun. Jika terdapat indikasi tersebut, maka
Perusahaan mengestimasi jumlah terpulihkan aset atau
UPK tersebut. Kerugian penurunan nilai yang telah diakui
dalam periode sebelumnya akan dibalik hanya jika
terdapat perubahan asumsi-asumsi yang digunakan untuk
menentukan jumlah terpulihkan aset tersebut sejak rugi
penurunan nilai yang terakhir diakui.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING  POLICIES
(Continued)

n.

Gooawill

Goodwill arising in a business combination is initially
measured at its cost, which is the excess of the sum of
the consideration transferred, the amount of any non-
controlling interests in the acquiree, and the fair value of
the acquirer’s previously held equity interest in the
acquire (if any) over the net of the acquisition-date
amounts of the identifiable assets acquired and the
liabilities assumed.

After initial recognition, goodwill acquired in a business
combination is measured at cost less any accumulated
impairment losses. Goodwill is not amortised.

Impairment of Non-financial Asset Except Goodwill

At each reporting date, management assesses whether
there is an indication of a non-financial asset may be
impaired. If such indication exists, the Group makes an
estimate of recoverable amount of the asset.

The recoverable amount for an individual asset is the
higher amount between 1) the fair value of an asset or
cash-generating unit (CGU) less costs to sell and 2) the
value in use, unless the asset does not generate cash
inflows that are largely independent of those from other
assets or group of assets. In assessing value in use, the
estimated net future cash flows are discounted to their
present value using a pre-tax discount rate that reflects
current market assessments of the time value of money
and the risks specific to the asset.

In determining fair value less costs to sell, Group takes
into account a market participant’s ability to generate
economi benefits by using the assets in its highest and
best use or by selling it to another market participant
that would use the assets in its highest and best use.
The Group might use appropriate valuation technique to
determine the fair value of assets.

If the asset’s carrying amount exceeds its recoverable
amount, the asset is considered impaired and is written
down to its recoverable amount. Impairment loss is
recognized in profit or loss.

Assessment made at each reporting date as to whether
there is should be an indication that previously
recognized impairment losses may no longer exist or
may have decreased. If such indication exists, the
Company estimates the recoverable amount of the asset
or CGU. Previous recognized impairment loss is reversed
only if there has been a change in the assumptions used
to determine the assets recoverable amount since the
last impairment loss was recognized. In this case, the
carrying amount of the asset is increased to its
recoverable amount.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan)

o. Penurunan Nilai Aset Nonkeuangan Kecuali Goodwill

(Lanjutan)

Dalam hal ini, jumlah tercatat aset dinaikkan ke jumlah
terpulihkannya. Pembalikan tersebut dibatasi sehingga
jumlah tercatat aset tidak melebihi jumlah terpulihkannya
ataupun jumlah tercatatnya, setelah dikurangi penyusutan,
seandainya tidak ada rugi penurunan nilai yang telah
diakui untuk aset tersebut pada tahun sebelumnya.
Pembalikan rugi penurunan nilai diakui dalam laba rugi.
Setelah  pembalikan  tersebut, penyusutan aset
disesuaikan di periode mendatang untuk mengalokasikan
jumlah tercatat aset yang direvisi dikurangi nilai residunya,
dengan dasar yang sistematis selama sisa umur
manfaatnya.

. Sewa

Grup sebagai Lessee

Kecuali untuk sewa jangka pendek dan sewa aset bernilai
rendah, Grup menerapkan pendekatan pengakuan dan
pengukuran tunggal untuk semua sewa. Grup mengakui
liabilitas sewa untuk melakukan pembayaran sewa dan
aset hak pakai yang mewakili hak untuk menggunakan
aset yang mendasarinya.

Kontrak dapat berisi komponen sewa dan nonsewa
berdasarkan harga relatif yang berdiri sendiri. Akan tetapi,
untuk sewa real estat di mana Grup merupakan penyewa,
ia telah memilih untuk tidak memisahkan komponen sewa
dan nonsewa dan sebagai gantinya memperhitungkannya
sebagai komponen sewa tunggal.

Persyaratan sewa dinegosiasikan pada basis individu dan
berisi berbagai persyaratan dan ketentuan yang berbeda.
Perjanjian sewa tidak memberlakukan perjanjian apa pun
selain jaminan untuk tujuan peminjaman.

Sewa diakui sebagai aset hak-guna dan liabilitas terkait
pada tanggal di mana aset sewaan tersedia untuk
digunakan oleh Grup. Setiap pembayaran sewa
dialokasikan antara kewajiban dan biaya keuangan. Biaya
keuangan dibebankan pada laba rugi selama masa sewa
sehingga menghasilkan suku bunga periodik yang konstan
atas saldo liabilitas untuk setiap periode. Aset hak-guna
disusutkan selama masa manfaat aset yang lebih pendek
dan masa sewa atas dasar garis lurus.

Jika kepemilikan aset sewaan beralih ke Grup pada akhir
masa sewa atau biaya mencerminkan pelaksanaan

pembelian opsi, penyusutan dihitung dengan
menggunakan estimasi masa manfaat aset. Aset hak-guna
juga mengalami penurunan nilai. Lihat kebijakan

akuntansi di bagian penurunan nilai aset nonkeuangan.

Aset dan liabilitas yang timbul dari sewa pada awalnya
diukur dengan basis nilai kini. Liabilitas sewa sertakan
nilai bersih sekarang dari pembayaran sewa berikut:
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0.

Impairment of Non-financial Asset Except Goodwill
(Continued)

The reversal is limited so that the carrying amount of the
asset will not exceed the recoverable or carrying amount,
net of depreciation, had no impairment loss been
recognized previously. Such reversal is recognized in
profit or loss. After reversal, the future depreciation of
assets is adjusted to allocate the revised carrying
amount of asset, less any residual value, using the
systematic basis throughout the remaining useful lives.

Lease

Group as Lessee

Except for short-term leases and leases of low-value
assets, the Group applies a single recognition and
measurement approach for all leases. The Group
recognizes lease liabilities to make lease payments and
right-of-use assets representing the right to use the
underlying assets.

Contracts may contain both lease and non-lease
components based on their relative stand-alone prices.
However, for leases of real estate for which the group is
a lessee, it has elected not to separate lease and non-
lease components and instead accounts for these as a
single lease component.

Lease terms are negotiated on an individual bases and
contain a wide range of different terms and conditions.
The lease aggreements do not impose any covenants
other than the security for borrowing purposes.

Leases are recognized as a right-of-use asset and a
corresponding liability at the date at which the leased
asset is available-for-use by the group. Each lease
payment is allocated between the liability and finance
cost. The finance cost is charged to profit or loss over the
lease period so as to produce a constant periodic rate of
interest on the remaining balance of the liability for each
period. The right-of-use asset is depreciated over the
shorter of the asset’s useful life and the lease term on a
straight-line basis.

If ownership of the leased asset transfers to the Group at
the end of the lease term or the cost reflects the exercise
of a purchase option, depreciation is calculated using
the estimated useful life of the asset. The right-of-use
assets are also subject to impairment. Refer to the
accounting policies in impairment of non-financial assets
section.

Assets and liabilities arising from a lease are initially
measured on a present value basis. Lease liabilities
include the net present value of the following lease
payments:
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan)

p. Sewa (Lanjutan)

Grup sebagai Lessee (Lanjutan)

o Pembayaran tetap (termasuk pembayaran tetap secara
substansi), dikurangi piutang insentif sewa;

e Pembayaran sewa variabel yang didasarkan pada

indeks atau tarif, awalnya diukur menggunakan indeks

atau tarif pada tanggal dimulainya;

Jumlah yang diharapkan akan dibayarkan oleh penyewa

berdasarkan jaminan nilai sisa;

Harga pelaksanaan dari opsi pembelian jika penyewa

cukup yakin untuk melaksanakannya opsi; dan

e Pembayaran denda untuk penghentian sewa, jika
jangka waktu sewa mencerminkan penyewa yang
melaksanakan opsi tersebut.

L]

Pembayaran sewa yang harus dilakukan berdasarkan opsi
perpanjangan tertentu juga termasuk dalam pengukuran
liabilitas.

Pembayaran sewa didiskontokan dengan menggunakan
suku bunga implisit dalam sewa. lJika tarif tidak dapat
segera ditentukan, yang umumnya terjadi pada sewa
dalam Grup, suku bunga pinjaman tambahan lessee
digunakan, yaitu tarif yang harus dibayar oleh lessee untuk
meminjam dana yang diperlukan untuk memperoleh aset
dengan nilai yang sama ke aset hak-guna dalam
lingkungan ekonomi yang serupa dengan syarat,
keamanan dan ketentuan yang serupa.

Untuk menentukan suku bunga pinjaman tambahan, Grup:

o Jika memungkinkan, gunakan pembiayaan pihak ketiga
terbaru yang diterima oleh penyewa individu sebagai
permulaan poin, disesuaikan untuk mencerminkan
perubahan kondisi pembiayaan sejak pembiayaan pihak
ketiga diterima;

o Menggunakan pendekatan build-up yang dimulai
dengan suku bunga bebas risiko yang disesuaikan
dengan risiko kredit untuk sewa yang dimiliki oleh
Perusahaan, yang tidak memiliki pembiayaan pihak
ketiga baru-baru ini; dan

o Membuat penyesuaian khusus untuk sewa, misalnya
jangka waktu, negara, mata uang dan keamanan.

Grup dihadapkan pada potensi kenaikan masa depan
dalam pembayaran sewa variabel berdasarkan indeks
atau tarif, yang tidak termasuk dalam liabilitas sewa
sampai diberlakukan. Saat penyesuaian untuk sewa
pembayaran berdasarkan indeks atau nilai berlaku,
liabilitas sewa dinilai kembali dan disesuaikan dengan
aset hak-guna.

Pembayaran sewa dialokasikan antara biaya pokok dan
keuangan. Biaya keuangan dibebankan kepada laba atau
rugi selama masa sewa sehingga menghasilkan suku
bunga periodik yang konstan atas saldo liabilitas yang
tersisa untuk setiap periode.

25

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING  POLICIES
(Continued)

p.

Lease (Continued)

Group as Lessee (Continued)

e Fixed payments (including in-substance fixed
payments), less any lease incentives receivable;
Variable lease payment that are based on an index or
a rate, initially measured using the index or rate as at
the commencement date;

o Amounts expected to be payable by the lessee under
residual value guarantees;

The exercise price of a purchase option if the lessee is
reasonably certain to exercise that option; and
Payments of penalties for terminating the lease, if the
lease term reflects the lessee exercising that option.

Lease payments to be made under reasonably certain
extension options are also included in the measurement
of the liability.

The lease payments are discounted using the interest
rate implicit in the lease. If the rate can not be readily
determined, which is generally the case for leases in the
group, the lessee’s incremental borrowing rate is used,
being the rate that the individual lessee would have to
pay to borrow the funds necessary to obtain an asset of
similar value to the right-of-use asset in a similar
economic environment with similar terms, security and
conditions.

To determine the incremental borrowing rate, the Group:

e Where possible, uses recent third-party financing
received by the individual lessee as a starting point,
adjusted to reflect changes in financing conditions
since third party financing was received;

Uses a build-up approach that starts with a risk free
interest rate adjusted for credit risk for leases held by
the Company, which does not have recent third-party
financing; and

Makes adjustments specific to the lease, eg term,
country, currency and security.

The Group is exposed to potential future increases in
variable lease payments based on an index or rate,
which are not included in the lease liability until they take
effect. When adjustments to lease payments based on
an index or rate take effect, the lease liability is
reassessed and adjusted against the right-of-use asset.

Lease payments are allocated between principal dan
finance cost. The finance cost is charged to profit or loss
over the lease period so as to produce a constant
periodic rate of interest on the remaining balance of the
liability for each period.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan)

p. Sewa (Lanjutan)

Grup sebagai Lessee (Lanjutan)

Aset hak-guna diukur pada biaya perolehan yang terdiri
dari berikut ini:

o Jumlah pengukuran awal liabilitas sewa;

e Pembayaran sewa yang dilakukan pada atau sebelum
tanggal dimulainya dikurangi insentif sewa yang
diterima;

« Biaya langsung awal dan biaya restorasi.

Aset hak-guna umumnya disusutkan selama masa
manfaat aset yang lebih pendek dan jangka waktu sewa
menggunakan metode garis lurus. Jika Grup cukup yakin
untuk melaksanakan opsi pembelian, aset hak-guna
disusutkan selama masa manfaat aset yang
mendasarinya.

Pembayaran yang terkait dengan sewa guna usaha jangka
pendek dan sewa guna aset bernilai rendah diakui atas
dasar garis lurus sebagai beban dalam laporan laba rugi.
Sewa jangka pendek adalah sewa dengan jangka waktu
sewa 12 bulan atau kurang.

Opsi Perpanjangan dan Penghentian

Opsi perpanjangan dan penghentian termasuk dalam
sejumlah properti dan peralatan sewa Grup. Istilah-istilah
ini  digunakan untuk memaksimalkan fleksibilitas
operasional dalam hal pengelolaan kontrak. Mayoritas opsi
perpanjangan dan penghentian yang dimiliki hanya dapat
dilaksanakan oleh Grup dan bukan oleh lessor yang
bersangkutan.

Sewa di mana Grup tidak mengalihkan secara substansial
semua risiko dan manfaat yang terkait dengannya
kepemilikan aset diklasifikasikan sebagai sewa operasi.
Pendapatan sewa dicatat dengan metode garis lurus
selama masa sewa dan dimasukkan dalam pendapatan di
laporan laba rugi dan penghasilan komperhensif lain
konsolidasian karena sifat operasinya. Biaya langsung
awal yang timbul dalam negosiasi dan pengaturan sewa
operasi ditambahkan ke nilai tercatat dari aset sewaan
dan diakui selama masa sewa atas dasar yang sama
dengan pendapatan sewa. Sewa kontinjensi diakui
sebagai pendapatan pada periode perolehannya.

. Liabilitas Imbalan Pascakerja

Pada tanggal 31 Desember 2021, Perusahaan mengakui
liabilitas imbalan pascakerja kepada karyawan sesuai
dengan ketentuan minimum di dalam Peraturan
Pemerintah No. 35 Tahun 2021 yang merupakan
pelaksanaan dari Undang-Undang No. 11 Tahun 2020
tentang “Cipta Kerja”. Sedangkan, liabilitas imbalan
pascakerja Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2020
ditentukan berdasarkan ketentuan minimal di dalam
Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang
“Ketenagakerjaan”.  Perhitungan liabilitas  imbalan
pascakerja tersebut didasarkan pada metode aktuarial
Projected Unit Credit.
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p.

Lease (Continued)

Group as Lessee (Continued)

Right-of-use assets are measured at cost comprising the
following:

e The amount of the initial measurement of lease
liability;

e Any lease payments made at or before the
commencement date less any lease incentives
received; and

e Any initial direct cost and restoration cost.

Right-of-use assets are generally depreciated over the
shorter of the asset’s useful life and the lease term on a
straight-line basis. If the Group is reasonably certain to
exercise a purchase option, the right-of-use asset is
depreciated over the underlying assets’s useful life.

Payments associated with short-term leases and leases
of low-value assets are recognhized on a straight-line
basis as an expense in profit or loss. Short-term leases
are leases with a lease term of 12 months or less..

Extension and Termination Options

Extension and termination options are included in a
number of property and equipment leases of the Group.
These terms are used to maximize operational flexibility
in terms of managing contracts. The majority of
extension and termination options held are exercisable
only by the Group and not by the respective lessor.

Leases in which the Group does not transfer
substantially all the risks and rewards incidental to
ownership of an asset are classified as operating leases.
Rental income is accounted on a straight-line basis over
the lease term and is included in revenue in the
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income due to its operating nature. Initial
direct costs incurred in negotiating and arranging an
operating lease are added to the carrying amount of the
leased asset and recognized over the lease term on the
same basis as rental income. Contingent rents are
recognized as revenue in the period in which they are
earned.

Post-employment Benefits Liabilities

As of December 31, 2021, the Company recognizes
post-employment benefits liability to its employees in
accordance with the minimum provisions in Government
Regulation No. 35 Year 2021 which an implementation
of Law No. 11 Year 2020 on “Job Creation”. Meanwhile,
the Company’s post-employment benefits liability as of
December 31, 2020 is determined based on the
minimum provisions in Law No. 13 Year 2003 on
“Manpower”. The calculation of the post-employment
benefit liability is based on the Projected Unit Credit
actuarial method.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan)

g. Liabilitas Imbalan Pascakerja (Lanjutan)

Jumlah yang diakui sebagai liabilitas imbalan pascakerja
pada laporan posisi keuangan konsolidasian merupakan
nilai kini liabilitas imbalan pasti serta penyesuaian atas
biaya jasa lalu. Perusahaan mengakui seluruh keuntungan
atau kerugian aktuarial melalui penghasilan komprehensif
lain.

Tambahan Modal Disetor

Tambahan modal disetor meliputi selisih antara modal
disetor dari penerbitan saham dengan biaya-biaya yang
terkait langsung dengan penerbitan efek ekuitas
Perusahaan dalam penawaran umum (Catatan 1b).

Pengakuan Pendapatan dan Beban

Grup bergerak dalam bisnis distribusi kesehatan.
Pendapatan dari kontrak dengan pelanggan diakui pada
saat pengendalian barang dialihkan ke pelanggan dalam
jumlah yang mencerminkan imbalan yang diharapkan
akan menjadi hak Grup dalam pertukaran barang tersebut.
Grup secara umum menyimpulkan bahwa hal tersebut
adalah yang utama dalam pengaturan pendapatannya.

Pendapatan dari Penjualan

Pendapatan dari penjualan barang diakui pada saat risiko
dan manfaat kepemilikan barang secara signifikan telah
dialihkan kepada pelanggan yang umumnya pada saat
barang diserahkan kepada pelanggan dan pelanggan yang
bersangkutan telah mengkonfirmasi penerimaannya atau
dalam hal barang disimpan di gudang Grup atas
permintaan pelanggan serta pada saat diterbitkan faktur.

Beban

Beban bunga diakui dengan menggunakan metode suku
bunga efektif selama periode yang relevan dan beban
lainnya diakui pada saat terjadinya (basis akrual).

Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing

Transaksi dalam mata uang asing dicatat ke dalam mata
uang fungsional (Rupiah) dengan menggunakan kurs yang
berlaku pada tanggal transaksi. Pada tanggal laporan
posisi keuangan konsolidasian, aset dan liabilitas moneter
dalam mata uang asing disajikan ke dalam mata uang
fungsional berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia yang
berlaku pada tanggal tersebut.

Laba atau rugi kurs yang timbul dikreditkan atau
dibebankan pada laba rugi tahun/periode berjalan.

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, kurs mata
uang asing yang digunakan terhadap Rupiah adalah
sebagai berikut:

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

q.

Post-employment Benefits Liabilities (Continued)

The amount recognized as post-employment benefits
liabilities in the consolidated statement of financial
position represents the present value of defined benefit
obligation and the adjustment for past service costs. The
Company recognized all actuarial gains or loss through
other comprehensive income.

Additional Paid-in Capital

Additional paid-in capital includes the difference
between paid-in capital from issuance and the direct
costs incurred with respect the issuance of the
Company'’s shares in the public offering (Note 1b).

Revenue and Expense Recognition

The Group is in the business of medical distribution.
Revenue from contracts with customers is recognized
when control of the goods are transferred to the
customer at an amount that reflects the consideration
to which the Group expects to be entitled in exchange
for those goods. The Group has generally concluded
that it is the principal in its revenue arrangements.

Revenue from Sales

Revenue from sale of goods is recognized when the
risks and rewards of ownership of the goods have been
significantly transferred to customer which generally
when goods have been delivered to the customers and
such customers has confirmed their acknowledgment
or in the case of goods stored in the Group’s warehouse
as the request from customer and when the invoices is
issued.

Expenses

Interest expense is recognized using effective interest
method over the relevant period and other expenses
are recognized when incurred (accrual basis).

Foreign Currency Transactions and Balances

Transactions in foreign currencies are translated into
functional currency (Rupiah) using the exchange rates
prevailing at the dates of the transactions. In the
consolidated statement of financial position date,
monetary assets and liabilities denominated in foreign
currencies are presented in the functional currency using
Bank Indonesia middle rate prevailing at that date.

Any resulting gains or losses from foreign exchanges
are credited or charged to current year/period profit or
loss.

As of December 30, 2021 and 2020, the foreign
currency exchange rates used to Rupiah are as follows:

31 Desember/

December 2020

31 Desember/

December 2021
1 Dolar Amerika Serikat (USD) 14.269,01
1 Dolar Singapura (SGD) 10.533,76

14.105,01
10.644,08

United States Dollar 1 (USD)
Singapore Dollar 1 (SGD)
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan)

u.

Pajak Penghasilan
Pajak Kini

Aset (liabilitas) pajak kini ditentukan sebesar jumlah
ekspektasi restitusi dari (atau dibayarkan kepada) otoritas
perpajakan yang dihitung menggunakan tarif pajak (dan
peraturan perpajakan) yang telah berlaku atau secara
substantif telah berlaku pada tanggal laporan posisi
keuangan konsolidasian.

Pajak kini diakui atas laba kena pajak dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif konsolidasian tahun
berjalan kecuali apabila pajak tersebut terkait dengan
transaksi yang diakui di luar laba rugi (baik diakui pada
penghasilan komprehensif lain ataupun dibebankan
secara langsung ke ekuitas).

Pajak Tangguhan

Pajak tangguhan diakui dengan menggunakan metode
liabilitas atas perbedaan temporer antara dasar pajak aset
dan liabilitas dengan jumlah tercatatnya pada tiap tanggal
pelaporan.

Liabilitas pajak tangguhan diakui atas seluruh perbedaan
temporer kena pajak. Aset pajak tangguhan diakui atas
seluruh perbedaan temporer yang dapat dikurangkan,
serta atas kredit pajak dan akumulasi rugi fiskal yang
belum digunakan sepanjang masih dapat dimanfaatkan.
Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah setiap akhir
tanggal pelaporan dan dikurangi ketika tidak terdapat
kemungkinan bahwa laba kena pajak akan tersedia dalam
jumlah yang memadai untuk memanfaatkan seluruh atau
sebagjan aset pajak tangguhan tersebut.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur dengan
menggunakan tarif pajak yang diekspektasikan akan
berlaku ketika aset dipulihkan atau liabilitas diselesaikan
berdasarkan tarif pajak (dan peraturan perpajakan) yang
berlaku atau secara substansial telah diberlakukan pada
tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian.

Pajak tangguhan diakui atas laba kena pajak di dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian tahun berjalan kecuali apabila pajak
tersebut terkait dengan transaksi yang diakui di luar laba
rugi (baik diakui pada penghasilan komprehensif lain
ataupun dibebankan secara langsung ke ekuitas).

Aset dan liabilitas pajak tangguhan dapat saling hapus
jika, dan hanya jika, 1) terdapat hak yang dapat
dipaksakan secara hukum untuk melakukan saling hapus
antara aset dan liabilitas pajak kini dan 2) aset serta
liabilitas pajak tangguhan tersebut terkait dengan pajak
penghasilan yang dikenakan oleh otoritas perpajakan yang
sama.
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u. Income Tax
Current Tax

Current tax asset (liability), which is determined by the
amount of the expected refund from (or payable to) the
tax authorities, is calculated using tax rates (and tax
laws) that have been enacted or substantively enacted
at the consolidated statement of financial position date.

Current income tax is recognized upon taxable income in
the consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income for the year except to the extent
that the tax relates to transactions recognized outside
profit or loss (either in other comprehensive income or
charged directly in equity).

Deferred Tax

Deferred tax is recognized using the liability method on
temporary differences arising between the tax bases of
assets and liabilities and their carrying amount for
reporting purposes at the end of the reporting period.

Deferred tax liabilities are recognized for all taxable
temporary differences. Deferred tax assets are
recognized for all deductible temporary differences, carry
forward of unused tax credits and unused tax losses, to
the extent that can be utilized. The carrying amount of
deferred tax assets are reviewed at each end of the
reporting date and reduced to the extend that it is no
longer probable that sufficient taxable profit will be
available to allow all or part of the deferred tax assets to
be utilized.

Deferred tax assets and liabilities are measured at the
tax rates that are expected to apply to the year when the
asset is realized or the liability is settled based on tax
rates (and tax laws) that have been enacted or
substantively enacted at the consolidated statement of
financial position date.

Deferred tax is recognhized on taxable income in the
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income for the year except to the extent
that the tax relates to transactions recognized outside
profit or loss (either in other comprehensive income or
charged directly in equity).

Deferred tax assets and liabilities can be offset if, and
only if, 1) there is a legally enforceable right to offset the
current tax assets and liabilities and 2) the deferred tax
assets and liabilities relate to the same taxable entity
and the same taxation authority.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan)

v. Laba per Saham

Laba per saham dasar dihitung dengan membagi laba
tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik
entitas induk dengan jumlah rata-rata tertimbang saham
yang ditempatkan dan disetor penuh selama tahun
berjalan.

Sedangkan, laba per saham dilusian dihitung dan disajikan
apabila Perusahaan memiliki instrumen berpotensi saham
biasa yang bersifat dilutif.

w. Segmen Operasi

Segmen operasi disajikan dengan cara yang serupa
dengan pelaporan internal yang disampaikan oleh para
manajer segmen kepada pembuat keputusan operasional.
Segmen operasi tersebut dikelola secara independen
oleh tiap-tiap manajer yang bertanggung jawab atas kinerja
dari masing-masing segmen operasi dalam lingkup
wewenangnya. Sedangkan pembuat keputusan
operasional adalah pihak yang melakukan penelaahan
terhadap laporan segmen di mana laporan tersebut akan
digunakan sebagai dasar untuk mengalokasikan sumber
daya dan menilai kinerja segmen. Informasi yang
digunakan oleh pengambil keputusan operasional dalam
rangka alokasi sumber daya dan penilaian kinerja mereka
terfokus pada kategori dari setiap bidang usaha.

PERTIMBANGAN DAN ESTIMASI AKUNTANSI YANG PENTING

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian mengharuskan
manajemen untuk membuat pertimbangan, estimasi dan
asumsi yang akan memengaruhi jumlah-jumlah pendapatan,
beban, aset dan liabilitas yang dilaporkan, serta
pengungkapan atas liabilitas kontinjensi pada akhir periode
pelaporan. Pertimbangan dan estimasi yang digunakan dalam
mempersiapkan laporan keuangan konsolidasian tersebut
ditelaah secara berkala berdasarkan pengalaman historis
dan berbagai faktor, termasuk ekspektasi dari kejadian-
kejadian di masa depan yang mungkin terjadi. Namun, hasil
aktual dapat berbeda dengan jumlah yang diestimasi. Adanya
ketidakpastian terkait dengan asumsi dan estimasi dapat
mengakibatkan penyesuaian material terhadap jumlah
tercatat aset dan liabilitas pada periode pelaporan berikutnya.

Pertimbangan dalam Penerapan Kebijakan Akuntansi

Estimasi dan pertimbangan vyang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian terus dievaluasi
berdasarkan pengalaman historis dan faktor lainnya, termasuk
ekspektasi dari peristiwva masa depan yang diyakini wajar.
Hasil aktual dapat berbeda dengan jumlah yang diestimasi.
Estimasi dan asumsi yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap jumlah tercatat aset dan liabilitas diungkapkan di
bawah ini.
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v. Earning per Share

Basic earnings per share is computed by dividing the
profit for the year which attributable owners of the
parent entity by the weighted average number of issued
and fully paid shares outstanding during the year.

Diluted earnings per share is calculated when the
Company has instruments which are dilutive potential
ordinary shares.

w. Operating Segment

Operating segments are presented consistently with the
internal reporting prepared by segment managers to the
operational decision maker. Operating segments are
independently managed by the respective manager who
responsible for the performance of respective operating
segment under their charge. While operating decision
maker is the one who regularly review the segment
result in order to allocate resources to the segment and
to assess the segment performance. Information
reported to the chief operating decision maker for the
purpose of resource allocation and assessment of their
performance is more specifically focused on the category
of each business.

SIGNIFICANT ACCOUNTING ESTIMATION AND JUDGMENTS

The preparation of consolidated financial statements requires
management to make judgments, estimates and assumptions
that affect the reported amounts of income, expenses, assets
and liabilities and disclosure of contingent liabilities at the
end of reporting period. Judgments and estimates used in
preparing the consolidated financial statements are reviewed
periodically based on historical experience and various
factors, including expectations and events in the future that
may occur. However, actual results may differ from these
estimates. The uncertainty about these assumptions and
estimates could result in outcome that required a material
adjustment to the carrying amounts of assets and liabilities
affected in the future period.

Judgments Made in the Application of Accounting Policies

Estimates and judgments used in preparing the consolidated
financial statements are continually evaluated and are based
on historical experience and other factors, including
expectations of future events that are believed to be
reasonable. Actual results may differ from these estimates.
The estimates and assumptions that have a significant effect
on the carrying amounts of assets and liabilities are disclosed
below.
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PERTIMBANGAN DAN ESTIMASI AKUNTANSI YANG PENTING
(Lanjutan)

Asumsi dan Sumber Estimasi Ketidakpastian

Asumsi dan sumber utama dari estimasi ketidakpastian pada
tanggal pelaporan yang memiliki risiko signifikan bagi
penyesuaian yang material terhadap jumlah tercatat aset dan
liabilitas untuk tahun berikutnya diungkapkan di bawah ini.
Grup mendasarkan asumsi dan estimasi pada tolok ukur yang
tersedia pada saat laporan keuangan konsolidasian. Keadaan
dan asumsi mengenai perkembangan masa depan yang ada
saat ini dapat berubah akibat perubahan pasar atau situasi di
luar kendali Grup. Perubahan tersebut dicerminkan dalam
asumsi terkait pada saat terjadinya.

a. Penilaian Ekspektasi Kerugian Kredit (ECL) pada Piutang
Dagang

Grup menerapkan pendekatan yang disederhanakan
dalam penghitungan ECL, awalnya menggunakan matriks
provisi berdasarkan tarif default historis untuk piutang
dagang. Matriks provisi menentukan tingkat provisi
tergantung pada jumlah hari piutang usaha telah lewat
jatuh tempo. Grup juga menggunakan pengelompokan
yang tepat jika historis pengalaman kerugian kredit
menunjukkan pola kerugian yang berbeda secara
signifikan untuk segmen pelanggan yang berbeda.

Grup kemudian menyesuaikan historis pengalaman
kerugian kredit dengan informasi berwawasan ke depan
berdasarkan data yang dapat diobservasi saat ini yang
memengaruhi  setiap segmen  pelanggan  untuk
mencerminkan pengaruh kondisi ekonomi saat ini dan
yang diperkirakan.

Grup menyesuaikan tarif default historis ke tarif default
berwawasan ke depan dengan menentukan factor
ekonomi terkait yang memengaruhi setiap segmen
pelanggan. Grup secara teratur meninjau metodologi dan
asumsi yang digunakan untuk memperkirakan ECL untuk
mengurangi perbedaan antara estimasi dan pengalaman
kerugian kredit yang sebenarnya.

Penentuan hubungan antara tingkat gagal bayar historis
dan kondisi ekonomi yang diperkirakan merupakan
estimasi akuntansi yang signifikan. Oleh karena itu,
ketentuan ECL pada piutang usaha sensitif terhadap
perubahan asumsi tentang prakiraan kondisi ekonomi.

b. Penyusutan Aset Tetap dan Aset-hak-guna

Aset tetap dan aset-hak-guna disusutkan dengan
menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran
masa manfaat ekonomis dari aset yang bersangkutan
yang berkisar antara 4 hingga 20 tahun, suatu kisaran
yang umumnya diperkirakan. Perubahan dalam pola
pemakaian dan tingkat perkembangan teknologi dapat
memengaruhi masa manfaat ekonomis serta nilai residu
dari aset tetap dan aset hak-guna karenanya biaya
penyusutan masa depan memiliki kemungkinan untuk
direvisi. Jumlah biaya penyusutan asset tetap untuk
tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing
sebesar Rp 14.687.472.480 dan Rp 306.160.525
(Catatan 9). Jumlah biaya penyusutan untuk aset hak-guna
untuk  tanggal 31 Desember 2021  sebesar
Rp 15.111.179.059 (Catatan 10)
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Assumptions and Key Sources of Estimation Uncertainty

The key assumptions concerning the future and other key
sources of uncertainty of estimation at the reporting date that
have a significant risk of causing material adjustments to the
carrying amounts of assets and liabilities within the next
financial year are disclosed below. Group based its
assumptions and estimates on parameters available when
the consolidated financial statements were prepared. Existing
circumstances and assumptions about future developments
may change due to market changes or circumstances arising
beyond the control of Group. Such changes are reflected in
the assumptions when they occur.

a. Assessment for Estimated Credit Loss (ECL) on Trade
Receivables

The Group, applying the simplified approach in the
computation of ECL, initially uses a provision matrix
based on historical default rates for trade receivables.
The provision matrix specifies provision rates depending
on the number of days that a trade receivable is past
due. The Group also uses appropriate groupings if its
historical credit loss experience shows significantly
different loss patterns for different customer segments.

The Group then adjusts the historical credit loss
experience with forward-looking information on the basis
of current observable data affecting each customer
segment to reflect the effects of current and forecasted
economic conditions.

The Group adjusts historical default rates to forward
looking default rate by determining the closely related
economic factor affecting each customer segment. The
Group regularly reviews the methodology and
assumptions used for estimating ECL to reduce any
differences between estimates and actual credit loss
experience.

The determination of the relationship between historical
default rates and forecasted economic conditions is a
significant accounting estimate. Accordingly, the
provision for ECL on trade receivables is sensitive to
changes in assumptions about forecasted economic
conditions.

b. Depreciation of Fixed Assets and Right-of-use Asset

Fixed assets and right-of-use asset are depreciated using
the straight-line method over the estimated useful lives
of the assets within 4 to 20 years, a common live
expectancy. Changes in the expected level of usage and
technological development could impact the estimated
useful lives and residual values of fixed assets and right-
of-use asset therefore future depreciation charges could
be revised. Total depreciation of fixed asset expense for
December 31, 2021 are amounting to
Rp 14,687,472,480 and Rp 306,160,525, respectively
(Note 9). Total depreciation of rightof-use for
December 31, 2021 is Rp 15,111,179,059 (Note 10)
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C.

Liabilitas Imbalan Pascakerja

Penentuan liabilitas dan beban imbalan pascakerja Grup
bergantung pada pemilihan asumsi aktuarial yang
digunakan. Asumsi tersebut termasuk antara lain, tingkat
diskonto, tingkat kenaikan gaji, tingkat pengunduran diri
karyawan tahunan, umur pensiun dan tingkat kematian.
Hasil aktual yang berbeda dari asumsi yang ditetapkan
sebelumnya, diperlakukan sesuai dengan kebijakan
akuntansi sebagaimana diuraikan dalam Catatan 2 atas
Laporan Keuangan Konsolidasian.

Meskipun Grup berkeyakinan bahwa asumsi pada tanggal
pelaporan tersebut wajar dan telah sesuai, perbedaan
signifikan pada hasil aktual atau perubahan signifikan
dalam asumsi yang ditetapkan Grup dapat memengaruhi
secara material liabilitas dan beban imbalan pascakerja.
Jumlah tercatat liabilitas imbalan pascakerja pada tanggal
31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing adalah
sebesar Rp 43.190.205.663 dan Rp 2.425.744.960
(Catatan 18).

Perpajakan

Grup selaku wajib pajak menghitung liabilitas
perpajakannya secara self-assessment berdasarkan pada
peraturan yang berlaku. Perhitungan pajak sampai dengan
tanggal 31 Desember 2015 dianggap benar. Untuk tahun
berikutnya perhitungan pajak dianggap benar selama
belum terdapat ketetapan dari Direktorat Jenderal Pajak
atas jumlah pajak yang terutang atau ketika sampai
dengan jangka waktu lima (5) tahun (masa daluwarsa
pajak) tidak terdapat ketetapan pajak yang diterbitkan.
Perbedaan jumlah pajak yang terutang dapat disebabkan
oleh beberapa hal seperti pemeriksaan pajak, penemuan
bukti-bukti pajak baru dan perbedaan interpretasi antara
manajemen dan pejabat kantor pajak terhadap peraturan
pajak tertentu. Perbedaan hasil aktual dan jumlah tercatat
tersebut dapat memengaruhi jumlah aset pajak
tangguhan, utang pajak dan beban pajak. Saldo utang
pajak pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 masing-
masing adalah sebesar Rp 7.382.078.341 dan
Rp 1.097.651.958 (Catatan 16b).
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C.

Post-employment benefits liabilities

Determination of the Group liabilites and post-
employment benefits expense is dependent on its
selection of certain actuarial assumption. Those
assumptions include, among others, the discount rate,
salary increase rate, resignation rate, normal pension
age and mortality rate. Actual results that differ from the
prior assumptions accounted for in accordance with the
accounting policies as described in Note 2 to
Consolidated Financial Statements.

Although the Group believes that the assumptions at the
reporting date were reasonable and appropriate,
significant differences in actual results or significant
changes in assumptions may materially affect the Group
liabilities and post-employment benefits expense.
The carrying amount of post-employment benefits
liabilities as of December 31, 2021 and 2020 amounted
to Rp 43,190,205,663 and Rp 2,425,744,960,
respectively (Note 18).

Taxation

The Group as a taxpayers calculate its tax obligation by
self-assessment refers to current tax regulations. The tax
calculation as of December 31, 2015 is considered
correct. For the following year, tax calculation considered
correct to the extent there is no tax assessment letter
from the Directorate General of Tax for the tax reported
amount or within five (5) years (maximum elapse tax
period) there is no tax assessment letter issued. The
difference in the tax liabilities might arise from tax audit,
new tax evidences and different interpretation on certain
tax regulations between management and the tax
officer. Any differences between the actual result and
the carrying amount could affect the amount of deferred
tax assets, tax obligation and tax expenses. The carrying
amount of tax payables as of December 31, 2021 and
2020 are Rp 7,382,078,341 and Rp1,097,651,958,
respectively (Note 16b).
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KAS DAN BANK 4.  CASH ON HAND AND IN BANKS
Akun ini terdiri dari: This account consists of:
2021 2020
Kas Cash
Rupiah 1.413.640.835 2.470.000 Rupiah
Dolar Amerika Serikat 48.727.937 - United States Dollar
Subjumlah 1.462.368.772 2.470.000 Sub-total
Bank Cash in banks
Rupiah Rupiah
PT Bank QNB Indonesia Tbk 22.490.335.420 - PT Bank QNB Indonesia Tbk
PT Bank Central Asia Tbk 16.377.386.711 - PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 14.572.934.517 286.571.988 PT Bank Mandiri (Persero) Thk
The Hongkong and Shanghai The Hongkong and Shanghai
Banking Corporation Limited 10.655.470.939 - Banking Corporation Limited
PT Bank DBS Indonesia 10.240.847.910 - PT Bank DBS Indonesia
PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Thk 9.321.834.919 - (Persero) Thk
PT Bank CIMB Niaga Tbk 2.738.304.694 - PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Bank Negara Indonesia PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk 584.678.173 2.138.380 (Persero) Tbk
PT Bank Pembangunan Daerah PT Bank Pembangunan Daerah
Sulawesi Selatan 550.338.853 - Sulawesi Selatan
PT Bank Pembangunan Daerah PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur Tbk 411.219.316 - Jawa Timur Tbk
PT Bank Pembangunan Daerah PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Tengah Tbk 259.459.769 - Jawa Tengah Tbk
PT Bank Pembangunan Daerah PT Bank Pembangunan Daerah
Sulawesi Tengah 211.771.985 - Sulawesi Tengah
PT Bank Pembangunan Daerah PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Barat Tbk 157.170.443 - Jawa Barat Tbk
PT Bank Ganesha Thk 97.144.051 - PT Bank Ganesha Thk
PT Bank Pembangunan Daerah PT Bank Pembangunan Daerah
Papua 94.095.343 - Papua
PT Bank Pembangunan Daerah PT Bank Pembangunan Daerah
Sulawesi Utara Gorontalo 52.514.281 - Sulawesi Utara Gorontalo
PT Bank Pembangunan Daerah PT Bank Pembangunan Daerah
Nusa Tenggara Barat 52.250.796 - Nusa Tenggara Barat
PT Bank Danamon Indonesia Tbk 33.752.585 - PT Bank Danamon Indonesia Thk
PT Bank Mega Tbk 30.195.437 - PT Bank Mega Thbk
PT Bank BRI Syariah PT Bank BRI Syariah
Indonesia Tbk 28.928.452 - Indonesia Tbk
PT Bank Pembangunan Daerah PT Bank Pembangunan Daerah
Jambi 14.174.689 - Jambi
PT Bank Pembangunan Daerah PT Bank Pembangunan Daerah
Istimewa Yogyakarta 12.259.449 - Istimewa Yogyakarta
PT Bank Maybank Indonesia Thk 6.998.293 - PT Bank Maybank Indonesia Tbk
PT Bank ICBC Indonesia 2.979.497 - PT Bank ICBC Indonesia
PT Bank MNC Internasional Tbk 1.716.564 - PT Bank MNC Internasional Tbk
PT Bank Victoria 1.601.470 - PT Bank Victoria
PT Bank DKI 770.000 - PT Bank DKI
PT Bank National Nobu Tbhk 660.317 - PT Bank National Nobu Tbk
PT Bank Central Asia Syariah 129.139 PT Bank Central Asia Syariah
Dolar Amerika Serikat United States Dollar
PT Bank CIMB Niaga Tbk 28.569.432 - PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 10.414.361 7.386.932 PT Bank Mandiri (Persero) Thk
Dolar Singapura Singapore Dollar
PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk 261.828.124 - (Persero) Thk
Subjumlah 89.302.735.929 296.097.300 Sub-total
Jumlah 90.765.104.701 298.567.300 Total
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KAS DAN BANK (Lanjutan)

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, tidak terdapat
saldo kas dan bank yang ditempatkan pada pihak berelasi
ataupun yang digunakan sebagai jaminan ataupun dibatasi

penggunaannya.

PIUTANG USAHA

Akun ini terdiri dari:

Pihak berelasi (Catatan 29)

Pihak ketiga
OGD Tribara Consortium
RSU Dr. Cipto Mangunkusumo

2021

CASH ON HAND AND IN BANKS (Continued)
As of December 31, 2021 and 2020, there are no cash on

hand and in banks placed with related parties or used as
collateral or restricted for use.

TRADE RECEIVABLES
This account consists of:

2020

119.720.724

- Related party (Note 29)

38.113.521.600
9.667.196.407

PT Trans Retail Indonesia 8.411.363.330
Badan Urusan Logjstik 8.391.598.590
PT William Perkasa 5.830.826.068
PT Enseval Putera

Megatrading Tbk 5.493.207.070
PT Hero Supermarket Thk 4.933.434.965
PT Clandys Sejahtera Abadi 4.478.618.069
RSUD. Dr. Zainoel Abidin 3.339.225.294
PT Lulu Makmur Internasional 3.086.835.282
Lain-lain (di bawah Rp 3 Miliar) 566.983.241.480

Third parties

- OGD Tribara Consortium
- RSU Dr. Cipto Mangunkusumo
- PT Trans Retail Indonesia
- Badan Urusan Logistik
- PT William Perkasa

PT Enseval Putera
- Megatrading Tbk
- PT Hero Supermarket Tbk
- PT Clandys Sejahtera Abadi
- RSUD. Dr. Zainoel Abidin
PT Lulu Makmur Internasional

1.307.978.796 Others (below Rp 3 Bilion)

Subjumlah 658.729.068.155 1.307.978.796 Sub-total
Dikurangi: Less:
Cadangan kerugian penurunan ( 3.877.311.760) ( 437.915.449) Allowance for impairment loss
Jumlah pihak ketiga neto 654.851.756.395 870.063.347 Total third parties net
Jumlah 654.971.477.119 870.063.347 Total

Rincian saldo piutang usaha berdasarkan umur piutang adalah

Details of trade receivables based on aging schedules are as

sebagai berikut: follows:
2021 2020
Belum jatuh tempo 406.223.163.493 -
Telah jatuh tempo namun tidak
mengalami penurunan nilai
Kurang dari 30 hari 45.502.933.934 -
31-60 hari 17.037.623.694 868.387.054
61 - 90 hari 46.029.070.873 -
Lebih dari 90 hari 140.178.685.125 1.676.293
Jatuh tempo dan mengalami
penurunan nilai 3.877.311.760 437.915.449

Jumlah
Dikurang;:
Cadangan kerugian penurunan nilai (

658.848.788.879

3.877.311.760)

(

1.307.978.796

437.915.449)

Neto 654.971.477.119

870.063.347
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Not yet due

Overdue but not impaired
Less than 30 days
31- 60 days
61 -90 days
More than 90 days

Overdue and impared

Total
Less:
Allowance for impairment losses

Net
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PIUTANG USAHA (Lanjutan)

Mutasi cadangan penurunan nilai adalah sebagai berikut:

TRADE RECEIVABLES (Continued)

Movements in the allowance for impairment losses are as
follows:

2021
Saldo awal 437.915.449
Penambahan akibat akuisisi 960.260.467

Cadangan kerugian penurunan

nilai piutang tahun berjalan 2.479.135.844

Saldo akhir 3.877.311.760

2020
242.031.724 Beginning balance
- Ad(ditional allowance from acquisition
Allowance for impairment loss trade
195.883.725 receivables for current year
437.915.449 Ending balance

Seluruh piutang usaha di atas dalam Rupiah dan tidak
dikenakan bunga dan umumnya memiliki syarat pembayaran
yang berkisar antara 30 hingga 120 hari.

Berdasarkan hasil penelaahan atas saldo piutang pada akhir
tahun, Manajemen berkeyakinan bahwa cadangan penurunan
nilai atas piutang usaha tersebut cukup untuk menutup
kemungkinan kerugian dari piutang tidak tertagih.

Pada tanggal 31 Desember 2021, piutang usaha digunakan
sebagai jaminan atas utang bank jangka pendek yang
diperoleh dari PT Bank DBS Indonesia, The Hongkong and
Shanghai Banking Corporation Limited, PT Bank QNB
Indonesia Tbk dan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
(Catatan 14).

PIUTANG LAIN-LAIN

Akun ini terdiri dari:

2021

All trade receivables are dominated in Rupiah and non-
interest bearing and generally have credit terms ranging from
30 to 120 days.

Based on the review of the status of the trade receivables
balance at the end of the year, the Management believes
that the allowance for impairment of trade receivables is
adequate to cover possible losses from uncollectible
receivables.

As of December 31, 2021, trade receivables are used as
collateral for credit facilities obtained from PT Bank DBS
Indonesia, The Hongkong and Shanghai Banking Corporation
Limited, PT Bank QNB Indonesia Tbk and PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk (Note 14).

OTHER RECEIVABLES

This account consists of:

2020

Pihak ketiga
Pihak berelasi (Catatan 29)
Piutang karyawan

278.394.920.753
39.794.840.697
4.712.113.822

- Third parties
- Related parties (Note 29)
- Employees receivables

Jumlah 322.901.875.272

- Total

Berdasarkan hasil penelaahan atas saldo piutang pada akhir
tahun, Manajemen berpendapat bahwa seluruh piutang lain-
lain pada tanggal 31 Desember 2021 dapat ditagih sehingga
tidak diperlukan cadangan penurunan nilai piutang lain-lain.

Based on the review of the status of the other receivables
balance at the end of the year, Management belives that all
other receivables as of December 31, 2021 is fully collectible
therefore, no allowance for impairment of other receivables is
required.

PERSEDIAAN
2021

Consumer healthcare 381.112.499.625
Perlengkapan medis 337.570.972.576
Obat bebas 177.533.058.321
Makanan sehat 37.118.462.344
Ethical 30.916.617.275
Persediaan BBG 34.711.800
Lain-lain 71.717.786.499
Jumlah 1.036.004.108.440

INVENTORIES
2020
- Consumer healthcare
- Medical equipment
- Over the counter
- Health food
- Ethical
33.936.622 BBG Inventory
- Others
33.936.622 Total

Manajemen berkeyakinan bahwa jumlah tercatat persediaan
pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 tidak melampaui
nilai realisasi netonya sehingga tidak diperlukan cadangan
kerugian penurunan nilai atas persediaan.
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Management believes that the carrying amount of inventories
as of December 31, 2021 and 2020 have not exceeded their
net realizable value therefore no allowance for impairment
losses of inventories were not provided.
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PERSEDIAAN (Lanjutan)

Pada tanggal 31 Desember 2021, persediaan digunakan
sebagai jaminan atas utang bank jangka pendek yang
diperoleh dari PT Bank DBS Indonesia, The Hongkong and
Shanghai Banking Corporation Limited, PT Bank QNB
Indonesia Tbk dan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbhk
(Catatan 14).

Pada tanggal 31 Desember 2021, seluruh persediaan milik
entitas anak telah diasuransikan terhadap risiko kerugian,
kebakaran, kebanjiran, pencurian dan risiko lainnya pada
PT Asuransi Central Asia dengan nilai pertanggungan sebesar
Rp 4.000.000.000.000.

ASET LANCAR LAINNYA

Pada tanggal 31 Desember 2021, aset lancar lainnya
seluruhnya merupakan klaim kepada principle pihak ketiga
atas program yang diadakan oleh principle yang berkaitan

INVENTORIES (Continued)

As of December 31, 2021, inventories are used as collateral
for loan facilities obtained from PT Bank DBS Indonesia, The
Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited
PT Bank QNB Indonesia Tbk and PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk (Note 14).

As of December 31, 2021, all inventories owned by
subsidiaries were insured against the risk of losses, fire,
flood, theft and other risk from PT Asuransi Central Asia with
coverable amount Rp 4,000,000,000,000.

OTHER CURRENT ASSETS

As of December 31, 2021, other current assets entirely
represent claims to third party principals for programs held
by principals related to the company's operational activities,

dengan  kegiatan operasional  perusahaan, sebesar amounting to Rp 360,727,322,673.
Rp 360.727.322.673.
ASET TETAP 9. FIXED ASSETS
2021
Penambahan Aset
Kombinasi Bisnis/
Saldo Awal/ Additions assets Saldo Akhir/
Beginning Penambahan/ Pengurangar/ Due to Business Reklasifikasi/ Ending
Balance Additions Deductions Combination Reclassification Balance
Biaya Perolehan Acquisition Cost
Tanah 1.779.594.898 401.822.749.522 403.602.344.420 Land
Bangunan 2.048.483.759 74.908.760.950 76.957.244.709 Buildings
Stasiun pengisian
bahan bakar gas 17.962.455.263 338.802.264 - - 18.301.257.527 Gas station
Kendaraan 433.038.120 3.778.700.000 3.016.938.781 56.577.660.894 57.772.460.233 Vehicles
Peralatan Warehouse
bengkel 49.599.100 31.200.000 920.464.300 ( 81.044.000) 920.219.400 equipment
Peralatan Communication
komunikasi 2.204.449.704 2.204.449.704 equipment
Perabot dan Office furniture and
inventaris kantor 3.021.074.994 2.870.216.329 459.861.848 106.510.578.430 81.044.000 112.023.051.905 fixture
Peralatan medis - 2.426.802.266 - 129.587.358.877 - 132.014.161.143 Medical equipment
Bangunan dalam Construction
penyelesaian 884.307.258 884.307.258 in progress
Jumlah Biaya Total Acquisition
Perolehan 27.498.695.838 9.445.720.859 3.476.800.629 771.211.880.229 804.679.496.299 Cost
Akumulasi Accumulated
Penyusutan Depreciation
Bangunan 1.477.071.560 2.891.119.797 46.128.180.943 50.496.372.300 Buildings
Stasiun pengisian
bahan bakar gas 17.157.006.949 167.818.033 - - 17.324.824.982 Gas station
Kendaraan 92.792.863 4.990.260.021 3.008.766.880 35.581.068.601 37.655.354.605 Vehicles
Peralatan Workshop
bengkel 49.599.100 211.155.076 317.243.902 ( 3.713.197) 574.284.881 equipment
Peralatan Communication
komunikasi 2.204.449.704 2.204.449.704 equipment
Perabot dan Office furniture and
inventaris kantor 2.937.152.050 4.404.672.697 373.873.482 95.952.230.096 3.713.197 102.923.894.558 fixture
Peralatan medis - 2.022.446.856 - 123.262.223.174 - 125.284.670.030 Medical equipment
Jumlah Akumulasi Total Accumulated
Penyusutan 23.918.072.226 14.687.472.480 3.382.640.362 301.240.946.716 336.463.851.060 Depreciation
Nilai Buku 3.580.623.612 Book Value
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468.215.645.239
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ASET TETAP (Lanjutan) 9. FIXED ASSETS (Continued)
2020
Saldo Awal/
Beginning Penambahan/ Pengurangan/ Saldo Akhir/
Balance Addition Deduction Ending Balance
Biaya Perolehan Acquisition Cost
Tanah 1.779.594.898 - - 1.779.594.898 Land
Bangunan 2.048.483.759 - - 2.048.483.759 Buildings
Stasiun pengisian bahan
bakar gas 17.805.026.051 157.429.212 - 17.962.455.263 Gas station
Kendaraan 168.151.120 264.887.000 - 433.038.120 Vehicles
Peralatan bengkel 49.599.100 - - 49.599.100 Warehouse equipment
Peralatan komunikasi 2.204.449.704 - - 2.204.449.704 Communication equipment
Perabot dan Office furniture
inventaris kantor 2.996.124.994 24.950.000 - 3.021.074.994 and fixture
Jumlah Biaya Perolehan 27.051.429.626 447.266.212 - 27.498.695.838 Total Acquisition Cost
Accumulated
Akumulasi Penyusutan Depreciation
Bangunan 1.408.167.050 68.904.510 - 1.477.071.560 Buildings
Stasiun pengisian bahan
bakar gas 17.004.562.718 152.444.231 - 17.157.006.949 Gas station
Kendaraan 53.247.857 39.545.006 - 92.792.863 Vehicles
Peralatan bengkel 49.599.100 - 49.599.100 Workshop equipment
Peralatan komunikasi 2.204.449.704 - 2.204.449.704 Communication equipment
Perabot dan Office furniture and
inventaris kantor 2.891.885.272 45.266.778 - 2.937.152.050 fixture
Jumlah Akumulasi Total Accumulated
Penyusutan 23.611.911.701 306.160.525 - 23.918.072.226 Depreciation
Nilai Buku 3.439.517.925 3.580.623.612 Book value
Pada tahun 2021 dan 2020, beban penyusutan In 2021 and 2020, depreciation expenses were allocated
dialokasikan sebagai berikut: as follows:
2021 2020
Beban pokok penjualan 167.818.034 152.444.231 Cost of sales
Beban penjualan (Catatan 25) 916.528.994 - Selling expenses (Note 25)
Beban umum dan administrasi General and administrative
(Catatan 26) 13.603.125.452 153.716.294 expenses (Note 26)
Jumlah 14.687.472.480 306.160.525 Total

Perhitungan laba atas penjualan aset tetap ada sebagian
berikut:

The calculation gain of sales of fixed asset are as follows:

- Proceeds from sales
- Book value

Hasil penerimaan dari penjualan 1.034.441.364
Nilai buku ( 94.160.267)
Laba penjualan aset tetap 940.281.097

- Gain on sale of fixed assets

Pada tanggal 31 Desember 2021, aset tetap berupa
bangunan dan peralatan medis telah diasuransikan
terhadap risiko kerugian, kebakaran, kebanjiran, pencurian
dan risiko lainnya dari PT Asuransi Adira Dinamika Tbk
dengan nilai pertanggungan sebesar Rp 191.255.479.346.

Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan
tersebut cukup untuk menutup kemungkinan kerugian atas
aset tetap yang dipertanggungkan.
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As of December 31, 2021, fixed assets in the form
buildings and medical equipment were insured against the
risk of losses, fire, flood, theft and other risk from
PT Asuransi Adira Dinamika Tbk with coverage of amount
Rp 191,255,479,346.

Management believes that the insurance coverage is
adequate to cover possible losses might arised on the
insured fixed assets.
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10.

11.

ASET TETAP (Lanjutan) 9.  FIXED ASSETS (Continued)
Manajemen berpendapat tidak terdapat peristiwa atau Management believes that there is no events or changes in
perubahan keadaan yang mengindikasikan adanya condition which may indicate impairment of fixed assets at
penurunan nilai atas aset tetap pada tanggal laporan posisi the date of consolidated statement of financial position.
keuangan konsolidasian.
Perusahaan memiliki beberapa bidang tanah yang terletak The Company has several plots of land located in Surabaya
di Surabaya dengan status kepemilikan berupa Hak Guna with ownership status in the form of Building Use Rights
Bangunan.
Jangka waktu Hak Guna Bangunan tersebut selama 30 The number of times for Building Use Rights for 30 years
tahun dan akan jatuh tempo tahun 2026. and will mature in 2026.
Manajemen berpendapat tidak terdapat masalah dengan Management believes that there is no problem with the
perpanjangan hak atas tanah karena seluruh tanah extension of land rights because all the land is obtained
diperoleh secara sah dan didukung dengan bukti legally and supported by sufficient evidence of ownership.
kepemilikan yang memadai.
ASET HAK-GUNA 10. RIGHT-OF-USE ASSETS
2021
Penambahan Aset
Kombinasi Bisnis/
Saldo Awal/ Addition Assets
Beginning Due to Business Penambahan/ Pengurangan/ Saldo Akhir/
Balance Combination Addition Deduction Ending Balance

Biaya Perolehan

Acquisition Cost

Bangunan - 31.855.048.502 34.523.917.456 318.204.316 66.060.761.642 Building
Kendaraan - 8.250.000.000 - - 8.250.000.000 Vehicle
Subjumlah 40.105.048.502  34.523.917.456 318.204.316 74.310.761.642 Sub-total
Accumulated
Akumulasi Penyusutan Depreciation
Bangunan - 15.906.096.233  12.435.503.383 318.204.316 28.023.395.300 Building
Kendaraan - 668.918.919 2.675.675.676 - 3.344.594.595 Vehicle
Subjumlah 16.575.015.152  15.111.179.059 318.204.316 31.367.989.895 Sub-total
Nilai Buku - 42.942.771.747 Book Value
Beban penyusutan aset hak guna untuk tahun yang Depreciation expense of rightof-use assets for the
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar year ended December 31, 2021 amounted to

Rp 15.111.179.059 dan seluruhnya disajikan sebagai
bagian dari beban umum dan administrasi (Catatan 26).

GOODWILL

Pada tahun 2007, DNR telah menyetujui penggabungan
usaha dengan PT Total Maintenance Indonesia (TMI)
sebagaimana dinyatakan dalam Akta Notaris No. 16
tanggal 29 Juni 2007 dari Notaris Edwar, S.H., Notaris di
Jakarta. Akta tersebut telah mendapat persetujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dengan Surat Keputusan No. C-00733.HT.
01.04-TH.2007 tanggal 10 Oktober 2007.

Selisih nilai wajar aset neto dengan imbalan tunai
yang dialihkan diakui sebagai goodwill sebesar
Rp 47.394.172.754.
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11.

Rp 15,111,179,059 and entirely presented as part of
general and administrative expenses (Note 26).

GOODWILL

In 2007, DNR approved merge with PT Total Maintenance
Indonesia (TMI) as stated in Notarial Deed No. 16 dated
June 29, 2007 of Edwar, S.H., Notary in Jakarta. The Deed
has been approved by the Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia through Decision Letter
No. C-00733.HT.01.04-TH.2007 dated October 10, 2007.

The difference between fair value of net assets with cash
consideration transferred is recognized as goodwill
amounting Rp 47,394,172,754.
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12.

13.

14.

UTANG USAHA

Pada 31 Desember 2021 dan 2020 akun ini terdiri dari:

2021

12.

TRADE PAYABLES

As of December 31, 2021 and 2020, this account consists
of:

2020

Pihak berelasi (Catatan 29) 7.949.811.884

- Related party (Note 29)

Pihak ketiga
PT Wyeth Nutrition Indonesia 156.406.120.450
PT B. Braun Medical Indonesia 140.896.841.591
PT Bayer Indonesia 126.148.396.158
PT L’oreal Indonesia 71.719.647.478

PT Johnsons&Johnsons

Indonesia
Perum Bulog

PT Perusahaan Gas Negara

(Persero) Thk

20.728.211.006
3.990.491.913

2.774.123.100

Third parties

- PT Wyeth Nutrition Indonesia
- PT B. Braun Medical Indonesia
- PT Bayer Indonesia
- PT L’oreal Indonesia
PT Johnsons&Johnsons

- Indonesia

2.676.757.139

Perum Bulog

PT Perusahaan Gas Negara

(Persero) Tbk

PT GF Indonesia 1.019.312.464 - PT GF Indonesia
Lain-lain (di bawah Rp 1 Miliar) 9.803.234.500 - Others (below Rp 1 Billion)
Subjumlah 533.486.378.660 2.676.757.139 Sub-total
Jumlah 541.436.190.544 2.676.757.139 Net

Seluruh utang usaha di atas dalam Rupiah dan tidak
dikenakan bunga.

BIAYA MASIH HARUS DIBAYAR

Akun ini terdiri dari:

13.

All trade payables are dominated in Rupiah and non-interest
bearing.

ACCRUED EXPENSES

This account consists of:

2021 2020
Gaji dan tunjangan 2.865.328.113 - Salaries and allowances
Asuransi 1.021.434.572 - Insurance
Lain-lain 9.795.013.668 4.019.282.945 Others
Jumlah 13.681.776.353 4.019.282.945 Total
UTANG BANK JANGKA PENDEK 14. SHORT-TERM BANK LOAN

Rincian utang bank jangka pendek adalah sebagai berikut:

2021

The details of short-term bank loans are as follows:

2020

PT Bank DBS Indonesia

PT Bank QNB Indonesia Tbk

PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk

The Hongkong and Shanghai
Banking Corporation Limited

566.370.232.863
279.993.272.670

145.828.358.713

110.499.753.901

- PT Bank DBS Indonesia
- PT Bank QNB Indonesia Tbk
PT Bank Rakyat Indonesia

- (Persero) Tbk
The Hongkong and Shanghai

- Banking Corporation Limited

Jumlah 1.102.691.618.147

- Total
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14.

UTANG BANK JANGKA PENDEK (Lanjutan)

Rincian utang bank adalah sebagai berikut:

14. SHORT-TERM BANK LOAN (Continued)

Details of bank loans are as follows:

Kredit Limit/
Bank Fasilitas/Facility Credit Limit 2021 2020
PT Bank DBS Indonesia Uncommitted trade payables 515.000.000.000 10,40%
Uncommitted overdraft 25.000.000.000 12,00%
The Hongkong and Shanghai Pembiayaan import/
Banking Corporation Import payment 1 110.500.000.000 12,55%
Limited
PT Bank QNB Indonesia Tbk Revolving Credit Facility | 20.000.000.000 10,50%
Revolving Credit Facility Il 260.000.000.000 10,25%
PT Bank Rakyat Indonesia Modal Kerja/ Working Capital 195.000.000.000

(Persero) Tbk Bank Garansi/

Bank Guarantee

DNR dan SEI
PT Bank DBS Indonesia

Pada tanggal 15 Agustus 2018, berdasarkan Syarat-Syarat
Dan Ketentuan-ketentuan Standar Pemberian Fasilitas
Perbankan (“Ketentuan-ketentuan Standar”) No. 145/STC-
DBSI/VIIl/1-2/2018 sebagaimana dinyatakan dalam Akta No.
20 dari Notaris Veronica Nataadmadja, S.H., M.Corp Admin.,
M.Comm., PT Bank DBS Indonesia telah setuju untuk
memberikan fasilitas kredit kepada PT Dos Ni Roha dan PT
Stroresend Elogistics Indonesia, entitas anak, dengan jumlah
maksimum sebesar Rp 540.000.000.000. Fasilitas tersebut
telah mengalami perubahan, terakhir dengan Perubahan
Kelima atas Perubahan dan Penegasan Kembali atas
Perjanjian Fasilitas Perbankan No. 066/PFPA-DBSI/VI/1-
2/2021 jatuh tempo pada tanggal 30 Maret 2022.

Fasilitas pinjaman tersebut dijamin dengan jaminan sebagai
berikut:

e Aset tetap berupa tanah dan bangunan atas nama DNR,
entitas anak, senilai Rp 91.604.778.564 berlokasi
Jayapura, Bandung, Semarang, Bekasi, Palu, (Catatan 9).

e Fidusia piutang usaha (Catatan 5).
e Fidusia persediaan (Catatan 7).

Perjanjian pinjaman mencakup beberapa persyaratan
tertentu yang mengharuskan DNR, entitas anak, untuk tidak
melakukan hal-hal berikut tanpa persetujuan tertulis terlebih
dahulu dari pihak bank, antara lain:

e Mengubah anggaran dasar, susunan Direksi, Pemegang
Saham dan Komisaris;

e Untuk SEI membagikan dividen dan melunasi
kepada pemegang saham,;

e Mendapat pinjaman uang atau kredit dari pihak lain; dan

e Mengadakan merger, akuisisi, melakukan investasi dan
menarik setoran modal.

utang

Di samping itu, DNR, entitas anak, juga diwajibkan untuk
memelihara beberapa rasio keuangan sebagai berikut:

e Gearing ratio maksimum 3,5 kali;
e Current ratio minimum 1,1 kali; dan
® Interest service coverage ratio minimum 1,2 kali.
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12,00%
5.000.000.000 -

DNR and SEI
PT Bank DBS Indonesia

On Agustus 15, 2018, based on Standard Terms and
Conditions for the Provision of Banking Facilities (“Standard
Terms”) No. 145/STC-DBSI/VIIl/1-2/2018 as stated in
Notarial Deed No. 20 by Veronica Nataadmadja, S.H., M.Corp
Admin., M.Comm., PT Dos Ni Roha Indonesia and
PT Storesend Indonesia the Subsidiaries obtained loan
facilities from PT Bank DBS Indonesia, with maximum
amount of Rp 540,000,000,000. The facilities have been
amended, most recently with the Fifth Amendment to the
Amendment and Reaffirmation of the Banking Facility
Agreement No. 066/PFPA-DBSI/IV/1-2/2021 on due date
March, 30 2022.

The loan facilities are secured by these following collaterals:

e Fixed assets such as land and buildings on behalf of
DNR, subsidiary, amounting to Rp 91,604,778,564
located in Jayapura, Bandung, Semarang, Bekasi, Palu,
Bandar Lampung (Note 9).

e Fiduciary of trade receivables (Note 5).

e Fiduciary of inventories (Note 7).

The loan agreement covers several covenants which
required DNR, subsidiary, to obtain written consent from the
Bank before conducting certain matters among others:

o Amend the articles of association, composition of the
boards of the Director, Shareholders and
Commissioners;

e fFor SEI distribute dividends and settle debts to
shareholders;

e Obtain credit loan from other parties; and

e Conducting merger, acquisition, investing
withdrawing share capital.

and

In addition, DNR, subsidiary, also has to maintain certain
financial ratio as follows:

e Gearing ratio maximum 3.5 times;
e Current ratio minimum 1.1 times; and
e Interest service coverage ratio minimum 1.2 times.
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14.

UTANG BANK JANGKA PENDEK (Lanjutan)
DNR dan SEl (Lanjutan)

PT Bank DBS Indonesia (Lanjutan)

Pada tanggal 15 Februari 2022, berdasarkan Akta
perubahan keenam No 049/PFPA-DBSI/Il/1-2/2022
fasilitas kredit tersebut telah diperpanjang sampai dengan
10 Desember 2022.

Pada tanggal 31 Desember 2021, DNR dan SEl entitas
anak, telah mematuhi seluruh ketentuan perjanjian bank.

DNR

The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited

Pada tanggal 19 September 2013, berdasarkan Perjanjian
Fasilitas Perbankan Korporasi No. JAK/130722/U/
13801, PT Bank HSBC Indonesia telah setuju untuk
memberikan fasilitas kredit dengan jumlah maksimum
sebesar Rp 110.500.000.000. Fasilitas tersebut telah
mengalami perubahan dan diturunkan menjadi
Rp  100.000.000.000, terakhir dengan perjanjian
No. JAK/210908/U/211115 tanggal 3 Januari 2022
sehubungan dengan perpanjangan jangka waktu kredit, di
mana jangka waktu fasilitas kredit akan diperpanjang
otomatis sampai kedua belah pihak sepakat untuk
pengakhiran perjanjian fasilitas kredit. Fasilitas kredit akan
jatuh tempo pada 27 Desember 2022.

Fasilitas pinjaman tersebut dijamin dengan jaminan sebagai
berikut:

e Aset tetap berupa tanah dan bangunan atas nama DNR,
entitas anak, senilai Rp 17.782.000.000 berlokasi di
Samarinda (Catatan 9).

Fidusia piutang usaha (Catatan 5).

e Fidusia persediaan (Catatan 7).

Perjanjian pinjaman mencakup beberapa persyaratan
tertentu yang mengharuskan DNR, entitas anak, untuk tidak
melakukan hal-hal berikut tanpa persetujuan tertulis terlebih
dahulu dari pihak bank, antara lain:

Mengubah susunan pemegang saham;

Menyatakan atau melakukan pembayaran deviden atau
membagikan modal atau kekayaan kepada pemegang
saham dan/atau direksi;

e Membuat, menaggung atau mengijinkan adanya suatu
jaminan atas benda tidak bergerak, gadai, hak
tanggungan atau hak jaminan apapun juga atas property,
aktiva atau pendapatan dari DNR baik yang saat ini atau
yang akan diperoleh di kemudian hari untuk kepentingan
pihak lain;

e Membuat, mengadakan atau mengizinkan/menyetujui
suatu utang ataupun kewajiban apapun (termasuk
liabilitas sewa atau jaminan) kecuali untuk (a) utang yang
timbul berdasarkan perjanjian ini (b) utang dagang yang
timbul dalam praktek bisnis sehari-hari; dan

e Memberikan suatu pinjaman atau kredit kepada
perusahaan atau orang lain siapapun juga kecuali untuk
kredit yang diberikan secara independen dan lugas
dalam praktek bisnis sehari-hari.
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14.

SHORT-TERM BANK LOAN (Continued)
DNR and SEI (Continued)
PT Bank DBS Indonesia (Continued)

On February 15, 2022, based on the sixth amendment Deed
No. 049/PFPA-DBSI/Il/1-2/2022, the credit facility has been
extended until December 10, 2022.

As of December 31, 2021, DNR and SEl, subsidiary, is in
compliance with all of the covenants from the bank.

DNR
The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited

On September 19, 2013, based on Corporate Facilities
Agreement No. JAK/130722/U/13801, PT Bank HSBC
Indonesia has agreed to provide loan facilities with
maximum amount of Rp 110,500,000,000. The
facilities have been amended and reduced to
Rp 100,000,000,000, and most recently by agreement
No. JAK/210908/U/211115 dated January 3, 2022
concerning with the renewal term of loan, which the term of
loan facilities will be automatically extended until the both
parties agree to terminate the loan facilities agreement. The
loan facilities shall mature on December, 27 2022.

The loan facilities are secured by these following collaterals:

e Fixed assets such as land and buildings on behalf of
DNR, subsidiary, amounted to Rp 17,782,000,000
located in Samarinda (Note 9).

e Fiduciary of trade receivables (Note 5).

e Fiduciary of inventories (Note 7).

The loan agreement includes certain conditions that require
DNR, a subsidiary, not to do the following without prior
written approval from the bank, including:

e Change the composition of shareholders;
e Declaring or paying dividends or distributing capital or
assets to shareholders and/or directors;

o Make, bear or allow any collateral for immovable
property, lien, mortgage or any security rights on
property, assets or income from DNR either currently or
to be obtained in the future for the benefit of other
parties;

e Create, enter into or permit/approve any debt or
obligation (including lease obligations or guarantees)
except for (a) debts arising under this agreement (b)
trade payables that arise in the practice of daily
business; and

e Providing a loan or credit to a company or any other
person except for credit that is given independently and
straightforwardly in daily business practices.
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14.

UTANG BANK JANGKA PENDEK (Lanjutan)

DNR (Lanjutan)

The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited
(Lanjutan)

Di samping itu, DNR, entitas anak, juga diwajibkan untuk
memelihara beberapa rasio keuangan sebagai berikut:

o Gearing ratio maksimum 3 kali; dan
e Current ratio minimum 1 kali.

Pada tanggal 31 Desember 2021, DNR entitas anak, telah
mematuhi seluruh ketentuan perjanjian bank.

DNR
PT Bank QNB Indonesia Tbk

Pada tanggal 21 Mei 2019, berdasarkan Surat Penawaran
Fasilitas Kredit No. 036/CLSV/V/2019 sebagaimana
dinyatakan dalam Akta Perjanjian Kredit tanggal 23 Mei
2019 No. 2.785 dari Notaris R.F. Limpele, S.H., dan telah
dinyatakan kembali dalam Akta Perubahan dan Pernyataan
Kembali (Amended and restated) Perjanjian Kredit tanggal
8 Februari 2021 No. 05, dari Notaris Veronica Nataadmadja,
S.H., M.Corp Admin., M.Comm. PT Bank QNB Indonesia Tbk
telah setuju untuk memberikan fasilitas Demand Loan |
(short-term loan) dan DemanLoan Il (Invoicing Financing)
dengan jumlah maksimum sebesar Rp 280.000.000.000.
Fasilitas tersebut telah mengalami perubahan, terakhir
dengan Perubahan (Addendum) Perjanjian Kredit No. 101/
PK-114/X11/2021 bertanggal 23 Desember 2021.

Fasilitas pinjaman tersebut dijamin dengan jaminan sebagai
berikut:

o Aset tetap berupa tanah dan bangunan atas nama DNR,
entitas anak, senilai Rp 95.102.249.000 yang berlokasi
di Solo, Purwokerto, Bandar Lampung, Palembang,
Manado, Kalimantan Barat, Semarang, Pekanbaru,
Cirebon, Padang, Kalimantan Selatan, Jambi (Catatan 9);

e Fidusia piutang usaha (Catatan 5);
e Fidusia persediaan (Catatan 7); dan
e Fidusia klaim asuransi Rp 21.467.635.000.

Perjanjian pinjaman mencakup beberapa persyaratan

tertentu yang mengharuskan DNR, entitas anak, untuk tidak

melakukan hal-hal berikut tanpa persetujuan tertulis terlebih
dahulu dari pihak bank, antara lain:

e Menjual, menyewakan, menstransfer, memindahkan hak
(kecuali apabila ditujukan untuk pertukaran aset milik
tipe, nilai dan kualitas yang setara atau lebih baik)
menghapuskan sebagian atau seluruh harta kekayaan
debitur atau menjaminkan/menggunakan barang-barang
bergerak maupun barang-barang tidak bergerak milik
debitur dengan cara bagaimanapun juga dan kepada
orang/pihak siapapun juga (kecuali dalam rangka
menjalankan sifat usaha yang normal;
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14.

SHORT-TERM BANK LOAN (Continued)
DNR (Continued)

The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited
(Continued)

In addition, DNR, subsidiary, also has to maintain certain
financial ratio as follows:

e Gearing ratio maximum 3 times; and
e Current ratio minimum 1 times.

As of December 31, 2021, DNR, subsidiary, is in compliance
with all of the covenants from the bank.

DNR
PT Bank QNB Indonesia Tbk

On May 21, 2019, based on the Offer Letter of Credit
Facility No. 036/CLSV/V/2019 as stated in the Deed of
Loan Agreement dated May 23, 2019 No. 2,785 from
Notary R.F. Limpele, S.H., and has been restated in the
Deed of Amended and restated Loan Agreement dated
February 8, 2021 No. 05, from Notary Veronica
Nataadmadja, S.H., M.Corp Admin., M.Comm. PT Bank QNB
Indonesia Tbk has agreed to provide Demand Loan I (short -
term loan) and Deman Loan Il (Invoicing Financing) facilities
with a maximum amount of Rp 280,000,000,000. The loan
facilities has been amended, most recently with the
Amendment (Addendum) to the Loan Agreement
No. 101/PK-114/XI1l/2021 dated December 23, 2021.

The loan facilities are secured by these following collaterals.

e Fixed assets such as land and buildings on behalf of
DNR, subsidiary, amounted to Rp 95,102,249,000
located in Solo, Purwokerto, Bandar Lampung,
Palembang, Manado, Kalimantan Barat, Semarang,
Pekanbaru, Cirebon, Padang, Kalimantan Selatan, Jambi
(Note 9);

e Fiduciary of trade receivables (Note 5);

e Fiduciary of inventories (Note 7); and

e Fiduciary of claim insurance
Rp 21,467,635,000.

amounted  to

The loan agreement covers several covenants which required
DNR, subsidiary, to obtain written consent from the Bank
before conducting certain matters among others:

o Selling, renting, transferring, transferring rights (unless it
is intended for the exchange of assets belonging to the
same or better type, value and quality) to write off part or
all of the debtor’s assets or to pledge/use movable or
immovable property. debtor in any way whatsoever and to
any person/party (except in the context of carrying out a
normal business nature;
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14.

UTANG BANK JANGKA PENDEK (Lanjutan)
DNR (Lanjutan)
PT Bank QNB Indonesia Tbk (Lanjutan)

o Mengubah maksud dan tujuan usaha dan/atau kegiatan
usaha;

e Melakukan investasi untuk meningkatkan kapasitas
perusahaan atau investasi lainnya atau menjalankan
kegiatan usaha yang tidak mempunyai hubungan
dengan usaha yang sedang dijalankan atau melakukan
perluasan atau penyempitan usaha;

e Memberikan suatu penjaminan untuk memberikan ganti
kerugian atau penjaminan lainnya dalam bentuk apapun
untuk kepentingan pihak lain;

e Menjadi penjamin atau penanggung atas utang pihak
lain termasuk antara lain atas utang pemegang saham
atau perusahaan afiliasi;

o Melakukan penggabungan usaha (merger),
restrukturisasi perusahaan, melakukan pembayaran
pinjaman-pinjaman kepada pemegang saham, likuidasi.

e Membayar atau menyatakan dapat dibayar sesuatu
deviden atau pembagian keuntungan berupa appun atas
saham-saham

Di samping itu, DNR, entitas anak, juga diwajibkan untuk

memelihara beberapa rasio keuangan sebagai berikut:

e Net Debt to EBITDA maksimum 6,5 kali;

e Gearing ratio maksimum 3,5 kali;

e Interest service coverage ratio minimum 1,1 kali; dan

e Piutang usaha ditambah persediaan ditambah uang
muka ditambah utang jangka pendek minimal 1.05x.

Pada tanggal 31 Desember 2021, DNR entitas anak, telah
mematuhi seluruh ketentuan perjanjian bank.

DNR

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

Pada tanggal 9 Januari 2020, berdasarkan Perjanjian
Fasilitas Kredit Modal Kerja No. 30/KW-V/ADK/SPPK/
01/2020 sebagaimana dinyatakan dalam Akta Perjanjian
Persetujuan Membuka Kredit Modal Kerja No. 123
tanggal 31 Januari 2020 dari Notaris Dr. Abraham Yazdi
Martin, S.H., M.Kn. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk telah setuju untuk memberikan fasilitas Kredit Modal
Kerja dengan jumlah  total Eksposure  sebesar
Rp 50.000.000.000. Jangka waktu kredit yang akan jatuh
tempo pada 31 Januari 2022.

Fasilitas tersebut telah mengalami perubahan, terakhir pada
tanggal 17 Februari 2021, berdasarkan Surat Penawaran
Putusan Kredit No. B.08/KW-V/OPK/SPPK/02/2021 dan
Surat Penawaran Putusan Kredit No. B25/KW-V/OPK/
SPPK/04/2021 bertanggal 9 April 2021 sebagaimana
dinyatakan dalam akta Addendum Perjanjian Perpanjangan
Jangka Waktu Kredit Modal Kerja No. 22 tanggal 12 April
2021 dari Notaris llman Khairi S.H., M.Kn. selaku pengganti
dari DR. Abraham Yazdi Martin, S.H., M.Kn. PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk telah setuju untuk memperpanjang
jangka waktu fasilitas kredit Modal Kerja sampai dengan
12 April 2022 dan setuju untuk memberikan tambahan
fasilitas Kredit, diantaranya:
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14.

SHORT-TERM BANK LOAN (Continued)
DNR (Continued)
PT Bank QNB Indonesia Thk (Continued)

e Changing the aims and objectives of the business
and/or business activity;

e Make investments to increase the company's capacity or
other investments or carry out business activities that
are not related to the business being run or expand or
narrow the business;

e Provide a guarantee to provide compensation or other
guarantees in any form for the benefit of other parties;

e Become a guarantor or underwriter for the debts of
other parties including among others the debts of
shareholders or affiliated companies;

e Performing business combination (mergers), corporate
restructuring, making payments of loans to
shareholders, liquidation.

e Paying or stating that a dividend or profit sharing can be
paid-in the form of an appunciation for shares

In addition, DNR, subsidiary, also has to maintain certain
financial ratio as follows:

e Net Debt to EBITDA maximum 6.5 times;

Gearing ratio maximum 3.5 times

Interest service coverage ratio minimum 1.1 times; and
Trade receivable added inventories added advances
added short-term debt of at least 1.05x.

As of December 31, 2021, DNR, subsidiary, is in compliance
with all of the covenants from the bank.

DNR

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

On January 9, 2020, based on the Working Capital Credit
Facility Agreement No. 30/KW-V/ADK/SPPK/01/2020 as
stated in the Deed of Agreement to Open Working Capital
Loan No. 123 dated January 31, 2020 from Notary
Dr.Abraham Yazdi Martin, S.H., M.Kn. PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk has agreed to provide a Working
Capital Loan facility with a total exposure of
Rp 50,000,000,000. The loan period will mature on
January 31, 2022.

The facility has been amended, recently on February 17,
2021, based on the Offer Letter of Credit Decision
No. B.08/KW-V/OPK/SPPK/02/2021 and Letter of Credit
Decision No. B25/KW-V/OPK/SPPK/04,/2021 dated 09
April 2021 as stated in the Addendum Deed of Working
Capital Loan Term Extension Agreement No. 22 April 12,
2021 from Notary llman Khairi S.H., M.Kn. as a substitute
for DR. Abraham Yazdi Martin, S.H., M.Kn. PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk has agreed to extend the term of
the Working Capital loan facility until April 12, 2022 and
agreed to provide additional loan facilities, including:
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14.

UTANG BANK JANGKA PENDEK (Lanjutan)
DNR (Lanjutan)

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Lanjutan)

e Fasilitas kredit modal Kerja dengan jumlah total
Eksposure sebesar Rp 96.000.000.000.

e fasilitas Bank Garansi dengan jumlah total Eksposure
sebesar Rp 5.000.000.000.

DNR Logistik

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

Pada tanggal 17 Februari 2021, berdasarkan Perjanjian
Fasilitas Kredit Modal Kerja No. B.09/KW-V/OPK/SPPK/
02/2021 dan Surat Penawaran Putusan Kredit No.
B.26/KW-V/OPK/SPPK/04/2021 tertanggal 09 April 2021
sebagaimana dinyatakan dalam Akta Perjanjian Persetujuan
Membuka Kredit Modal Kerja Il (DUA) tanggal 12 April 2021
No. 23 dari Notaris llman Khairi, S.H., M.Kn. selaku
pengganti dari DR. Abraham Yazdi Martin, S.H., M.Kn PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk telah setuju untuk
memberikan fasilitas Kredit Modal Kerja dengan jumlah
total Eksposure sebesar Rp 49.000.000.000. Jangka waktu
kredit yang akan jatuh tempo pada 12 April 2022.

Sehingga total eksposur fasilitas DNR dan DNR Logjstik
menjadi Rp. 200.000.000.000.

DNR dan DNR Logistik

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

Fasilitas pinjaman tersebut dijamin dengan jaminan
sebagai berikut:

e Aset tetap berupa tanah atas nama Bambang Rudijanto
Tanoesoedibjo, pihak berelasi, yang berlokasi di
Malang;

e Fidusia piutang usaha DNR dan
(Catatan 5); dan

e Fidusia persediaan (Catatan 7).

DNR Logistik

Perjanjian pinjaman mencakup beberapa persyaratan
tertentu yang mengharuskan DNR, entitas anak, untuk tidak
melakukan hal-hal berikut tanpa persetujuan tertulis
terlebih dahulu dari pihak bank, antara lain:

e Mengajukan permohonan pernyataan pailit kepada
pengadilan niaga untuk menyatakan pailit;

e Menjual, memindahtangankan dan/atau menyewakan
aset yang dijadikan agunan tambahan di PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk kepada pihak lain;

e Melakukan  merger, akuisisi, penjualan  aset
perusahaan dan go public;

e Mengikatkan diri sebagai penjamin terhadap pihak lain
atau menjaminkan kekayaan perushaan kepada pihak
lain kecuali yang sudah saat ini;

e Melakukan perubahan anggaran dasar atau merubah
susunan pengurus, pemegang saham dan komposisi
permodalan;

e Melakukan penyertaan saham, kecuali yang sudah ada
saat ini dan sepanjang arus kas tidak terganggu;
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14. SHORT-TERM BANK LOAN (Continued)

DNR (Continued)

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Continued)

o Working Capital loan facility with a total exposure of
Rp 96,000,000,000.

e Bank Guarantee facility with a total exposure of
Rp 5,000,000,000.

DNR Logistik

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

On February 17, 2021, based on the Working Capital Credit
Facility Agreement No. B.09/KW-V/OPK/SPPK/02/2021
and Letter of Credit Decision No. B.26/KW-V/OPK/
SPPK/04,/2021 dated 09 April 2021 as stated in the Deed
of Agreement to Open Working Capital Loans Il (TWO) dated
12 April 2021 No. 23 from Notary llman Khairi, S.H., M.Kn.
as a substitute for DR. Abraham Yazdi Martin, S.H., M.Kn PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk has agreed to provide
a Working Capital Credit facility with a total exposure of Rp
49,000,000,000. The credit period will mature on April 12,
2022.

Total exposure of DNR and DNR Logistik facilities is
Rp 200,000,000,000.

DNR and DNR Logistik

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

The loan facility are secured by these following
collaterals:

e Fixed assets such as land on behalf of Bambang
Rudijanto Tanoesoedibjo, related party, located in
Malang;

e Fiduciary of trade receivables of DNR and DNR Logistik
(Note 5); and

e  Fiduciary of inventories (Note 7).

The loan agreement covers several covenants which
required DNR, subsidiary, to obtain written consent from the
Bank before conducting certain matters among others:

e Amend the articles of association, composition of the
boards of the director, shareholders and commissioners;

e Sell, transfer and/or lease assets that are used as
additional collateral in PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk to other parties;

e Conduct mergers, acquisitions, sale of company assets
and go public;

e Be a guarantor to other parties or pledge company
assets to other parties except for the current one;

e Amend the articles of association or change the
composition of the management, shareholders and
capital composition;

e Invest in shares, except those that already exist and as
long as the cash flow is not disrupted;
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14.

15.

UTANG BANK JANGKA PENDEK (Lanjutan)
DNR dan DNR Logistik (Lanjutan)

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Lanjutan)

e Melunasi atau membayar utang pada pemegang saham
atas utang pada pihak terafiliasi sebelum hutang di
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk lunas;

e Melakukan pembagian deviden kepada pemegang
saham kecuali dipergunakan kembali untuk tambahan
setoran modal disetor perusahaan;

e Melakukan pembayaran bunga atas pinjaman pemegang
saham; dan

e Menerima pinjaman baru dari bank lain atau lembaga
keuangan lainnya kecuali transaksi dagang yang lazim.

Di samping itu, DNR, entitas anak, juga diwajibkan untuk
menjaga Net Working Capital selalu dalam angka positif.

Pada tanggal 31 Desember 2021, DNR dan DNR Logistik
entitas anak, telah mematuhi seluruh ketentuan perjanjian
bank.

14.

SHORT-TERM BANK LOAN (Continued)
DNR and DNR Logistik (Continued)

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Continued)

e Pay off or pay shareholders’ debt for affiliated’s debt
parties before the debt at PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk is paid off;

e Distribute dividends to shareholders unless they are
reused for additional paid-in capital of the company;

e Payment of interest on shareholder loans; and

e Receive new loans from other banks or other financial
institutions except for normal trade transactions.

In addition, DNR, subsidiary, also has to maintain positive
Net Working Capital.

As of December 31, 2021, DNR and DNR Logistik,
subsidiary, is in compliance with all of the covenants from
the bank.

LIABILITAS SEWA 15. LEASE LIABILITIES
2021 2020

Saldo awal - - Beginning balance
Penambahan sewa melalui Addition of lease due to

kombinasi bisnis 14.281.369.083 - business combination
Penambahan sewa tahun berjalan 29.064.377.509 - Additional lease during the year
Penambahan bunga 918.614.090 - Additional interest
Pembayaran ( 7.497.628.200) - Payment
Saldo akhir 36.766.732.482 - Ending balance
Dikurangi: Less:

Bagian jangka pendek 16.940.108.795 - Current portion
Bagian jangka panjang 19.826.623.687 - Long-term portion
Estimasi arus kas keluar masa depan pada saat jatuh tempo The estimated cash outflows by maturity calculated using
menggunakan suku bunga 5,96% - 9,78% per tahun adalah interest rate of 5.96% - 9.78% per annum are as follows:
sebagai berikut:

2021

Arus kas keluar/
Cash outflows

Komponen bunga/
Interest component

Nilai kini/
Present value

25.087.286.550
23.130.244.000

Dalam 1 tahun
Dalam 1-5 tahun

8.147.177.755
3.303.620.313

16.940.108.795
19.826.623.687

Within 1 year
Within 1-5 years

Jumlah 48.217.530.550

11.450.798.068

36.766.732.482 Total

Tidak ada opsi perpanjangan dan penghentian di mana Grup
berpotensi memiliki eksposur yang tidak termasuk dalam
pengukuran liabilitas sewa.
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There is no extension and termination options which the
Group is potentially exposed that are not reflected in the
measurements of lease liabilities.
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16. PERPAJAKAN
a. Pajak Dibayar di Muka

Akun ini terdiri atas:

Entitas Anak
Pajak penghasilan:
pasal 4(2)
pasal 23
pasal 28A
Pajak pertambahan nilai

Jumlah

b. Utang Pajak

Akun ini terdiri atas:

Perusahaan
Pajak penghasilan:
Pasal 4(2)
Pasal 21
Pasal 23
Pasal 25
Pajak bumi dan bangunan

Subjumlah

Entitas anak
Pajak penghasilan:
Pasal 4(2)
Pasal 21
Pasal 22
Pasal 23
Pasal 29
Tahun 2021
Tahun 2020
Tahun 2015
Pajak pertambahan nilai

Subjumlah

Jumlah

c. Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan

Rincian manfaat (beban)

16. TAXATION
a. Prepaid Taxes

This account consists of:

2021 2020
27.590.250 -
799.828.338 -
35.337.565.460 -
61.317.404.790 -
97.482.388.838 -
b. Tax Payables

This account consists of:

2021 2020
21.850.713 21.850.713
357.048.899 325.408.130
13.985.921 10.646.582
33.876.957 33.876.957
- 383.053.596
426.762.490 774.835.978
874.944.687 57.899.010
1.680.087.597 2.060.772
195.888.979 -
1.357.427.952 52.139.469
1.414.190.974 -
- 6.789.861
203.926.868 203.926.868
1.228.848.794 -
6.955.315.851 322.815.980
7.382.078.341 1.097.651.958

pajak penghasilan adalah

c. Income Tax Benefit (Expense)

Subsidiaries
Income taxes:
Article 4(2)
Article 23
Article 28A

Value added tax

Total

The Company
Income taxes:
Article 4(2)
Article 21
Article 23
Article 25
Land and building tax

Sub-total

Subsidiaries
Income taxes:
Article 4(2)
Article 21
Article 22
Article 23
Article 29
Year 2021
Year 2020
Year 2015
Value added tax

Sub-total

Total

The details of income tax benefits (expenses) are as

sebagai berikut: follows:
2021 2020
Beban pajak Kini
Perusahaan - R
Entitas anak 4.967.391.946) ( 26.489.861
Subjumlah 4.967.391.946) ( 26.489.861)
Manfaat (Beban) Pajak
Tangguhan
Perusahaan ( 443.107.678) 697.782.347
Entitas anak ( 187.463.496) 55.025.872
Subjumlah ( 630.571.174) 752.808.219
Neto ( 5.597.963.120) 726.318.358)
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Current tax expense
The Company
Subsidiaries

Sub-total

Deferred Tax
Benefits (Expenses)
The Company
Subsidiaries

Sub-total

Net
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16. PERPAJAKAN (Lanjutan)
¢. Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan (Lanjutan)

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak penghasilan
menurut laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian dan taksiran penghasilan kena pajak
untuk tahun berjalan adalah sebagai berikut:

16. TAXATION (Continued)

¢. Income Tax Benefit (Expense) (Continued)

The reconciliation between profit before income tax per
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income and estimated taxable income for
the year are as follows:

2021 2020
Laba sebelum pajak penghasilan Profit before income tax per
menurut laporan laba rugi dan consolidated statement
penghasilan komprehensif lain of profit or loss and other
konsolidasian 31.739.960.831 ( 2.354.728.343) comprehensive income
Laba entitas anak sebelum pajak ( 33.418.402.856) ( 503.996.908) Income before tax of subsidiaries
Rugi sebelum pajak penghasilan -

Perusahaan ( 1.678.442.025) ( 2.858.725.251) Loss before tax of the Company
Beda tetap: Permanent different:
Pendapatan yang sudah Income already subject

dikenakan pajak final ( 187.610.855 ) - to final tax
Rugj fiskal tahun berjalan ( 1.866.052.880) ( 2.858.725.251) Current year fiscal loss

Beban pajak penghasilan tahun berjalan dan perhitungan
taksiran utang pajak penghasilan adalah sebagai berikut:

Income tax expense (current year) and the computation of
the estimated income tax payables are as follows:

2021 2020
Taksiran penghasilan kena Estimated taxable income -
pajak - dibulatkan - - round-off
Beban pajak penghasilan Income tax
tahun berjalan - expense current year -
Perusahaan - - the Company
Entitas anak 4.967.391.946 26.489.861 Subsidiaries
Beban pajak penghasilan Income tax expense
menurut laporan laba rugi dan per consolidated statement
penghasilan komprehensif of profit or loss and
lain konsolidasian tahun other comprehensive
berjalan 4.967.391.946 26.489.861 income current year
Pajak penghasilan dibayar Prepaid income taxes
di muka (Pasal 22 dan 23) ( 3.553.200.972) ( 19.700.000) (Article 22 and 23)
Taksiran utang pajak Total estimated
penghasilan Pasal 29 income tax payable
tahun berjalan 1.414.190.974 6.789.861 article 29 of the year

d. Surat Ketetapan Pajak

DNR, entitas anak, menerima beberapa Surat Ketetapan
Pajak atas Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak
Penghasilan dari Direktorat Jenderal Pajak sebagai
berikut:

e Pada tanggal 16 Januari 2019, DNR, entitas anak,
telah menerima Surat Ketetapan Pajak Kurang
Bayar (SKPKB) atas Pajak Penghasilan Pasal 29
masa pajak 2016 dari Direktorat Jenderal Pajak
sebesar Rp 67.934.749.640, namun jumlah yang
disetujui berdasarkan pembahasan akhir hasil
pemeriksaan  adalah lebih  bayar sebesar
Rp 7.820.597.586. Pada tanggal 29 Maret 2019,
DNR, entitas anak, telah mengajukan keberatan
melalui Surat keberatan Pajak dengan
No. 071/ACC/U/2019 kepada Direktorat Jenderal
Pajak atas SKPKB tersebut.
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d. Tax Assessments

DNR, subsidiary, received several Tax Assessment Letters
(SKP) of Value Added Tax and Income tax from Directorate
General of Taxation are as follows:

On January 16, 2019 DNR, subsidiary, received Tax
Assessment Letter Underpayment (SKPKB) of
Income Tax Article 29 for fiscal year 2016 from
Directorate General of Taxation amounted to
Rp 67,934,749,640, however the approved
amount based on the final discussion on the tax
audit result is overpayment amounted to
Rp 7,820,597,586. On March 29, 2019, DNR,
subsidiary, has submitted Tax Objection through
Tax Objection Letter No. 071/ACC/U/2019 to
Directorate General of Taxation of the SKPKB.



PT ZEBRA NUSANTARA Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

These Consolidated Financial Statements are Originally Issued

in Indonesian Language.

PT ZEBRA NUSANTARA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2021

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

16.

PERPAJAKAN (Lanjutan)

d. Surat Ketetapan Pajak (Lanjutan)

Pada tanggal 5 Maret 2020, DNR, entitas anak,
menerima Surat Keputusan Keberatan Waijib Pajak
No. KEP-00170/KEB/WPJ.04/2020 atas Surat
Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) dari
Direktorat Jenderal Pajak atas Pajak Penghasilan
Pasal 29 di mana dalam Surat Keputusan Keberatan
Wajib Pajak tersebut, Direktorat Jenderal Pajak
mengabulkan sebagian keberatan pajak yang
diajukan oleh DNR, entitas anak, atas Pajak
Penghasilan Pasal 29.

Pada tanggal 18 Agustus 2020, DNR, entitas anak,
telah  mengajukan  banding melalui  surat
No. 187/ACC/U/2020 kepada Pengadilan Pajak
atas Surat Keputusan tersebut. Sampai dengan
tanggal penerbitan laporan keuangan konsolidasian,
banding tersebut masih dalam proses pemeriksaan
oleh Pengadilan Pajak.

Pada tanggal 16 Januari 2019, DNR, entitas anak,
telah menerima Surat Ketetapan Pajak Kurang
Bayar (SKPKB) dan Surat Tagihan Pajak (STP) dari
Direktorat Jenderal Pajak atas Pajak Pertambahan
Nilai masa pajak Januari - Desember 2016 sebesar
Rp 196.365.064.430 dan Rp. 14.712.656.446,
namun jumlah yang disetujui berdasarkan
pembahasan akhir hasil pemeriksaan adalah nihil.
Pada tanggal 8 April 2019, DNR, entitas anak, telah
mengajukan keberatan pajak melalui  Surat
Keberatan Pajak dengan No. 095-106/ACC/U/2019
kepada Direktorat Jenderal Pajak atas SKPKB
tersebut.

Pada tanggal 6 Maret 2020, DNR, entitas anak,
menerima Surat Keputusan Keberatan Waijib Pajak
No. KEP-00186-00200/KEB/WPJ.04/2020 atas
Surat Keberatan DNR, entitas anak, dari Direktorat
Jenderal Pajak, di mana dalam Surat Keputusan
Keberatan DNR, entitas anak, tersebut, Direktorat
Jenderal Pajak menolak keberatan yang diajukan
oleh DNR, entitas anak. Pada tanggal 18 Agustus
2020, DNR, entitas anak, telah mengajukan banding
melalui surat No. 188-199/ACC/U/2020 kepada
Pengadilan Pajak atas Surat Keputusan tersebut.
Sampai dengan tanggal penerbitan laporan
keuangan konsolidasian, banding tersebut masih
dalam proses pemeriksaan oleh Pengadilan Pajak.

Pada April 2019, DNR, entitas anak, telah menerima
Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) atas
Pajak Pertambahan Nilai masa pajak April -
Desember 2010 dari Direktorat Jenderal Pajak
sebesar Rp 4.862.462.126. Pada tanggal 5 Agustus
2019, DNR, entitas anak, telah mengajukan Surat
Permohonan Pengurangan Ketetapan Pajak Kurang
Bayar Pasal 36 dengan No. 164 - 172/ACC/U/2019
kepada Direktorat Jenderal Pajak atas SKPKB
tersebut.
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16. TAXATION (Continued)

d.

Tax Assessments (Continued)

On March 5, 2020, DNR, subsidiary, received
Decision Letter of Taxpayer Objection No.
KEPOO170/KEB/WPJ.04/2020 for the Tax
Assessment Letter Underpayment (SKPKB) from
Directorate General of Taxation of Income Tax
Article 29, which in the Decision Letter of Taxpayer
Objection, the Directorate General of Taxation
partially granted the request tax objection by DNR,
subsidiary, of Income Tax Article 29.

On August 18, 2020, DNR, subsidiary, has
submitted tax appeal through letter
No. 187/ACC/U/2020 to Tax Court for the Decision
Letter. Up to the date of consolidated financial
statements, the tax appeal is still audited by Tax
Court.

On January 16, 2019 DNR, subsidiary, received Tax
Assessment Letter Underpayment (SKPKB) and
Notice of Tax Collection (STP) from Directorate
General of Taxation of Value Added Tax for fiscal
period January - December 2016 amounted to
Rp 196,365,064,430 and Rp 14,712,656,446,
however the amount approved based on the final
discussion on the tax audit result is nil. On
April 8, 2019, DNR, subsidiary, has submitted Tax
Objection through Tax Objection Letter No. 095 -
106/ACC/U/2019 to Directorate General of
Taxation of the SKPKB.

On March 6, 2020, DNR, subsidiary, received
Decision Letter of Taxpayer Objection No. KEP-
00186-00200/KEB/WPJ.04/2020 of DNR,
subsidiary, Tax Objection Letter, which in the
Decision Letter of Taxpayer Objection, the
Directorate General of Taxation rejected the
request tax objection by DNR, subsidiary. On
August 18, 2020, DNR, subsidiary, has submitted
tax appeal through letter No. 188-
199/ACC/U/2020 to Tax Court for the Decision
Letter. Up to the date of consolidated financial
statements, the tax appeal is still audited by Tax
Court.

On April 2019 DNR, subsidiary, received Tax
Assessment Letter Underpayment (SKPKB) of Value
Added Tax for fiscal period April - December 2010
from Directorate General of Taxation amounted to
Rp 4,862,462,126. On August 5, 2019, DNR,
subsidiary, has submitted Letter of Request
Reduction of Tax Assessment Underpayment Article
36 No. 164 - 172/ACC/U/2019 to Directorate
General of Taxation of the SKPKB.
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PERPAJAKAN (Lanjutan)

d. Surat Ketetapan Pajak (Lanjutan)

e Pada Februari 2020, DNR, entitas anak, menerima

16. TAXATION (Continued)
d. Tax Assessments (Continued)

e On February 2020, DNR, subsidiary, received

Surat Keputusan Pengurangan Ketetapan Pajak atas
Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) masa April - Desember
2010, di mana dalam Surat Keputusan
Pengurangan Ketetapan Pajak tersebut, Direktorat
Jenderal Pajak menolak permohonan pengurangan
ketetapan pajak kurang bayar yang diajukan oleh
DNR, entitas anak. Pada tanggal 4 Maret 2020,
DNR, entitas anak, telah mengajukan gugatan
melalui Surat Gugatan dengan No. 104 -
112/ACC/U/2020 kepada Pengadilan Pajak atas
Surat Keputusan Pengurangan HKetetapan Pajak
Kurang Bayar tersebut.

Pada Desember 2020, DNR, entitas anak, telah
menerima Surat Keputusan Gugatan atas SKPKB
Pajak Pertambahan Nilai masa pajak April -
Desember 2010 dari Pengadian Pajak, di mana
dalam putusan gugatan tersebut Pengadilan
Pajak Menolak Gugatan Wajib Pajak sebesar
Rp 4.862.462.126, atas Surat Keputusan gugatan
tersebut. Sampai dengan tanggal penerbitan laporan
keuangan konsolidasian, akan diajukan peninjauan
kembali ke Makhamah Agung.

Pada tanggal 11 November 2019, DNR, entitas
anak, telah menerima Surat Ketetapan Pajak Lebih
Bayar (SKPLB) dari Direktorat Jenderal Pajak atas
Pajak Penghasilan Pasal 29 masa pajak 2017
sebesar Rp 501.748.324. Pada tanggal 20 April
2020, DNR, entitas anak, telah mengajukan
keberatan pajak melalui Surat keberatan Pajak
dengan No. 028/ACC/U/2020 kepada Direktorat
Jenderal Pajak atas SKPLB tersebut. Sampai dengan
tanggal penerbitan laporan keuangan konsolidasian,
keberatan pajak tersebut masih dalam proses
pemeriksaan oleh Direktorat Jenderal Pajak.

Decision Letter of Reduction Tax Assessment for
the Tax Assessment Letter Underpayment (SKPKB)
Value Added Tax (VAT) fiscal period April -
December 2010, which in the Decision Letter of
Reduction Tax Assessment, the Directorate
General of Taxation rejected the request reduction
of tax assessment Underpayment submitted by
DNR, subsidiary. On March 4, 2020, DNR,
subsidiary, has submitted Tax Objection through
Tax Objection Letter No. 104 - 112/ACC/U/2020
to Tax Court of Reduction Tax Assessment of Tax
Assessment Letter Underpayment.

In December 2020, DNR, subsidiary, received a
Decree on Lawsuits on the Value Added Tax
SKPKB for the April - December 2010 tax period
from the Tax Administration, in which the Tax
Court Decision Rejected Taxpayer's Lawsuit
amounting to Rp 4,862,462,126, based on the
Decision Letter of the lawsuit. Until the issuance
date of the consolidated financial statements, a
review will be submitted to the Supreme Court.

On November 11, 2019 DNR, subsidiary, received
Tax Assessment Letter Overpaid (SKPLB) from
Directorate General of Taxation of Income Tax
Article 29 for fiscal year 2017 amounted to
Rp 501,748,324. On April 20, 2020, DNR,
subsidiary, has submitted tax objection through
Tax Objection Letter No. 028/ACC/U/2020 to
Directorate General of Taxation of the SKPLB. Up
to the date of consolidated financial statements,
the tax lobjection is still audited by Directorate
General of Taxation.

e. Aset (Liabilitas) Pajak Tangguhan e. Deferred Tax Assets (Liabilities)
2021
Dibebankan ke
Penghasilan
Komperhensif
Penambahan Dibebankan ke Lain/
Saldo Awal/ Akibat Akuisisi/ Laba Rugi/ Charged to Other
Beginning Additional Due Charged to Comprehensive Penyesuaian/ Saldo Akhir/
Balance to Acquisition Profit or Loss Income Adjustment Ending Balance
Aset pajak tangguhan Deferred tax
Perusahaan 1.241.569.269 - 150.060.151 ) ( 293.047.527 ) 798.461.591 The Company
Liabilitas pajak Deferred
tangguhan tax liabilities

Entitas anak 643.229.374 ( 3.178.213.221)( 1.824.445.627 )( 4.112.140.490) 1.544.669.738 ( 6.926.900.226 ) Subsidiaries

Jumlah Liabilitas Pajak

Tangguhan 1.884.798.643 ( 3.178.213.221 )

Total Deferred Tax

1.974.505.778 ( 4.405.188.017 ) 1.544.669.738 ( 6.128.438.635) Liabilities
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16.

17.

18.

PERPAJAKAN (Lanjutan)

e. Aset (Liabilitas) Pajak Tangguhan (Lanjutan)

16. TAXATION (Continued)

e. Deferred Tax Assets (Liabilities) (Continued)

2020
Dikreditkan
(Dibebankan) ke
Penghasilan
Komprehensif
Dikreditkan ke Lain/
Saldo Awal/ Laba Rugi/ Credited (Charged)
Beginning Credited to to Other Saldo Akhir/
Balance Profit or Loss Comprehensive Penyesuaian/ Ending
Income Adjustment Balance
Aset pajak Deferred tax
tangguhan asset
Perusahaan 546.503.192 593.830.028 101.236.049 1.241.569.269 The Company
Entitas anak 615.850.035 111.865.880 ( 84.486.541) 643.229.374 Subsidiaries
Jumlah Aset Total
Pajak Deferred
Tangguhan 1.162.353.227 705.695.908 16.749.508 - 1.884.798.643 Tax Assets
LIABILITAS LANCAR LAINNYA 17. OTHER CURRENT LIABILITIES
Akun ini terdiri dari: This account consists of:
2021 2020
Pihak ketiga 18.104.746.772 - Third parties
Pihak berelasi (Catatan 29) 27.528.520.027 - Related party (Note 29)
Jumlah 45.633.266.799 - Total

Akun ini merupakan uang jaminan dari pelanggan dan
utang laindain ke pada vendor pembelian nonbarang

dagang.

LIABILITAS IMBALAN PASCAKERJA

Pada tanggal
mencatat liabilitas imbalan

31 Desember 2021 dan 2020, Grup
pascakerja berdasarkan

perhitungan yang dilakukan oleh KKA Tubagus Syafrial &
Amran Nangasan dan PT Bumi Dharma Aktuaria, Aktuaris
Independen, masing-masing tertanggal 2 Maret 2022 dan
29 Mei 2020, di mana disusun menggunakan metode
aktuarial “Projected Unit Credit” dan asumsi-asumsi utama

sebagai berikut:

Umur pensiun normal
Tingkat diskonto

Tingkat kenaikan gaji
Tingkat mortalitas
Tingkat pengunduran diri

Umur pensiun normal
Tingkat diskonto

Tingkat kenaikan gaji
Tingkat mortalitas
Tingkat pengunduran diri

18.

2021

This account represent deposits guarantee from customer
and other payables for purchase non-merchandise.

POST-EMPLOYMENT BENEFITS LIABILITIES

As of December 31, 2021 and 2020, Group accrued
postemployment benefits liabilities based on the calculation
prepared by KKA Tubagus Syafrial & Amran Nangasan and
PT Bumi Dharma Aktuaria, an Independent Actuary, dated
March 2, 2022 and May 29, 2020, respectively, which
prepared using actuarial “Projected Unit Credit” method
and the following main assumptions:

55 tahun/years
6,03% - 7,00% per tahun/per year
3% - 4% per tahun/per year
TMIIV -2019/TMI IV - 2019
Berjenjang menurut usia/

Normal pension age
Discount rate
Salary increase rate
Mortality rate
Resignation rate

Gradually depend on age

2020
55 tahun/years
5,87% - 7,00% per tahun/per year
5% - 10% per tahun/per year
TMI IV - 2019/TMI IV - 2019
Berjenjang menurut usia/

Normal pension age
Discount rate
Salary increase rate
Mortality rate
Resignation rate

Gradually depend on age
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18.

19.

18.

POST-EMPLOYMENT BENEFITS LIABILITIES (Continued)

Reconciliation between beginning and ending balance of
post-employment benefits liabilities are as follows:

2020

2.244.433.347 Beginning balance
Additional due to acquisition
Current service cost
- Past service cost
112.549.613) Interest cost
- Benefits paid
Actuarial loss recognized

in other comprehensive income

415.312.435

121.451.209)

2.425.744.960 Ending balance

The details of post-employment benefits expenses
recognized in profit or loss for the year (Note 26) are as
follows:

2020
258.081.349 Current service cost
- Past service cost
157.231.086 Interest cost
415.312.435 Net

The movements of the present value of liability are as
follows:’

2020

2.244.433.347 Beginning balance
Additional due to acquisition

415.312.435

Benefit expense (Note 26)
Actuarial loss recognized in

121.451.209) other comprehensive income
112.549.613) Payment
2.425.744.960 Ending balance

Dampak atas kewajiban imbalan pasti/
Impact on employee benefit liabilities

Biaya jasa kini/

Current service cost

LIABILITAS IMBALAN PASCAKERJA (Lanjutan)
Rekonsiliasi antara saldo awal dan saldo akhir dari
liabilitas imbalan pascakerja adalah sebagai berikut:
2021
Saldo awal 2.425.744.960
Penambahan akibat akuisisi 73.734.540.809
Beban jasa kini 4.239.828.316
Beban jasa lalu ( 9.867.281.620)
Beban bunga 2.945.136.412
Pembayaran manfaat tahun berjalan ( 11.166.593.084)
Kerugian aktuarial yang diakui pada
penghasilan komprehensif lain ( 19.121.170.130)
Saldo akhir 43.190.205.663
Rincian beban imbalan pascakerja yang diakui di dalam laba
rugi selama tahun berjalan (Catatan 26) adalah sebagai
berikut:
2021
Beban jasa kini 4.239.828.316
Beban Jasa lalu ( 9.867.281.620)
Beban bunga 2.945.136.412
Neto ( 2.682.316.892)
Mutasi nilai kini dari liabilitas adalah sebagai berikut:
2021
Saldo awal 2.425.744.960
Penambahan akibat akuisisi 73.734.540.809
Biaya imbalan kerja (Catatan 26) ( 2.682.316.892)
Kerugian aktuaria yang diakui
pada penghasilan komprehensiflain  ( 19.121.170.130)
Pembayaran ( 11.166.593.084)
Saldo akhir 43.190.205.663
Perubahan asumsi/
Change in assumption
Tingkat diskonto Kenaikan/Increase 1%
Penurunan/Decrease 1%
Tingkat kenaikan gaji Kenaikan/Increase 1%
Penurunan/Decrease 1%
Analisis sensitivitas yang disajikan di atas mungkin tidak
mewakili perubahan yang sebenarnya dalam kewajiban
imbalan pasti mengingat bahwa perubahan asumsi tidak
terpisah satu sama lain karena beberapa asumsi tersebut
kemungkinan besar saling berkorelasi.
SURAT PROMES - PIHAK BERELASI

Perusahaan mempunyai utang dalam bentuk surat promes
atas unjuk tanpa bunga dan jaminan sebesar
Rp 3.336.718.394 masing-masing pada 31 Desember
2021 dan 2020 kepada PT Infiniti Wahana.

Pinjaman ini terutama digunakan untuk operasional
Perusahaan dan pembayaran utang.
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19.

38.436.617.083)
43.526.412.005
43.323.390.093
38.568.403.236)

Discount rate

Salary increase rate

The sensitivity analysis presented above may not
represent of the actual change in the post-employment
benefit liabilities as it is unlikely that the change in
assumptions would occur in isolation of one another as
some of the assumptions may be correlated.

PROMISSORY NOTE - RELATED PARTIES

The Company has debt in the form of promissory notes
on interest-free and no collateral for Rp 3,336,718,394
on December 31, 2021 and 2020 to PT Infiniti Wahana.

This loan is mainly used by the Company's operations and
debt payments.
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20.

MODAL SAHAM

Susunan pemegang saham Perusahaan pada tanggal
31 Desember 2021 dan 2020 adalah sebagai berikut:

20.

2021

SHARE CAPITAL

The composition of the Company’s shareholders as of
December 31, 2021 and 2020 are as follows:

Jumlah Saham/Total Share

Seri A/ Seri B/ Persentase Pemilikan/
Series A Series B Percentage of
Nama Pemegang Saham/ Nominal Nominal Ownership Jumlah Modal Disetor/
Name of Shareholder Rp 500 Rp 100 (%) Total Paid-in Capital
PT Trinity Healthcare - 1.586.992.492 63,21% 158.699.249.200
B. Rudijanto
Tanoesoedibjo - 137.230.000 5,47% 13.723.000.000
PT European Hospital
Development - 105.621.603 4.21% 10.562.160.300
PT Jadegreen Equities - 105.288.635 4,19% 10.528.863.500
PT Holictic Ventures - 12.978.607 0,52% 1.297.860.700
Masyarakat umum
(di bawah 5%/ Public
below 5%) 40.082.498 522.512.428 22,40% 72.292.491.800
Jumlah/Total 40.082.498 2.470.623.765 100% 267.103.625.500
31 Desember/December 2020
Jumlah Saham/Total Share
Seri A/ SeriB/ Persentase Pemilikan/
Series A Series B Percentage of
Nama Pemegang Saham/ Nominal Nominal Ownership Jumlah Modal Disetor/
Name of Shareholder Rp 500 Rp 100 (%) Total Paid-in Capital
PT Infinity Wahana 3.400 665.853.034 77,77% 66.587.003.400
Masyarakat umum
(di bawah 5%/ Public
below 5%) 40.079.098 150.197.477 22,23% 35.059.296.700
Jumlah/Total 40.082.498 816.050.511 100% 101.646.300.100

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Zebra
Nusantara Tbk No. 15 tanggal 16 November 2021
oleh Aryanti Artisari, S.H., Notaris di Jakarta. Perusahaan
melakukan peningkatan modal saham dari 853.133.009 atau
senilai Rp 101.646.300.100 menjadi 2.510.706.263 atau
senilai Rp 267.103.625.500. Akta tersebut telah diterima dan
dicatat di dalam Sistem Administrasi Badan Hukum dari
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia No. AHU-0205647.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal
23 November 2021.

Pengelolaan Modal

Tujuan utama dari pengelolaan modal Grup adalah
memastikan bahwa manajemen mempertahankan peringkat
kredit yang baik dan rasio modal yang sehat untuk mendukung
bisnis dan memaksimalkan nilai bagi pemegang saham.

Rasio utang terhadap modal berikut dihitung berdasarkan
pembagian antara liabilitas neto dengan jumlah ekuitas.
Liabilitas neto meliputi seluruh liabilitas dikurangi dengan kas
dan bank. Jumlah modal meliputi seluruh ekuitas sebagaimana
yang disajikan di dalam laporan posisi keuangan konsolidasian.

Perhitungan rasio pengungkit adalah sebagai berikut:
2021

Based on the Deed of Decision of Meeting Resolutions of
PT Zebra Nusantara Tbk No. 15 on November 16, 2021 by
Aryanti Artisari, S.H., Notary in Jakarta. The Company
increased share capital from 853,133,009 shares or
equivalent to Rp 101,646,300,100 to 2,510,706,263
shares or equivalent to Rp 267,103,625,500. The deed
was received and registred in the Legal Entity
Administration System by the Ministry of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia No. 0205647.
AH.01.11.Tahun 2021 dated November 23, 2021.

Capital Management

The primary objective of the Group capital management is
to ensure that it maintains a strong credit rating and
healthy capital ratios in order to support its business and
maximize shareholder’s value.

The following gearing ratio is calculated as net debt
divided by total equity. Net debt is calculated as liabilities
less cash on hand and in banks. Total capital is
calculated as equity as shown in the consolidated
statement of financial position.

The computation of gearing ratio are as follows:
2020

Jumlah liabilitas 1.805.119.758.898

(

17.309.843.161 Total liabilities

Dikurangi kas dan bank ( 90.765.104.701)
Liabilitas neto 1.714.354.654.197
Ekuitas (defisiensi modal) 1.368.852.959.568
Rasio Liabilitas Neto terhadap Ekuitas 1,25

298.567.300) Less cash on hand and in banks
17.011.275.861 Net liabilities
10.623.656.632) Equity (capital deficiency)

1,60) Net Debt to Equity Ratio
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21.

22.

KEPENTINGAN NONPENGENDALI

Pergerakan kepentingan nonpengendali
berikut:

adalah sebagai

a. Kepentingan Nonpengendali atas Aset Neto Entitas Anak

21. NON-CONTROLLING INTERESTS

The movements of non-controlling interest are as follows:

a. Non-controlling Interest in Net Assets of Subsidiaries

2021 2020
DNR 6.880.865.751 -
SAB 70.193.293 70.121.296
ZE ( 4.806.583) 11.258.672
Jumlah 6.946.252.461 81.379.968

b. Kepentingan Nonpengendali atas Jumlah Laba (Rugj)
Komprehensif Entitas Anak

b.  Non-controlling

Interest

DNR
SAB
ZE

Total

in Total Comprehensive

Income (Loss) of Subsidiaries

2021 2020
DNR 142.782.268 - DNR
SAB 71.997 ( 206.657) SAB
ZE ( 13.596.143) 5.376.993 ZE
Jumlah 129.258.122 5.170.336 Total
2021 2020
Saldo awal 81.379.968 75.380.236 Beginning balance
Penambahan laba tahun berjalan 129.258.122 5.170.336 Addition of profit for the year
Penambahan kepentingan Addition of non-controlling interest
nonpengendali akibat akuisisi 6.710.913.698 - due to acquisition
Penghasilan komperhensif lainnya Other comprehensive income
tahun berjalan 24.700.673 829.396 for the year
Saldo akhir 6.946.252.461 81.379.968 Ending balance
TAMBAHAN MODAL DISETOR 22, ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL
Akun ini terdiri dari: This account consist of:
2021 2020
Selisih nilai transaksi Difference in value of
restrukturisasi entitas transaction among entities
sepengendali ( 9.869.194.970) - under common control
Selisih nilai nominal dengan Difference nominal value with
nilai pelaksanaan 1.177.393.261.795 4.291.544.950 exercise amount
Tambahan modal disetor 1.167.524.066.825 4.291.544.950 Additional paid-in capital
a. Selisih Nilai Transaksi Restrukturisasi  Entitas a. Difference In Value of Transaction Among Entities
Sepengendali Under Common Control

Pengukuran selisih nilai transaksi entitas sepengendali:

Calculation of difference in value from controlling interest

DOS NI ROHA
Saham biasa saat pada nilai wajar 742.596.000.000
Tambahan modal disetor 3.204.900.000
Selisih transaksi entitas anak ( 19.344.878.152)
Revaluasi aset keuangan 359.466.317.743
Saldo laba 18.156.291.871

Penghasilan komprehensif lain (

22.873.493.436)

Jumlah Aset Neto

1.081.205.138.026

Entitas pengendali
Nonpengendali

99%
1%
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Ordinary share capital at par value
Additional paid-in capital

Difference on transaction with subsidiary

Revaluation of financial assets
Retained earnings
Other comprehensive income

Total Net Asset

Common controll
Non-controlling
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22.

23.

24,

TAMBAHAN MODAL DISETOR (Lanjutan)

22. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL (Continued)

a. Selisih Nilai Transaksi Restrukturisasi Entitas a. Difference In Value of Transaction Among Entities Under
Sepengendali (Lanjutan) Common Control (Continued)
2021
Nilai pengalihan saham 1.080.262.281.616 The transfer account share
Jumlah aset neto yang diakuisisi 1.081.205.138.026 Total of acquisition net asset
Persentase kepemilikan entitas Induk Percentage of parent’s ownership
pada entitas anak 99% in subsidiary
Jumlah aset neto entitas anak yang dimiliki Total of subsidiary’s net asset
oleh entitas induk 1.070.393.086.646 owned by parent entity
Jumlah 9.869.194.970 Total
PENJUALAN 23. SALES
Akun ini terdiri dari: This account consists of:
2021 2020
Consumer healthcare 1.093.059.266.835 - Consumer healthcare
Obat-obatan 937.564.309.096 - Medicine
Perlengkapan medis 702.814.469.733 - Medical supplies
E-commerce 186.603.253.528 - E-commerce
Healthfood 29.545.311.149 - Healthfood
Penjualan gas 25.486.753.285 14.697.201.356 Sales of gas fuel
Lainnya 522.291.815.012 - Others
Jumlah 3.497.365.178.638 14.697.201.356 Total

Selama tahun 2021 dan 2020, tidak terdapat penjualan grup
kepada pelanggan secara individual yang melebihi 10% dari
jumlah penjualan.

BEBAN POKOK PENJUALAN

Rincian beban pokok penjualan adalah sebagai berikut:

During 2021 and 2020, there are no the Group’s sales to
individual customers exceeding 10% of total sales.

24. COST OF SALES

The details of the cost of sales are as follows:

2021 2020
Persediaan awal 33.936.622 39.156.208 Beginning balances
Persediaan awal akibat akuisisi 975.871.399.191 Additional inventories due to acquisition
Pembelian dan beban langsung 3.070.598.058.942 12.172.747.129 Purchase and direct costs

Persediaan tersedia untuk dijual 4.046.503.394.755

12.211.903.337

Inventories available-for-sale

Persediaan akhir

Beban Pokok Penjualan

1.036.004.108.440) (

33.936.622)

3.010.499.286.315

12.177.966.715
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Ending inventories

Cost of Sales
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25.

26.

27.

BEBAN PENJUALAN

Rincian beban penjualan adalah sebagai berikut:

Pengiriman dan pengangkutan
Sewa

Outsource

Gaji dan tunjangan

Perjalanan dinas

Iklan dan promosi

Peralatan

Asuransi

Penagihan

Perbaikan dan pemeliharaan
Penyusutan aset tetap (Catatan 9)
Lain-lain (di bawah Rp 1 Miliar)

Jumlah

BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI

2021

25. SELLING EXPENSES

The details of selling expenses are as follows:

2020

32.171.753.561
19.322.220.165
9.725.784.078
5.015.637.934
3.933.271.346
3.098.846.706
1.974.157.563
1.885.144.912
1.467.228.196
1.240.285.520
916.528.994
810.587.701

- Shipping and transport
- Rent
- Outsource
- Salaries and wages
- Business trip
- Advertising and promotion
- Supplies
- Insurance
- Collection
- Maintenance and repair
- Depreciation of fixed assets(Note 9)
- Others (bellow Rp 1 Bilion)

81.561.446.676

- Total

Rincian beban beban umum dan administrasi adalah sebagai

berikut:

Gaji dan tunjangan

Penyusutan aset hak-guna (Catatan 10)

Asuransi

Penyusutan aset tetap (Catatan 9)
Perbaikan dan pemeliharaan
Sewa

Utilitas

Telekomunikasi

Perlengkapan kantor

Jasa profesional

Transportasi

Alat tulis dan fotokopi

Perjalanan dinas

Outsource

Jamuan

Imbalan pascakerja (Catatan 18)
Lain-lain (di bawah Rp 1 Miliar)

Jumlah

PENGHASILAN (BEBAN) USAHA LAIN-LAIN

2021

26. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES

The details of general and administrative expenses are as
follows:

2020

216.929.768.847

15.111.179.059
14.169.650.021

2.422.892.439 Salaries and allowance

- Depreciation of right-of-use assets (Note 10)
- Insurance
153.716.294

13.603.125.452 Depreciation of fixed assets (Note 9)
11.797.125.229 - Repair and maintenance
8.572.719.129 22.916.669 Rental
6.744.412.762 - Utility
3.259.785.427 - Telecommunication
2.598.441.079 - Office equipment
2.426.420.385 - Professional fee
2.367.182.822 - Transportation
2.251.838.955 - Stationery and photocopy
2.243.728.271 - Travelling
2.102.829.988 - QOutsource
1.190.635.713 - Entertaiment
2.682.316.892) 415.312.435 Post-employment benefits (Note 18)
6.519.928.617 1.156.068.164 Others (bellow Rp 1 Bilion)
309.206.454.864 4.170.906.001 Total

Rincian atas penghasilan (beban) usaha lain-lain adalah

sebagai berikut:

Laba penjualan aset tetap
Penghapusan piutang
Administrasi bank
Penghasilan lain-lain - neto

Neto

2021

27. OTHER INCOME (EXPENSES)

The details of other income (expenses) are as follow:

2020

940.281.097

1.098.526.944)
4.919.690.955)
52.271.534.935

- Gain on sale of fixed assets
- Write-off trade receivables
Bank charge

450.962.551) Other income - net

47.193.598.133

450.962.551) Net
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28.

29.

LABA PER SAHAM

Berikut adalah data yang digunakan untuk perhitungan laba
per saham:

28.

EARNINGS (LOSS) PER SHARE

The computation of earnings(loss) per share is based on
the following data:

2020

Profit (loss) for the year attributable

1.633.580.321) to owner of the parent entity

2021
Laba (rugi) tahun berjalan yang
dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk 29.029.879.858
Jumlah rata-rata tertimbang saham
biasa - dasar 1.548.957.071

Weighted average number of

856.133.009 common shares - basic

Laba (rugi) per saham
(dalam Rupiah penuh)
yang diatribusikan kepada
pemilik entitas induk

Earnings (loss) per share
(in full Rupiah)
attributable to the equity holders
of the parent entity

1,90) Basic

Dasar 18,74
TRANSAKSI, SALDO DAN SIFAT DENGAN PIHAK-PIHAK
BERELASI

Rincian saldo yang timbul dari transaksi dengan pihak-pihak
berelasi adalah sebagai berikut:

29.

TRANSACTIONS, BALANCES AND NATURE WITH RELATED
PARTIES

Details of balances arising from transaction with related
parties are as follows:

Persentase terhadap
Jumlah Aset (Liabilitas)/

Jumlah/ Percentage to
Total Total Assets (Liabilities)
2021 2020 2021 2020
Aset Assets
Piutang usaha Trade receivables
(Catatan 5) (Note 5)
PT Laniros Dian PT Laniros Dian
Pharma 119.720.724 0,00% - Pharma
Jumlah 119.720.724 - 0,00% - Total
Piutang lain-lain Other receivables
(Catatan 6) (Note 6)
PT Laniros Dian PT Laniros Dian
Pharma 18.017.365.425 0,57% - Pharma
Bambang Rudijanto Bambang Rudijanto
Tanoesoedibjo 18.156.979.178 0,57% - Tanoesoedibjo
PT Dos Ni Roha Medika 3.620.496.094 0,11% - PT Dos Ni Roha Medika
Jumlah 39.794.840.697 - 1,25% - Total
Liabilitas Liabilities
Utang usaha Trade payables
(Catatan 12) (Note 12)
PT Laniros Dian PT Laniros Dian
Pharma 7.949.811.884 - 0,44% - Pharma
Utang lainnya Other current liabilities
PT Steady Safe Tbk 3.174.672.677 3.174.672.677 0,17% 18,34% PT Steady Safe Tbk
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29.

30.

TRANSAKSI, SALDO DAN SIFAT DENGAN PIHAK-PIHAK 29. TRANSACTIONS, BALANCES AND NATURE WITH
BERELASI (Lanjutan) RELATED PARTIES (Continued)
Persentase terhadap
Jumlah Aset (Liabilitas)/
Jumlah/ Percentage to
Total Total Assets (Liabilities)
2021 2020 2021 2020
Liabilitas lancar lainnya Other current liabilities
(Catatan 17) (Note 17)
Odin Gateway Sdn Bhd 486.731.984 0,03% - Odin Gateway Sdn Bhd
Bambang Rudijanto Bambang Rudijanto
Tanoesoedibjo 27.041.788.043 1,50% - Tanoesoedibjo
Jumlah 27.528.520.027 - 1,53% - Total
Sifat hubungan dan transaksi dengan pihak-pihak berelasi The nature of relationship and transaction with
adalah sebagai berikut: related parties are as follows:
Pihak-pihak Berelasi/ Sifat Transaksi/ Sifat Hubungan/
Related Parties Nature of Transactions Nature of Relationships
Piutang lain-lain/ Kesamaan personel manajemen kunci/
PT Dos Ni Roha Medika Other receivables Same key management personnel

Piutang usaha, piutang lain-ain
dan utang usaha/
PT Laniros Dian Pharma Trade receivables, Other receivables Kesamaan personel manajemen kunci/
and trade payables Same key management personnel

Kesamaan personel manajemen kunci/

PT Steady Safe Tbk Utang lainnya/Other payable Same key management personnel
Bambang Rudijanto Piutang lain-lain dan liabilitas lancar lainnya/ Pemegang saham/Shareholders
Tanoesoedibjo Other receivables and other current liabilities
Liabilitas lancar lainnya/ Pemegang saham/ Shareholders
Odin Gateway Sdn Bhd Other current liabilities
INSTRUMEN KEUANGAN 30. FINANCIAL INSTRUMENTS

Selain dari liabilitas sewa, seluruh jumlah tercatat aset dan
liabilitas keuangan yang diakui di dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2021 dan
2020, telah mendekati nilai wajarnya karena merupakan
instrumen keuangan yang berjangka pendek.

Jumlah tercatat liabilitas sewa diakui berdasarkan arus kas
masa depan yang didiskontokan dengan tingkat bunga pasar
yang mencerminkan risiko kredit dengan mengacu pada
instrumen keuangan yang serupa. Dengan demikian, jumlah
tercatat utang tersebut juga telah mendekati nilai wajarnya.
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Except for lease liabilities, carrying amounts of all financial
assets and liabilities recognized in the consolidated
statement of financial position as of December 31, 2021
and 2020, approximate their fair values due to short-term
maturities of these financial instruments.

The carrying amount of lease liabilities is recognized based
on discounted future cash flows using current market rates
for similar financial instrument which reflects its credit risk.
Therefore, the carrying amount of those financial
instruments also approximately their fair value.
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31.

32,

INFORMASI SEGMEN

31. SEGMEN INFORMATION

2021
Perdagangan alat
kesehatan/

Jasa taksi/ Bahan bakar gas/ Medical Lainnya/ Eliminasi/ Konsolidasian/

Taxi service Gas fuel i trade Others Eliminati C i
Pendapatan
Pendapatan eksternal 25.486.753.285 3.360.013.114.812 240.746.682.085 ( 128.881.371.544) 3.497.365.178.638
Hasll segmen 3.122,996.484 447,914.938.817 42,742,917.484 ( 6.914.960.462 ) 486.865.892.323
Beban usaha ( 4.037.178.041 ) ( 378.994.950.251) ( 18.876.958.007 ) 14.419.305.810 ( 387.489.780.489 )

Beban usaha yang tidak
dapat dialokasikan

( 3.278.121.051)

Laba usaha

Beban keuangan
(bunga)
Selisih kurs
Penghasilan lainnya - neto

96.097.990.783

( 110.394.595.841 )

1.083.930.903
44.952.634.986

Laba sebelum pajak
Penghasilan

Beban pajak
penghasilan - neto

31.739.960.831

5.597.963.120 )

Laba tahun berjalan

26.141.997.711

Jumlah aset segmen

3.276.397.931 7.443.371.923

3.235.180.147.556

1.596.173.290.004

(1.668.100.488.948 )

3.173.972.718.466

Jumlah Aset

Jumlah liabilitas segmen

2.636.491.107 6.067.049.060

2.102.344.750.115

212.151.849.494 (

518.080.380.878 )

3.173.972.718.466

1.805.119.758.898

Jumlah Liabilitas

1.805.119.758.898

Revenue
External income

Segment result
Operating expense

Unallocated operating
expense

Operating profit
Finance expense
(interest)

Forex exchange
Other income - net

Income before tax

Income tax
expenses - net
Profit current year

Total segment asset

Total Asset

Total segment liability

Total Liability

Revenue
External income

Direct expense

Selling expenses
Segment result

Operating expense

Operating Loss

Loss of foreign expenses

Interest income

Interest expense

Receivable decrease
Expense

Others

Loss before tax

Current tax
Deferred tax
Loss current year

Segment information
Total segment asset

Total Asset
Total segment liability

Total Liability

Ad(dition of fixed asset due to
business combination

2020
Perdagangan alat
kesehatan/
Jasa taksi/ Bahan bakar gas/ Medical Lainnya/ Eliminasi/ Konsolidasian/
Taxl service Gas fuel trade Others Ell C

Pendapatan
Pendapatan eksternal 14.697.201.356 - - - 14.697.201.356
Beban langsung
Beban langsung

Eksternal (12.177.966.715 ) - - - ( 12.177.966.715 )
Hasil segmen 2.519.234.641 - - - 2.519.234.641
Beban usaha 501.950.975 3.668.955.026 4.170.906.001
Rugl usaha ( 501.950.976 ) (  1.149.720.385 ) - - - 1.651.671.360 )
Rugii selisih kurs ( 56.210.707 )
Penghasilan bunga 9.839.743
Beban bunga 2.052.506
Beban penurunan nilai

Piutang ( 195.883.725 )
Lain-lain ( 458.749.788 )
Rugi sebelum pajak

Penghasilan - - - - ( 2.354.728.343 )
Pajak kini ( 26.489.861 )
Pajak tangguhan 752.808.21
Rugi tahun berjalan - - - - ( 1.628.409.985 )
Informasi Segmen
Jumlah aset segmen 11.646.567.637 7.045.450.796 ( 12.005.831.904 ) 6.686.186.529
Jumlah Aset - - - - 6.686.186.529
Jumlah liabilitas segmen 17.583.414.554 6.973.628.578 78.400.270 ( 7.325.600.241 ) 17.309.843.161
Jumlah Liabilitas - - - - 17.309.843.161
INFORMASI ARUS KAS 32. CASH FLOW INFORMATION

a. Transaksi non-kas b. Non-cash transactions
31 Desember/
December 2021
Penambahan asset tetap akibat
kombinasi bisnis 771.211.880.229

Penambahan modal melalui inbreng 1.080.262.281.616
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Ad(ditional capital through inbreng
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32. INFORMASI ARUS KAS (Lanjutan) 32. CASH FLOW INFORMATION (Continued)
b. Rekonsiliasi liabilitas yang timbul dari aktivitas pendanaan b. Reconciliation of liabilities arising from financing
activities
Tabel di bawah ini menunjukan rekonsiliasi liabilitas yang The below tables set out a reconciliation of liabilities arising
timbul dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir from financing activities for the year ended December 31,
pada tanggal 31 Desember 2021 sebagai berikut: 2021 as follows:
2021
Transaksi kas/ Transaksi non kas/
Cash flow i Non cash i
Penambahan
Saldo awal/ akibat akuisisi/
Beginning Pembayaran/ Penerimaan/ Addition due to Sewa baru/ Saldo akhir/
balance Payment Receipt acquisiton Bunga/Interest New leases Ending balance
epiltes sewa 7.497.628.200 - 14.281.369.083 918.614.090 29.064.377.509 36.766.732.482 lr'aer'(ler'?yse
Utang bank 7.156.802.841.813 7.274.289.905.691 985.204.554.269 - - 1.102.691.618.147 Bank loan
Jumiah 7.164.300.470.013 7.274.289.905.691 999.485.923.352 918.614.090 29.064.377.509 1.139.458.350.629 Total
33. TUJUAN DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN TERHADAP RISIKO 33. FINANCIAL RISK MANAGEMENT OBJECTIVES AND

Perusahaan memiliki

manajemen

KEUANGAN

risiko Perusahaan untuk

Kebijakan manajemen terhadap risiko keuangan dimaksudkan
untuk meminimalisir potensi dan dampak keuangan merugikan
yang mungkin timbul dari risiko- risiko tersebut.

Berikut ini adalah ikhtisar tujuan dan kebijakan manajemen

risiko keuangan Perusahaan:

a. Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko kerugian keuangan yang timbul
kewajiban
kontraktualnya kepada Grup. Risiko kredit terutama
berasal dari piutang usaha dari pelanggan yang timbul
dari aktivitas perdagangan dan distribusi, penjualan
produk dan sejumlah jasa terpadu kepada pelanggan
seperti jasa penyimpanan dan penanganan barang dan

jika pelanggan Grup gagal memenuhi

lainnya.

Maksimum risiko kredit yang dihadapi oleh Grup kurang
lebih sebesar nilai tercatat neto dari piutang usaha
sebagaimana ditunjukkan dalam Catatan 5. Manajemen
yang

berpendapat bahwa tidak terdapat risiko
terkonsentrasi secara signifikan atas piutang usaha

Risiko kredit pelanggan dikelola oleh masing-masing unit

usaha sesuai dengan kebijakan, prosedur dan
pengendalian dari Grup yang berhubungan dengan
pengelolaan risiko kredit pelanggan. Batasan kredit

ditentukan untuk semua pelanggan berdasarkan kriteria
Saldo piutang pelanggan

penilaian secara internal.
dimonitor secara teratur oleh unit-unit usaha terkait.

beberapa eksposur risiko terhadap
instrumen keuangan dalam bentuk risiko kredit dan risiko
likuiditas. Eksposur risiko terkait dengan nilai tukar, relatif
tidak signifikan karena aktivitas utama Perusahaan dilakukan
dalam mata uang Rupiah. Manajemen terus memantau proses
memastikan
keseimbangan yang sesuai antara risiko dan pengendalian
yang dicapai. Kebijakan dan sistem manajemen risiko dipantau
secara berkala untuk mencerminkan perubahan dalam kondisi
pasar dan kegiatan Perusahaan.
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POLICIES

The Company, from its financial instruments, is exposed on
certain financial risks such as interest rate risk. Exposure
from currency risk is relatively insignificant since the
Company’s main activites are in Rupiah. The management
continously monitors the Company’s risk management
process to ensure the appropriate balance between risk and
control is achieved. Risk management policies and systems
are reviewed regularly to reflect changes in market
conditions and the Company’s activities.

Financial risk management is designed to minimize the
potential and adverse financial effects which might arise
from such risks.

The Company'’s financial risk management objectives and
policies are summarized as follows:

a. Credit Risk

Credit risk is the risk of suffering financial loss, should
any of the Group’s customers fail to fulfill their
contractual obligations to the Group. Credit risk arises
mainly from trade receivables from customers
generated from the Group’s trading and distribution
activities, product sales and various integrated
services to customers such as storage and handling of
goods etc.

The maximum Group’s exposure of the credit risk
approximates its net carrying amounts of trade
receivables as shown in Note 5. Management believes
that there are no significant concentrations of credit
risk in the trade receivables.

Customer credit risk is managed by each business unit
subject to the Group’s established policy, procedures
and control relating to customer risk management.
Credit limits are established for all customers based on
internal  rating criteria.  Outstanding customer
receivables are regularly monitored by relevant
business units.
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33. TUJUAN DAN KEBUAKAN MANAJEMEN TERHADAP RISIKO
KEUANGAN (Lanjutan)

a.

Risiko Kredit (Lanjutan)

Sehubungan dengan risiko kredit yang timbul dari aset
keuangan lainnya yang terutama mencakup kas dan
setara kas, risiko kredit yang dihadapi timbul karena
wanprestasi dari counterparty. Grup memiliki kebijakan
untuk tidak menempatkan investasi pada instrumen yang
memiliki risiko kredit tinggi dan hanya menempatkan
investasinya pada bank-bank dengan peringkat kredit
yang tinggi. Nilai maksimal eksposur setara dengan nilai
tercatat sebagaimana ditunjukkan pada Catatan 4.

33. FINANCIAL RISK MANAGEMENT OBJECTIVES AND
POLICIES (Continued)

a.

Credit Risk (Continued)

With respect to credit risk arising from the other
financial assets, which mainly comprise of cash and
cash equivalents, the Group’s exposure to credit risk
arises from default of the counterparty. The Group has
a policy to not place investments in instruments that
have a high credit risk and only puts the investments in
banks with high credit rating. The maximum exposure
equals to the carrying amounts as disclosed in Note 4.

Risiko Likuiditas b. Liquidity Risk
Risiko likuiditas adalah risiko di mana Perusahaan akan Liquidity risk is the risk that the Company will
mengalami kesulitan dalam memperoleh dana guna encounter difficulty in meeting financial obligations
memenuhi komitmennya atas liabilitas keuangan yang due to shortage of funds.
jatuh tempo dalam waktu singkat.
Perusahaan memiliki eksposur terhadap risiko likuiditas The Company’s exposure to liquidity risk arises
yang timbul terutama dari ketidaksesuaian jatuh tempo primarily from mismatches of the maturities of
antara aset dan liabilitas keuangan. financial assets and liabilities.
Pengelolaan terhadap risiko likuiditas dilakukan dengan Liquidity risk is managed through maintaining/
cara menjaga profil jatuh tempo antara aset dan liabilitas synchronizing the maturity profile between financial
keuangan, penerimaan tagihan yang tepat waktu, assets and liabilities, on-time receivable collection,
manajemen kas yang mencakup proyeksi dan realisasi cash management which covers cash flows projection
arus kas hingga beberapa tahun ke depan serta and realization in the subsequent years and ensure
memastikan ketersediaan pendanaan melalui komitmen the availability of financing through committed credit
fasilitas kredit. facilities.
Tabel di bawah merangkum profil jatuh tempo liabilitas The table below summarizes the maturity profile of the
keuangan Perusahaan berdasarkan pembayaran Company’s financial liabilities based on contractual
kontraktual yang tidak didiskontokan pada tanggal undiscounted payments as of December 31, 2021 and
31 Desember 2021 dan 2020. 2020.
2021
Belum Jatuh Kurang dari
Tempo/ 1 Tahun/ 1-5 Tahun/ Jumlah Tercatat/
Not Yet Due Less Than 1 Year 1-5 Years Carrying Amount
Utang bank Short-term
jangka pendek 1.102.691.618.147 - 1.102.691.618.147 bank loans
Utang usaha 427.585.291.343 113.850.899.201 - 541.436.190.544 Trade payables

Utang lain-lain

Biaya masih harus
dibayar

Liabilitas sewa

Liabilitas lancar
lainnya

Jumlah

Utang usaha
Utang lain-lain
Utang akrual
Surat promes

Jumlah

4.872.733.540

13.681.776.353
16.940.108.795

45.633.266.799

19.826.623.687

4.872.733.540

13.681.776.353
36.766.732.482

45.633.266.799

427.585.291.343 1.297.670.402.835

19.826.623.687

1.745.082.317.865

2020

Belum Jatuh Kurang dari
Tempo/ 1 Tahun/
Not Yet Due Less Than 1 Year

1-5 Tahun/
1-5 Years

Jumlah Tercatat/
Carrying Amount

2.676.757.136
3.753.687.765
4.019.282.945
3.336.718.394

2.676.757.136
3.753.687.765
4.019.282.945
3.336.718.394

13.786.446.240

13.786.446.240
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Other payables

Accrued expense

Other payables

Other current
liabilities

Total

Trade payable
Other receivable
Accrued payables
Promissory notes

Total
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34.

35.

PERISTIWA SETELAH TANGGAL PELAPORAN

Pada tanggal 2 Maret 2022, berdasarkan Akta Notaris No. 2
tanggal 2 Maret 2022 dari Aulia Taufani, S.H., di Jakarta
Selatan, PT Zebra Nusantara Tbk telah mengubah nama
perusahaan menjadi PT Dos Ni Roha Indonesia Tbk. Akta
tersebut telah disahkan oleh Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU 0043333.
AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal 4 Maret 2022.

INFORMASI| KEUANGAN TERSENDIRI PERUSAHAAN

Informasi keuangan tersendiri Entitas Induk menyajikan
informasi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan
ekuitas dan laporan arus kas, di mana penyertaan saha
pada entitas anak dicatat dengan metode biaya.

Informasi keuangan tersendiri Entitas Induk disajikan
sebagai informasi tambahan pada laporan keuangan
konsolidasian ini.
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34.

35.

EVENTS AFTER THE REPORTING PERIOD

On March 2, 2022, based on Notarial Deed No. 2 dated
March 2, 2022 of Aulia Taufani, S.H., in South Jakarta,
PT Zebra Nusantara Tbk has changed the company name
to PT Dos Ni Roha Indonesia Tbk. The deed has been
approved by the Ministry of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia No. AHU 0043333.AH.01.11.
TAHUN 2022 dated March 4, 2022.

THE COMPANY’S SEPARATE FINANCIAL STATEMENTS

Separate financial information of the Parent Entity
presents statements of financial position, statements
of profit or loss and other comprehensive income,
changes in equity and cash flows, which the investment
in subsidiaries are recorded using cost method.

The separate financial information of the Parent Entity
are presented as supplementary information to these
consolidated financial statements.
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ASET

Aset Lancar

Bank

Piutang lainnya

Uang muka

Biaya dibayar di muka

Jumlah Aset Lancar

Aset Tidak Lancar
Investasi

Aset tetap - nilai buku
Aset pajak tangguhan

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

2021 2020
13.392.937.277 -
243.152.226.878 78.400.270
30.000.000 -
1.378.320 1.378.320
256.576.542.475 79.778.590

1.084.941.513.274

4.679.231.658

2.193.529.096 2.351.007.097
798.461.592 1.241.569.270
1.087.933.503.962 8.271.808.025
1.344.510.046.437 8.351.586.615

ASSETS

Current Assets
Cash in banks
Other receivables
Advances
Prepaid expenses

Total Current Assets

Non-current Assets
Investments

Fixed assets - book value
Deferred tax assets

Total Non-current Assets

TOTAL ASSETS



PT ZEBRA NUSANTARA Tbhk

Lampiran I/2

INFORMAS| KEUANGAN ENTITAS INDUK
LAPORAN POSISI KEUANGAN

31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

These Supplementary Information are Originally Issued
In Indonesian language.

Attachment [/2

PT ZEBRA NUSANTARA Tbk
PARENT ENTITY FINANCIAL INFORMATION
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
DECEMBER 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

Liabilitas Jangka Pendek
Utang lain-lain

Biaya masih harus dibayar
Surat promes - pihak ketiga
Utang pajak

Jumlah Liabilitas
Jangka Pendek

Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas imbalan
pascakerja

JUMLAH LIABILITAS

EKUITAS

Modal saham - nilai nominal
Rp 500 per saham seri A dan
Rp 100 per saham seri B
Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 40.082.498 saham
seri A per 31 Desember
2021 dan 2020
serta 2.470.623.765 saham
dan 816.050.511 saham
seri B per 31 Desember
2021 dan 2020
Tambahan modal disetor
Defisit

JUMLAH EKUITAS (DEFISIENSI MODAL)

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS
(DEFISIENSI MODAL)

2021 2020
LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES
Current Liabilities
10.918.260.699 8.177.666.767 Other payables
1.148.397.274 3.819.950.438 Accrued expense
1.860.095.000 1.860.095.000 Promissory note - related party
426.762.490 774.835.978 Tax payables
14.353.515.463 14.632.548.183 Total Current Liabilities
Non-current Liability
Post-employment benefits
297.592.109 297.592.109 liabilities
14.651.107.572 14.930.140.292 TOTAL LIABILITIES
EQUITY
Share capital - par value
Rp 500 per series A share and
Rp 100 per series B share
Issued and fully paid -
40,082,498 shares in A series
as of December 31,
2021 and 2020 and
2,470,623,765 shares and
816,050,511 shares in B series
as of December 31,
267.103.625.500 101.646.300.100 2021 and 2020
1.177.393.261.795 4.291.544.950 Additional paid-in capital
( 114.637.948.430) ( 112.516.398.727) Deficit
1.329.858.938.865 ( 6.578.553.677) TOTAL EQUITY (CAPITAL DEFICIENCY)

1.344.510.046.437

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
8.351.586.615 (CAPITAL DEFICIENCY)
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Pendapatan
Beban pokok pendapatan

LABA BRUTO

Beban umum dan administrasi
Penghasilan (beban) usaha
lain-lain - neto

RUGI SEBELUM
PAJAK PENGHASILAN

Manfaat (beban) pajak
penghasilan - neto

RUGI TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN

Pos-pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rug;:

Pengukuran kembali liabilitas
imbalan pascakerja

Pajak penghasilan terkait

PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN

JUMLAH RUGI KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

2021

2020

3.275.982.671) (

1.597.540.646 (

501.950.975)

2.356.774.276)

1.678.442.025) (

443.107.678)

2.858.725.251)

697.782.347

2.121.549.703) (

2.160.942.904)

2.121.549.703) (

Revenues
Cost of revenues

GROSS PROFIT

General and administrative
expenses

Other operating income
(expense) - net

LOSS BEFORE
INCOME TAX

Income tax
benefit (expense) - net

LOSS FOR THE YEAR

OTHER
COMPREHENSIVE INCOME
Items that will not be
reclassified to profit or loss:
Remeasurement of post-

10.865.079 employment benéfits liabilities
2.716.270) Related income tax
OTHER

8.148.809 COMPREHENSIVE INCOME
TOTAL COMPREHENSIVE

2.152.794.095) LOSS FOR THE YEAR
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Lampiran llI

These Supplementary Information are Originally Issued
In Indonesian language.

Attachment Il

PT ZEBRA NUSANTARA Tbk
PARENT ENTITY FINANCIAL INFORMATION
STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Tambahan Modal

Modal Saham/ Disetor/Additional Defisit/ Jumlah Ekuitas/
Share Capital Paid-in Capital Deficit Total Equity
Saldo per 1 Januari 2020 101.646.300.100 4.291.544.950 110.363.604.632 ) ( 4.425.759.582) Balance as of January 1, 2020
Rugi tahun 2020 - - 2.160.942.904 ) ( 2.160.942.904) Loss for 2020
Penghasilan komprehensif lain Other comperhensive income
tahun 2020 - - 8.148.809 8.148.809 for 2020
Saldo per 31 Desember 2020 101.646.300.100 4.291.544.950 112.516.398.727 ) ( 6.578.553.677) Balance as of December 31, 2020

Penambahan modal disetor 165.457.325.400

Selisih antara nilai nominal dengan nilai
pelaksanaan setelah dikurangi biaya emisi

Rugi tahun 2021 -

1.173.101.716.845

2.121.549.703 ) (

165.457.325.400

1.173.101.716.845

2.121.549.703)

Saldo per 31 Desember 2021 267.103.625.500

1.177.393.261.795

114.637.948.430 )

1.329.858.938.865

Issuance of share capital

Diffrence between nominal value of share
with exercise value net of to issuance
cost

Loss for 2021

Balance as of Decmber 31, 2021



These Supplementary Information are Originally Issued
In Indonesian language.

Lampiran IV Attachment IV

PT ZEBRA NUSANTARA Tbk PT ZEBRA NUSANTARA Tbk
INFORMAS| KEUANGAN ENTITAS INDUK PARENT ENTITY FINANCIAL INFORMATION
LAPORAN ARUS KAS STATEMENT OF CASH FLOWS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEAR ENDED
31 DESEMBER 2021 DECEMBER 31, 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas kepada karyawan
Pembayaran kas kepada
pemasok dan lainnya

Kas dihasilkan (digunakan untuk)
dari operasi

Penerimaan penghasilan keuangan
Penerimaan penghasilan lainnya

Kas Neto Digunakan untuk
Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS INVESTASI
Kenaikan piutang pihak berelasi
Penerimaan dan (pembayaran)
pihak berelasi

Kas Neto Digunakan untuk
Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS PENDANAAN
Penambahan setoran modal
Penerimaan utang pihak berelasi
Kas Neto Diperoleh dari
Aktivitas Pendanaan
KENAIKAN NETO BANK

BANK AWAL TAHUN

BANK AKHIR TAHUN

2021

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2020

1.157.798.026)

5.221.847.284)

103.798.613)

2.325.287.007)

6.379.645.310)

186.651.855
1.622.402.779

2.429.085.620)

2.356.774.276

4.570.590.676) (

72.311.344)

243.073.826.608)

2.740.593.932

235.156.000)

240.333.232.676) (

235.156.000)

258.296.760.629

307.467.344

258.296.760.629 307.467.344
13.392.937.277 -
13.392.937.277 -

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES

Cash paid to employees

Cash paid to suppliers
and others

Cash generated from
(used in) operations

Receipt from financial income
Cash receipt from other income

Net Cash Used in
Operating Activities

CASH FLOWS FROM

INVESTING ACTIVITIES
Increase of due from related parties
Cash receipt from (paid to)

related parties

Net Cash Used in
Investing Activities

CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTMVITIES

Issueance of share capital

Receipt from related party loan

Net Cash Provided by
Financing Activities
NET INCREASE CASH IN BANKS
CASH IN BANKS AT
BEGINNING OF THE YEAR

CASH IN BANKS AT
END OF THE YEAR
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